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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan pelayanan 
kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras (2) 
Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan kesejehteraan 
sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah pengurus BKL Mugi Waras, dan sasaran 
program BKL Mugi Waras. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data yaitu dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelayanan kesejehteraan sosial 
lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil yang diperoleh. Perencanaan meliputi 
penyuluhan tentang Bina Keluarga Lansia (BKL), analisis kebutuhan lansia, 
pembentukan pengurus. Pelaksanaan meliputi pelayanan spiritual dan keagamaan, 
pelayanan kesehatan, pelayanan ekonomi, dan pelayanan pendidikan dan 
pelatihan. Hasil yang diperoleh lansia dari kegiatan spiritual dan keagamaan yaitu 
mendapat ketenangan batin, mempertebal keimanan, dan lebih dekat dengan 
Tuhan; hasil dari pelayanan kesehatan yaitu dapat menjaga kesehatannya, dan 
tubuh menjadi lebih bugar; hasil dari pelayanan ekonomi yaitu lansia menjadi 
mandiri secara ekonomi, mempertahankan produktifitas lansia, membantu lansia 
dalam mendapatkan modal usaha; hasil dari kegiatan pendidikan dan pelatihan 
antara lain menambah pengetahuan, mengasah keterampilan dan kreativitas lansia. 
Sedangkan hasil yang diperoleh keluarga lansia yaitu Lansia tidak bergantung 
pada keluarga, menambah pengetahuan tentang cara merawat dan memperlakukan 
lansia, meningkatkan kepedulian keluarga terhadap lansia, dan menjadi aktif 
dalam kegiatan masyarakat. (2) Faktor pendukung antara lain keaktifan kader dan 
lansia, juga dukungan dari pihak berwenang, keluarga dan masyarakat. Faktor 
penghambat antara lain keterbatasan fisik lansia, jadwal yang berbenturan dengan 
kegiatan lansia yang lain, dan pemasaran produk ekonomi produktif yang hanya 
mencakup daerah lokal.  
Kata Kunci: kesejahteraan sosial, lanjut usia, BKL 
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This study aims to: (1) Describe the social welfare services of elderly by 
Elderly Family Guidance (BKL) Mugi Waras (2) To know the supporting and 
inhibiting factors in the elderly social welfare service by Elderly Family Guidance 
(BKL) Mugi Waras. 
This research uses qualitative approach with descriptive method. The 
subject of this study is the board, and elderly members BKL Mugi Waras. The 
data were collected using observation, interview, and documentation techniques. 
Techniques used in data analysis are data reduction, data presentation, and 
conclusion. The technique used to explain the validity of data is by using 
triangulation of source and triangulation technique. 
The results of the study showed that: (1) Elderly social welfare services by 
Mugi Waras Family Planning (BKL) Mugias include planning, implementation 
and results obtained. The planning stage includes counseling from the National 
Family Planning and Family Planning Board (BKKBN), sub-district and 
community health centers, analyzing the elderly needs, establishing management, 
and managing the board. Implementation includes spiritual and religious 
services, health services, economic services, and education and training. The 
results obtained are the elderly become the spirit, healthy, productive, happy and 
happy, many friends, increased knowledge and skills, elderly can meet the needs 
of daily life. (2) The supporting factors for the implementation of services are the 
activeness of the cadres and the elderly, as well as the support of various 
authorities and from the family and society either morally or materially. 
Inhibiting factors in the implementation of services are the physical limitations of 
the elderly such as reduced hearing and vision function, lack of funds, and 
schedules that often clash with other elderly activities. 
 



















“Orang lanjut usia yang berorientasi pada kesempatan adalah orang 
muda yang tidak pernah menua, tetapi pemuda yang berorientasi pada 
keamanan, telah menua sejak muda” 
(Mario Teguh) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses perkembangan kehidupan manusia memiliki beberapa tahapan yaitu 
masa kanak-kanak, remaja, dewasa, hingga masa tua. Masa tua atau dikenal juga 
dengan lanjut usia (lansia) merupakan proses perkembangan paling akhir dalam 
kehidupan yang tidak dapat dihindari oleh setiap individu. Proses perkembangan 
tersebut merupakan proses alamiah yang pasti akan terjadi dan tidak dapat 
dielakkan. Menurut Abraham, Eilola dan Swift (Penney Upton, 2012: 216) rata-rata 
usia tua ditetapkan mulai pada usia 63 tahun. Namun menurut Irwanto (2002: 52) 
usia lanjut merupakan periode terakhir dalam hidup manusia, yaitu umur 60 tahun 
ke atas. Perhitungan mengenai usia lanjut memang berbeda-beda di beberapa 
Negara, namun di Indonesia telah disepakati bahwa yang disebut dengan lanjut usia 
adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. 
Pada tahun 2014, jumlah lansia di Indonesia telah mencapai angka 20,24 
juta jiwa, atau setara dengan 8,03% dari keseluruhan jumlah penduduk di Indonesia 
pada saat itu. Apabila dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, jumlah lansia 
perempuan berjumlah lebih banyak daripada lansia laki-laki, yaitu 10,77 juta lansia 
perempuan, sedangkan lansia laki-laki berjumlah 9,47 juta jiwa (Badan Pusat 
Statistik, 2015: vii). 
Populasi lansia di Yogyakarta berdasarkan hasil sensus penduduk pada 
tahun 2010 yaitu sebanyak 12,96% dari total penduduk di wilayah Yogyakarta. 
Sedangkan pada tahun 2015 diperkirakan angka tersebut telah mencapai 13,4% dari 
total populasi penduduk, dan diperkirakan pada tahun 2020 akan meningkat 
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menjadi 14,7%, dan pada tahun 2030 menjadi 19,5% (Badan Pusat Statistik, 2010). 
Jumlah lansia di Kabupaten Sleman sendiri terbilang sudah sangat besar. 
Sebagaimana dikutip oleh Pranyoto dalam antarayogya.com, Suyamsih selaku 
Asisten Sekda Kabupaten Sleman bidang pembangunan menyatakan “pada saat ini 
(Februari 2015) jumlah lansia (60 tahun ke atas) di Kabupaten Sleman mencapai 
135.644 orang atau 12,95% dari jumlah penduduk sebesar 1.047.325 jiwa.” 
Peningkatan jumlah lansia pada dasarnya merupakan dampak positif dari 
pembangunan (Tanaya dan Yasa, 2015: 8). Arum Febriani (2012: 213) menyatakan 
bahwa kemajuan segala bidang di era modern berpengaruh besar terhadap 
peningkatan jumlah lansia di Indonesia. Keberhasilan pembangunan, perbaikan di 
bidang kesehatan dan kesejahteraan, serta penigkatan tingkat pendidikan 
berdampak pada meningkatnya usia harapan hidup penduduk. Peningkatan usia 
harapan hidup di Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Angka Harapan Hidup Penduduk Indonesia 
1995-2000 2000-20005 20005-2010 2010-2015 
66,1 tahun 67,8 tahun 69,1 tahun 70,1 tahun 
(sumber: https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1517) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa angka harapan hidup di 
Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan populasi 
lansia tentu akan disertai oleh masalah-masalah bagi lansia itu sendiri. 
Kesejahteraan ekonomi, status sosial, ditinggalkan pasangan dan nilai-nilai yang 
berubah cepat merupakan sumber-sumber masalah utama yang harus mereka 
(lansia) hadapi (Irwanto, 2002: 52). Selain itu dengan semakin bertambahnya usia, 
daya tahan tubuh lansia akan terus menerus mengalami penurunan yang menjadikan 
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lansia rentan terhadap serangan berbagai penyakit. Sebagaimana dikatakan oleh 
Busnan (2007): 
Kondisi fisik lansia mengalami penurunan penampilan seperti pada bagian 
wajah, tangan, dan kulit, penurunan fungsi dalam tubuh seperti system saraf, 
perut, limpa, dan hati, penurunan kemampuan panca indra seperti 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan perasa, juga penurunan motorik 
seperti kekuatan dan kecepatan. 
 
Melihat berbagai perubahan yang dialami oleh lansia sebagaimana tertera 
dalam pembahasan diatas tentu tidak bias dipisahkan dari bagaimana lansia dan 
orang yang lebih muda memandang lansia itu sendiri. Secara positif, lansia 
dianggap sebagai orang yang sabar, bijaksana, dan kaya pengalaman. Sebaliknya, 
dalam sisi negatif, lansia dilabel sebagai orang yang merepotkan, konservatif, sulit 
diberi tahu, dan sebagainya (Arum Febriani, 2012, 218). 
Pandangan negatif yang melekat pada lansia akan menjadi penghambat 
untuk terus berkembang dan berbaur dengan masyarakat sehingga kaum lansia 
cenderung pasif karena tidak banyak berkontribusi dalam kegiatan sosial 
masyarakat. Aktivitas lansia sangat terbatas pada kegiatan sederhana di rumah, 
tidak banyak bersosialisasi dengan masyarakat. Sedangkan menurut Amara dkk 
(Penney Upton, 2012: 222) “… orang-orang dewasa tua yang aktif secara fisik lebih 
mungkin mempertahankan kekuatannya.” Maka dari itu sangatlah penting bagi 
lansia untuk terus beraktifitas demi menjaga kebugaran dan kekuatan fisiknya. 
Berubahnya struktur sosial masyarakat juga turut membawa perubahan 
terhadap keidupan lansia. Struktur keluarga yang tadinya berupa keluarga besar 
(extended family) kini telah berubah menjadi keluarga inti (nuclear family). Lansia 
yang tadinya tinggal bersama dengan keluarga besar, kini tinggal terpisah dengan 
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anak-anak mereka. Lansia cenderung dihindari karena dianggap sebagai beban dan 
juga merepotkan (Statistik Penduduk Lanjut Usia 2014: 2015:52). Lansia yang 
masih memiliki keluarga atau tinggal bersama keluarga akan sangat terbantu dalam 
menangani permasalahan-permasalahan yang timbul, seperti menjaga, mengurusi 
dan membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan berdasarkan data dari 
BPS tahun 2014 terdapat sebanyak 9,66% lansia Indonesia tinggal sendirian dan 
harus memenuhi kebutuhan makan, kesehatan, dan sosialnya secara mandiri. 
Lingkungan keluarga yang hangat akan memberikan perasaan tentram dan bahagia 
pada diri lansia. Menurut Rita, dkk (2013: 175): 
Keluarga merupakan sumber utama terpenuhinya kebutuhan emosional, 
semakin besar dukungan emosional dalam keluarga semakin menimbulkan 
rasa senang dan bahagia dalam keluarga sebaliknya semakin miskin 
dukungan emosional semakin menimbulkan perasaan tidak senang dalam 
keluarga. 
 
Lansia membutuhkan bimbingan dan pendampingan dari pihak lain yang 
memungkinkan untuk menyokong kesejahteraan sosial lansia. Selain 
pemberdayaan, lansia juga membutuhkan pelayanan sosial agar dapat mewujudkan 
dan menikmati taraf hidup yang wajar, dengan harapan dapat mengatasi persoalan-
persoalannya sendiri, menjalankan fungsi sosialnya dengan baik dan mampu 
berbaur serta mengambil peran dalam kegiatan sosial di masyarakat. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 1998 pasal 9 tetntang 
Kesejahteraan Lanjut Usia dikatakan bahwa pemberdayaan lanjut usia 
dimaksudkan agar lanjut usia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan 
berperan aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Pandangan masyarakat mengenai lansia yang tidak memiliki keterampilan dan 
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kreativitas sebenarnya tidak dapat di benarkan. Dengan adanya pemberdayaan 
lansia, mereka akan siap untuk didayagunakan sesuai dengan kemampuan masing-
masing yang akan berdampak pula pada kesejahteraan sosial lanjut usia. 
Kesejahteraan sosial dalam Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2004 
tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia 
merupakan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material maupun spiritual 
yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang 
memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 
diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta 
kewajiban manusia sesuai dengan pancasila. Sedangkan yang dimaksud dengan 
upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia adalah serangkaian kegiatan yang 
dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk 
memberdayakan lansia agar agar lansia tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya 
dan berperan aktif secara wajar dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Sebagai warga Negara Indonesia, lansia memiliki hak atas kesejahteraan 
dirinya. Menurut Sunarso, dkk (2013: 107) hak asasi tidak terbatas pada kebebasan 
berpendapat atau berorganisasi, tetapi juga menyangkut pemenuhan hak atas 
keyakinan, hak atas pangan, pekerjaan, pendidikan, kesehatan, rasa aman, 
penghidupan yang layak, dan lain-lain. Lebih lanjut mengenai hak atas 
kesejahteraan, telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 pasal 
42 tentang Hak Asasi Manusia yakni setiap warga Negara yang berusia lanjut, cacat 
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fisik dan atau cacat mental berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, 
dan bantuan khusus atas biaya Negara, untuk menjamin kehidupan yang layak 
sesuai dengan martabat kemanusiaannya, meningkatkan rasa percaya diri, dan 
kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Sebagai upaya dalam menangani permasalahan dan memenuhi hak-hak 
lansia, maka baik pemerintah, masyarakat atau pihak swasta telah menjalankan 
beberapa program pelayanan dan pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia. Secara umum, program pemberdayaan dan pelayanan 
sosial bagi lansia dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu (1) program Pelayanan 
Sosial di dalam Panti; (2) program Pemberdayaan dan Pelayanan Sosial di luar 
Panti; serta (3) kelembagaan Sosial dan Aksesibilitas Lansia Lainnya (BPS, 2015: 
104). Dalam Permensos Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial 
Lanjut Usia, yang dimaksud dengan Pelayanan Sosial Lanjut Usia Dalam Panti 
adalah pelayanan yang dilaksanakan melalui institusi/Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Lanjut Usia dengan menggunakan sistem pengasramaan. Sedangkan 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Luar Panti adalah pelayanan sosial yang dilaksanakan 
dengan berbasiskan keluarga atau masyarakat dan tidak menggunakan sistem 
pengasramaan. Sistem pengasramaan dikhususkan bagi lansia terlantar atau sudah 
tidak berkeluarga. Jenis pelayanan melalui kegiatan non/luar panti yaitu home care, 
foster care, bimbingan social dan keterampilan, bntuan paket UEP, dan bantuan 
KUBE (Depsos RI, 2009:30). Program-program pelayanan tersebut dibuat untuk 
membantu meningkatkan kualitas hidup lansia, memperpanjang usia harapan hidup 
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dan masa produktif lansia, sehingga lansia tidak lagi menjadi beban bagi 
pembangunan. 
Bina Keluarga Lansia atau sering disingkat menjadi BKL merupakan salah 
satu lembaga sosial yang dinaungi oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN). Direktorat Bina Ketahanan Keluarga Lansia dan 
Rentan (2015: 3) menyatakan BKL pada dasarnya merupakan kelompok kegiatan 
(Poktan) yang memiliki sasaran langsung bagi lansia, dan sasaran tidak langsung 
yaitu keluarga yang memiliki lansia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup lansia melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Program ini 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga lansia melalui kegiatan 
pemberdayaan, pembinaan, serta pengembangan potensi bagi lansia (BPS, 2015: 
106). Program Bina Keluarga Lansia adalah lembaga non panti yang menjadi 
wadah dalam pelayanan dan permberdayaan lansia yang masih berada dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Kelompok BKL telah tersebar di setiap kabupaten di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Setiap kelompok BKL memiliki ciri khas tersendiri dalam pelaksanaan 
program-program pelayanan lansia karena menyesuaikan dengan karakteristik 
lansia di masing-masing daerah. BKL Mugi waras merupakan salah satu BKL di 
Kabupaten Sleman yang terbilang cukup berhasil dalam memberikan pelayanan 
kesejahteraan sosial bagi lansia. BKL mugi waras bertempat di Dusun Blendung 
Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. 
Seperti yang tercantum dalam UU Nomor 13 Tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Lanjut Usia telah disebutkan bahwa lansia diberikan hak untuk 
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meningkatkan kesejahteraan sosial yang meliputi: (a) pelayanan keagamaan dan 
spiritual; (b) pelayanan kesehatan; (c) pelayanan kesempatan kerja; (d) pelayanan 
pendidikan dan pelatihan; (e) pemudahan dalam penggunaan fasilitas, sarana, dan 
prasarana umum; (f) kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; (g) 
perlindungan sosial; (h) bantuan sosial. 
BPS (2105: 107) menyebutkan bahwa bentuk kegiatan di dalam BKL yaitu: 
1. Kegiatan kepedulian kepada sesama, misalnya memberikan santunan 
kepada sesama, melakukan silaturahmi, mengunjungi lansia yang sakit, 
serta melayat lansia yang meninggal. 
2. Kegiatan social masyarakat bagi lansia misalnya kegiatan spiritual di 
bidang keagamaan, gotong royong, bakti sosial, kegiatan ekonomi 
produktif, penyaluran hobi dan bakat, menjadi guru tamu, menjadi orang 
tua asuh. 
 
Sedangkan pelayanan yang diberikan oleh BKL Mugi Waras diantaranya 
pelayanan spiritual dan keagamaan, pelayanan kesehatan, pelayanan ekonomi, dan 
pelayanan pendidikan dan pelatihan. Kegiatan dalam pelayanan spiritual dan 
keagamaan diantaranya pengajian bagi lansia muslim, sembahyangan bagi lansia 
yang beragama Katolik. Kegiatan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan yaitu 
posyandu lansia, posbindu, senam lansia, senam tiga generasi, pemberian makanan 
tambahan, dan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Dalam pelayanan 
ekonomi, kegiatan yang dilaksanakan diantaranya simpan pinjam, tabungan, dan 
arisan. Sedangkan kegiatan dalam pelayanan pendidikan dan pelatihan diantaranya 
pelatihan kesenian, penyuluhan, dan pemberdayaan. 
Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di BKL Mugi Waras sampai saat ini 
masih berjalan dengan baik. Akan tetapi, terdapat beberapa kendala dan 
permasalahan yang menghambat pelaksanaan kegiatan dari berbagai bidang 
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pelayanan. Kendala yang dihadapi diantaranya masih ada kegiatan yang tidak 
berjalan sesuai dengan jadwal, belum adanya bantuan berupa alat bantu bagi lansia 
yang memiliki keterbatasan seperti alat bantu dengar dan penglihatan, kurangnya 
dana untuk pelaksanaan pelayanan, dalam kegiatan ekonomi produktif BKL masih 
kekurangan tenaga ahli untuk melaksanakan pendampingan. Keikutsertaan anggota 
keluarga lansia dalam pelaksanaan pelayanan masih perlu ditingkatkan mengingat 
keluarga lansia merupakan sasaran tidak langsung dari program Bina Keluarga 
Lansia. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
melakukan penelitian yang berjudul “Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia 
oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras di Dusun Blendung desa Sumbersari 
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 
diidentifikasi permasalah sebagai berikut: 
1. Penurunan kondisi fisik, psikologis dan fungsi kognitif menyebabkan lansia 
mengalami berbagai permasalahan sosial, kesehatan fisik, dan psikologis. 
2. Lansia dilabel sebagai orang yang merepotkan, konservatif, sulit diberi tahu. 
3. Struktur keluarga yang berubah menyebabkan lansia kini tinggal terpisah 
dengan anak-anak mereka, hal ini secara psikologis mengakibatkan lansia 
merasa disia-siakan dan terlantar. 




5. Lansia tidak dapat memenuhi kebutuhannya secara menyeluruh oleh diri sendiri 
sehingga membutuhkan bantuan dari pihak lain. 
6. Berbaga kendala yang dihadapi dalam BKL Mugi Waras yaitu terkait jadwal 
kegiatan, belum adanya bantuan berupa alat bantu bagi lansia yang memiliki 
keterbatasan seperti alat bantu dengar dan penglihatan, kurangnya dana untuk 
pelaksanaan pelayanan, dan kurangnya SDM. 
7. Keikutsertaan anggota keluarga lansia dalam pelaksanaan pelayanan masih 
perlu ditingkatkan. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
membatasi permasalah sehingga penelitian menjadi lebih terfokus dan mendalam 
mengenai pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras di Padukuhan Blendung, Desa Sumbersari, Kecamatan 
Moyudan, Kabupaten Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga 
Lansia (BKL) Mugi Waras? 
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan 




E. Tujuan Penelitian 
Melihat rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan informasi sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga 
Lansia (BKL) Mugi Waras di Padukuhan Blendung, Desa Sumbersari, 
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan kesejehteraan 
sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras di Padukuhan 
Blendung, Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pemahaman tentang pelayanan kesejahteraan sosial bagi lansia, juga menjadi 
pedoman teoritis pagi pelaksana program Bina Keluarga Lansia (BKL) lainnya baik 
yang sudah berjalan maupun yang hendak memulai program BKL. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Dapat digunakan sebagai masukan dan koreksi dalam meningkatkan 
pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia khususnya melalui program Bina 




b. Bagi masyarakat 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan tambahan tentang 
pelayanan kesejahteraan sosial lansia dan dapat mendukung serta berpartisipasi 
dalam menjalankan program pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia. 
c. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengetahuan mengenai pelayanan kesejahteraan sosial anjut 
usia melalui Bina Keluarga Lansia, serta menjadi sarana belajar bagi peneliti dalam 
menggali dan mengungkapkan permasalahan sosial di masyarakat juga menyusun 






A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Pelayanan 
a. Pengertian Pelayanan 
Kata pelayanan tentu sudah tidak asing lagi dan sering digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari terlebih di tempat-tempat umum seperti Rumah Sakit, Bank, 
Sekolah atau tempat perbelanjaan sekalipun. Pelayanan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI, 2001: 646) memiliki beberapa arti, yaitu a) perihal atau 
cara melayani; b) usaha melayani kebutuhan orang lain dengan mengharapkan 
imbalan (uang atau jasa); c) kemudahan yang diberikan sehubungan dengan barang 
dan jasa. Dari semua pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan 
merupakan usaha yang dilakukan dalam melayani atau memberikan kemudahan 
untuk memenuhi kebutuhan orang lain yang sehubungan dengan barang dan jasa. 
Pelayanan dalan kaitannya dengan kesejahteraan sosial dapat dilakukan oleh 
pemerintah, maupun masyarakat atau dapat juga berupa gabungan dari keduanya. 
b. Jenis-jenis Pelayanan 
Menurut pendapat Moenir (1995: 190) pelayanan dibagi menjadi  tiga jenis 
yaitu pelayanan dengan lisan, pelayanan dengan tulisan, dan pelayanan dengan 
perbuatan. 
1) Pelayanan dengan lisan 
Pelayanan bentuk ini biasanya dilakukan oleh petugas Hubungan Masyarat 
(HUMAS), bidang layanan informasi, dan dan bidang-bidang lain yang tugasnya 
memberikan penjelasan atau keterangan kepada siapapun yang membutuhkan. 
14 
 
2) Pelayan melalui tulisan 
Pelayanan memalui tulisan memiliki dua golongan, pertama layanan berupa 
petunjuk, informasi dan yang sejenis ditujukan kepada yang berkepentingan agar 
memudahkan mereka dalam kepentingan tertentu; kedua layanan berupa reaksi 
tertulis atas permohonan, laporan, keluhan, ppermberian/penyerahan, 
pemberitahuan dan lain sebagainya. 
3) Pelayanan dengan perbuatan 
Pelayanan jenis ini memerlukan keterampilan yang memadai dari petugas 
supaya pelayanan membuahkan hasil yang baik. Pelayanan dengan perbuatan 
secara langsung juga tidak terhindar dari layanan lisan, jadi antara layanan lisan dan 
layanan perbuatan sering bergabung. 
2. Kajian Kesejahteraan Sosial 
a. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial sangat erat kaitannya dengan kegiatan yang dilakukan 
manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga dapat mencapai 
kehidupan yang layak dan sejahtera. Terdapat beberapa pengertian tentang 
kesejahteraan sosial diantaranya: 
1) Menurut Friedlander (1980) dalam Adi Fahrudin (2012: 9) menyatakan bawa: 
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari pelayanan-
pelayanan sosial dan institusi-institusi yang dirancang untuk membantu 
individu-individu dan kelompok-kelompok guna mencapai standar hidup 
dan kesehatan yang memadai dan relasi-relasi personal dan sosial sehingga 
memungkinkan mereka dapat mengembangkan kemampuan dan 





2) Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan bahwa kesejahteraan sosial 
merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan membantu 
penyesuaian timbal balik antara individu-individu dengan lingkungan sosial 
mereka. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2004 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia menyebutkan 
bahwa: 
Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial 
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, 
dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga  Negara 
untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan 
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan 
Pancasila. 
 
Selain itu menurut Edi Suharto (2006:3) kesejahteraan sosial juga termasuk 
sebagai suatu peoses atau usaha terencana yang dilakukan oleh perorangan, dan 
lembaga-lembaga sosial. Kesejahteraan sosial menurut James Midgley (1997) 
dalam Miftahul Huda (2009: 72) adalah suatu kondisi yang harus memenuhi tiga 
syarat utama: 
1) Ketika masalah sosial dapat dimenej atau direncanakan dengan baik, kaya atau 
miskin pastiakan menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam menghadapi masalah tersebut. Keejahteraannya tergantung 
kepada kemampuan dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah. 
2) Ketika kebutuhan terpenuhi, tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi 
menyangkut keamanan kesehatan, pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan, 
dan kebutuhan non-ekonomi lainnya. 
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3) Ketika peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal, dengan adanya 
program pendidikan dari pemerintah maupun menciptakan sistem sosial yang 
mendukung bagi setiap warganya untuk memperoleh apa yang diinginkan. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
sosial pada dasarnya merupakan suatu sistem atau kegiatan yang terorganisasi yang 
memiliki tujuan untuk memungkinkan setiap individu ataupun kelompok dalam 
memenuhi kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosialnya sehingga kualitas 
kehidupan manusia menjadi meningkat. Kesejahteraan sosial sendiri menjurus pada 
keadaan yang baik dalam perekonomian, kesehatan, kehidupan sosial, dan 
psikologis. Perasaan aman, kebahagiaan dan kemakmuran bagi individu-individu 
atau kelompok-kelompok. 
b. Tujuan Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem atau kegiatan juga memiliki 
tujuan yang jelas. Menurut Adi Fahrudin (2012: 10) tujuan kesejahteraan sosial 
yakni: 
1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya 
standar kehidupan pokok seperti sandang, penrumahan, pangan, 
kesehatan, dan relasi-relasi sosial yang harmonis dengan 
lingkungannya. 
2) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 
masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-
sumber, meningkatkan, mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 
 
Selain itu, pemerintah melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
11 tahun 2009 menyebutkan bahwa penyelenggaraan kesejahteraan sosial bertujuan 
untuk: 
1) Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup; 
2) Memulihkan fungsi social dalam rangka mencapai kemandirian; 
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3) Meningkatkan ketahanan social masyarakat dalam mencegah dan 
menangani masalah kesejahteraan social; 
4) Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial dunia 
usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga 
dan berkelanjutan; 
5) Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan; dan 
6) Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial. 
 
c. Fungsi Kesejahteraan Sosial 
Menurut Friedlander & Apte (1982) dalam Adi Fahrudin (2012:12-13) 
kesejahteraan sosial pada dasarnya memiliki fungsi untuk menghilangkan atau 
mengurangi tekanan yang diakibatkan oleh perubahan sosio-ekonomi, 
menghindarkan terjadinya konsekuensi sosial negatif yang disebabkan oleh adanya 
pembangunan, serta menciptakan kondisi yang mampu mendorong peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Fungsi ini sangat tepat bagi lansia yang dengan semua 
karakteristik yang dimilikinya, lansia sangatlah rentan dalam menghadapi 
perubahan sosio-ekonomi, ataupun dampak negatif pembangunan. 
Fungsi-fungsi kesejahteraan sosial menurut Adi Fahrudin (2012:12-13) 
yaitu: 
1) Fungsi Pencegahan (Preventive) 
Kesejahteraan sosial ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, 
dan masyarakat supaya terhindar dari masalah-masalah sosial baru. 
2) Fungsi Penyembuhan (Curative) 
Kesejahteraan social ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi 
ketidakmampuan fisik, emosional, dan sosial agar orang yang 
mengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali secara wajar 
dalam masyarakat. 
3) Fungsi Pengembangan (Development) 
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung 
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan 




4) Fungsi Penunjang (Supportive) 
Fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu mencapai 
tujuan sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan sosial yang lain. 
 
Untuk mencapai tujuan dan fungsi kesejahteraan sosial, Hadi Martono 
(2011: 771) menjelaskan bahwa terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
melaksanakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia sebagai berikut: 
1) Populasi lanjut usia merupakan populasi yang heterogen. 
Populasi lanjut usia termasuk golongan yang rapuh akan kesehatan dan 
kesejahteraan dalam derajat yang berbeda-beda, perbedaan bukan saja 
dari kesehatan namun darisegi psikologik dan sosial ekonomi maka 
semualanjut usia tidak memiliki pelayanan sosial yang sama. 
2) Jenis pelayanan yang dibutuhkan sangat bervariasi. 
Aspek fungsionalis lanjut usia tergantung dari 3 faktor yaitu (fisik, 
psikis, dan sosial ekonomi) maka terdapat banyak segi pelayanan yang 
dibutuhkan. 
3) Pelayanan kesejahteraan sosial pada lanjut usia 
Pada lanjut usia membutuhkan pelayanan yang berkaitan dengan bidang 
kesejahteraan yang meliputi: kesehatan, social, agama, olahraga, 
kesenian, keterampilan, dll. 
 
d. Indikator Kesejahteraan Sosial 
  Dalam mengukur tingkat kesejahteraan sosial masyarakat, Spicker (1995: 
3) dalam Adi (2015: 270) menyebutkan bahwa ada 5 indikator yang disebut dengan 
“big five”, yaitu: 
1) Bidang Kesehatan 
2) Bidang  Pendidikan 
3) Bidang Perumahan 
4) Bidang Jaminan Sosial 
5) Bidang Pekerjaan Sosial 
Kelima bidang diatas adalah yang paling sering dijadikan standar minimum 
dalam mengukur kesejahteraan sosial masyarakat, namun pada praktiknya dalam 
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setiap bidang masih terdapat beberapa parameter untuk mengukur kondisi 
kesejahteraan sosial masyarakat pada bidang tersebut. Beberapa parameter dari 




Gambar 1. Parameter Kesejahteraan Sosial 




































Sedangkan indikator kesejahteraan sosial di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), ada beberapa indikator yang digunakan yaitu ekonomi, pendidikan, dan 
kesehatan. Berikut ini penjelasan dari masing-masing indikator: 
1) Ekonomi 
Ekonomi merupakan indikator yang terkait dalam analisis kesejahteraan 
sosial yang meliputi presentase penduduk miskin, indeks kedalaman dan keparahan 
kemiskinan, dan pendapatan perkapita. 
2) Kesehatan 
Kesehatan adalah salah satu faktor awal yang menentukan kualitas suatu 
bangsa. Indikator kesehatan yang terkait dalam analisis kesejahteraan sosial 
meliputi angka kematian bayi, jumlah kematian bayi, angka harapan hidup, jumlah 
kematian balita, angka kematian ibu, dan jumlah kematian ibu. 
3) Pendidikan 
Pendidikan merupakan modal dasar untuk mewujudkan sumber data 
manusia berkualitas sebagai pelaku pembangunan dan hak dasar bagi warga 
Negara. Dengan menggunakan prinsip right based approach, maka upaya yang 
dilakukan dalam memberikan pelayanan pendidikan menjadi salah satu tujuan 
prioritas di dalam setiap pembangunan. Hal ini sejalan dengan Tujuan 
Pembengunan Millenium (Millenium Development Goals, MDGs) dengan tekad 
untuk mewujudkan Education For All (EFA), yang di Indonesia kemudian disebut 
dengan Pendidikan Untuk Semua (PUS). 
Pendidikan merupakan kebutuhan paling asasi bagi semua orang karena 
masyarakat yang berpendidikan setidaknya dapat mewujudkan tiga hal, yaitu (1) 
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dapat membebaskan dirinya dari kebudohan dan keterbelakangan, (2) mampu 
berpartisipasi dalam proses politik untuk mewujudkan masyarakat yang 
demokratis, dan (3) memiliki kemampuan untuk membebaskan diri dari 
kemiskinan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya terdapat 
tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kesejahteraan sosial individu 
atau masyarakat yaitu ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 
e. Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pelayanan 
kesejahteraan sosial merupakan suatu usaha terorganisir yang dilakukan baik oleh 
pemerintah maupun masyarakat dalam melayani ataupun memberikan kemudahan 
bagi setiap individu ataupun kelompok dalam memenuhi kebutuhan jasmaniah, 
rohaniah, dan sosialnya sehingga kualitas kehidupan manusia menjadi meningkat. 
 Menurut Adi Fahrudin (2012: 17) secara substantif bidang pelayanan 
kesejahteraan sosial terdiri dari berbagai cakupan yang saling terkait erat yakni: 
1) Kesejahteraan anak dan keluarga 
2) Kesejahteraan remaja dan generasi muda 
3) Kesejahteraan lanjut usia 
4) Pelayanan kesejahteraan sosial umum (public social welfare service) 
5) Pelayanan rekreasional 
6) Pelayanan sosial koreksional 
7) Pelayanan kesehatan mental 
8) Pelayanan sosial medis 
9) Pelayanan sosial bagi penyandang cacat 
10) Pelayanan sosial bagi wanita 
11) Pelayanan sosial perumahan dan lingkungan 
 
Lansia sendiri termasuk ke dalam kelompok masyarakat yang rentan 
dimana kelompok tersebut mempunyai keterbatasan kapasitas dan keterbatasan 
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untuk menjalankan fungsi sosialnya secara penuh. Maka dari itu perlu adanya 
tindakan dan upaya yang dirancang agar lansia dapat memenuhi kebutuhan dan 
akses terhadap kebutuhan dasar (makan, tempat tinggal, perlindungan dari bahaya, 
dan sebagainya) dan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan psikososial seperti 
rasa memiliki, penerimaan (dari keluarga dan masyarakat) dan ketenangan jiwa. 
Pemeritah, masyarakat, dan keluarga memilki peran penting dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia, selain sebagai penyedia layanan, 
pemerintah juga bertugas untuk mengarahkan dan membimbing masyarakat agar 
dalat mencaai kesejahteraan sosial. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 1998 tentang keejahteraan lanjut usia menyebutkan bahwa pemerintah, 
masyarakat, dan keluarga bertanggung jawab atas terwujudnya upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia. Pemerintah bertugas mengarahkan, membimbing, 
dan menciptakan suasana yang menunjang bagi terlaksananya upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia.  
Pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia dapat dilihat dari upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lansia yang dilakukan baik oleh pemerintah 
maupun masyarakat yaitu berupa pelayanan sosial di dalam panti, program 
pemberdayaan dan pelayanan sosial non panti maupun kelembagaan sosial dan 
aksesibilitas lansia lainnya. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia disebutkan bahwa upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia bertujuan untuk memperpanjang usia 
harapan hidup dan masa produktif, terwujudnya kemandirian dan kesejahteraannya, 
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terpeliharanya sistem nilai budaya dan kekerabatan bangsa Indonesia serta lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Pelayanan sosial di dalam panti yaitu melalui Panti Sosial Tresna Werdha 
(PSTW) dan subsidi panti lansia non pemerintah. Program pemberdayaan dan 
pelayanan sosial non panti berupa Hone Care, Day Care, Asistensi Sosial Lanjut 
Usia (ASLUT), Usaha Ekonomi Produktif (UEP), bantuan sarana dan prasarana 
bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) lanjut usia, pelayanan sosial lanjut usia 
dalam situasi darurat, dan bedah rumah lansia. Sedangkan kelembagaan sosial dan 
aksesibilitas lansia lainnya diantaranya Bina Keluarga Lansia (BKL), Karang 
Lansia, Posyandu Lansia, Rumah Sehat Lansia, Puskesmas Santun Lansia, Taman 
Lansia, dan Program Kota Ramah Lansia (BPS, 2015: 104). 
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia ditujukan bagi lansia 
potensial maupun lansia tidak potensial. Lansia potensial artinya lansia yang masih 
mampu melakukan pekerjaan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau 
jasa sehingga mampu menafkahi diri sendiri, sebaliknya lansia tidak potensial 
merupakan lansia yang sudah tidak mampu untuk melakukan pekerjaan atau 
kegiatan tersebut sehingga cenderung lebih bergantung kepada orang lain dalam 
memenuhi kebutuhannya. 
Dalam Peraturan Pemerintah no 43 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia, upaya yang dilakukan dalam 
peningkatan kesejahteraan sosial lansia potensial meliputi: 
1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual 
2) Pelayanan kesehatan 
3) Pelayanan kesempatan kerja; 
4) Pelayanan pendidikan dan pelatihan; 
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5) Pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas, 
sarana, dan prasarana umum; 
6) Pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; 
7) Bantuan sosisal. 
 
Sedangkan upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia tidak 
potensial meliputi: 
1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual; 
2) Pelatanan kesehatan; 
3) Pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggunaan fasilitas, 
sarana, dan prasarana umum; 
4) Pemberian kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; 
5) Perlindungan sosial. 
Lebih rinci mengenai upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
telah dijelaskan dalam PP Nomor 34 Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia yakni sebagai berikut.  
1) Pelayanan Keagamaan dan Mental Spiritual 
Pelayanan keagamaan dan mental spiritual dilaksanakan untuk mempertebal 
rasa keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pelayanan 
keagamaan dan mental spiritual bagi lanjut usia meliputi: (1) bimbingan 
beragama; (2) pembangunan sarana ibadah dengan penyediaan aksesibilitas 
bagi lanjut usia. 
2) Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara dan meningkatkan derajat 
kesehatan dan kemampuan lanjut usia agar kondisi fisik, mental, dan sosialnya 
dapat berfungsisecara wajar. Pelayanan kesehatan lanjut usia dilaksanakan 
melalui penyuluhan dan penyebarluasan informasi kesehatan lanjut usia, upaya 
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penyembuhan, dan pengembangan lembaga perawatan lanjut usia yang 
menderita penyakit kronis dan/penyakit terminal. 
3) Pelayanan Kesempatan Kerja 
Pelayanan kesempatan kerja bagi lansia potensial dilaksanakan pada sektor 
formal dan non formal. Pada sektor formal, pelayanan dilaksanakan memalui 
kebijakan pemberian kesempatan kerja bagi lanjut usia potensial untuk 
mendapatkan pekerjaan. Sedangkan pada sektor non formal, pelayanan 
dilaksanakan melalui kebijakan ppenumbuhan iklim usaha bagi lanjut usia 
potensial yang mempunyai keterampilan dan/atau keahlian untuk melakukan 
usaha sendiri atau melalui kelompok usaha bersama. 
4) Pelayanan Pendidikan dan Pelatihan 
Pelayanan pendidikan dan pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keahlian, keterampilan, kemampuan, dan pengalaman lanjut usia 
potensial sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
5) Pelayanan Untuk Mendapatkan Kemudahan Dalam Penggunaan Fasilitas, 
Sarana, dan Prasarana Umum 
Pelayanan ini dimaksudkan sebagai perwujudan rasa hormat dan penghargaan 
kepada lanjut usia. Pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam 
penggunaan fasilitas umum dilaksanakan melalui pemberian kemudahan dalam 
pelayanan administrasi pemerintah dan masyarakat pada umumnya, pemberian 
kemudahan dalam pelayanan dan keringanan biaya, pemberian kemudahan 
dalam melakukan perjalanan, penyediaan fasilitas rekreasi dan olahraga khusus. 
Pelayanan untuk mendapatkan kemudahan dalam penggnaan sarana dan 
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prasarana umum dimaksudkan untuk memberikan aksesibilitas terutama di 
tempat-tempat umum yang dapat menghambat mobilitas lanjut usia. 
6) Pemberian Kemudahan Layanan dan Bantuan Hukum 
Pemberian kemudahan layanan dan bantuan hukum bertujuan untuk melindungi 
dan memberikan rasa aman kepada lanjut usia. Pelayanan inidilaksanakan 
melalui penyuluhan dan konsultasi hukum, layanan dan bantuan hukum di luar 
dan/atau di dalam pengadilan. 
7) Pemberian Perlindungan Sosial 
Pemberian perlindungan sosial dimaksudkan untuk memberikan pelayanan bagi 
lanjut usia tidak potensial agar dapat mewujudkan taraf hidup yang wajar yang 
dilaksanakan baik diluar maupun di dalam panti. 
8) Bantuan Sosial 
Bantuan sosial diberikan kepada lanjut usia potensial yang tidak mampu agar 
lanjut usia dapat meningkatkan taraf kesejahteraannya. Bantuan sosial bersifat 
tidak teta, berbentuk material, finansial, fasilitas pelayanan dan informasi guna 
mendorong tumbuhnya kemandirian. Pemberian bantuan sosial bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup lanjut usia potensial yang tidak mampu, 
mengembangkan usaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dan 
kemandirian, mendapatkan kemudahan dalam memperoleh kesempatan 
berusaha. 
Lansia yang sejahtera berarti lansia yang tetap sehat dan bahagia di hari 
tuanya (faturochman dkk, 2012:223). Kesehatan dan kebahagian menjadi faktor 
yang sangat penting apabila menyangkut kesejahteraan sosial lanjut usia, namun 
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terdapat pula indikator lain yang mencerminkan bahwa lansia telah mencapai 
kesejahteraan, yaitu dengan terpenuhinya segala kebutuhan hidup lansia sehigga 
dapat mencapai kualitas hidup yang baik. Dimensi kualitas hidup tidak hanya 
meliputi dimensi fisik saja, akantetapi juga mencakup kehidupan sosial, keadaan 
emosional, spiritual, fungsi intelektual dan kognitif serta perasaan sehat dan 
kepuasan hidup. Seperti yang dikemukakan oleh Boedi Darmojo melalui Tri 
Gutomo dkk (2009: 22), lansia dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila 
telah terpenuhi segala kebutuhannya, antara lain: 
1) Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi: 
(1) Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi yang 
diperlukan bagi lanjut usia. 
(2) Kebutuhan sandang dan papan. 
(3) Kebutuhan pelayanan seksual 
(4) Kebutuhan kelayanan kesehatan, berkaitan dengan penyembuhan 
penyakit yang diderita lanjut usia. 
2) Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 
kondisi kejiwaan, misalnya kasih saying, rasa tentram dan nyaman dari 
lingkungan fisik atau social yang dapat meresahkan jiwanya, dan 
kebutuhan rohani. 
3) Kebutuhan sosial, yang menyangkut keinginan untuk bergaul dan 
mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam dirinya, juga penghargaan 
dan pengakuan akan eksistensi dirinya. 
4) Kebutuhan alat bantu, menyangkut pemaksimalan fungsi organ-organ 
yang karena usia telah mengalami penurunan, seperti kaca mata, tongkat 
pembantu jalan, alat bantu dengar, dan kursi roda. 
 
Dalam pembahasan mengenai kesejahteraan sosial lansia terdapat istilah 
successful aging atau penuaan yang sukses. Successful aging diartikan sebagai 
seberapa baik lansia mencapai tujuan hidupnya dan seberapa puas mereka dalam 
kehidupan mereka yang ditunjukkan dengan cara tetap menjaga kesehatan, mencari 
aktivitas yang tepat, memiliki relasi dan dukungan sosial yang baik, serta mau dan 
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mampu memecahkan berbagai masalah dengan baik (Santrock, 2002; faturochman 
dkk, 2012:220) 
Successful aging dapat tercapai dengan didukung oleh beberapa faktor. 
Menurut Roswita (2005) melalui Faturochma dkk (2012: 222) terdapat beberapa 
faktor yang berperan dalam successful aging yaitu kondisi kesehatan yang cukup 
baik, kemampuan untuk tetap mandiri, adanya kegiatan diluar lingkungan keluarga, 
optimisme hidup, adanya dukungan dari keluarga dan teman-teman, penerimaan 
diri positif tentang kondisi usia lanjut. Maka dari itu, kesejahteraan sosial lanjut 
usia merupakan suatu gambaran kondisi kehidupan orang lanjut usia yang diliputi 
rasa aman dan tentram secara lahir batin yang memungkinkan bagi setiap lanjut usia 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial dengan sebaik-
baiknya bagi dirinya. 
3. Kajian Lanjut Usia 
a. Pengertian Lanjut Usia 
Setiap manusia yang hidup pasti akan mengalami proses penuaan. Menjadi 
tua merupakan hal mutlak yang tidak dapat dihindari. Menurut Laslett (Caselli dan 
Lopez, 1996) melalui Siti Partini (2012: 1) menyatakan bahwa menjadi tua (aging) 
merupakan proses perubahan biologis yang terjadi secara terus menerus yang 
dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, sedangkan usia lanjut (old 
age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penuaan tersebut. Mahmudi (2000: 
45) masa lanjut usia sering disebut msa dewasa akhir, sering disebut juga masa tua 
atau masa kematangan akhir. Pada masa-masa lalu periode ini kurang diperhatikan 
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dibandingkan periode yang lain, perhatian utama ditujukan pada masa balita dan 
remaja. 
Menurut Abraham, Eilola dan Swift (Penney Upton, 2012: 216) rata-rata 
usia tua ditetapkan mulai pada usia 63 tahun. Namun menurut Irwanto (2002: 52) 
usia lanjut merupakan periode terakhir dalam hidup manusia, yaitu umur 60 tahun 
ke atas. Jahja (2011: 311) mendefinisikan usia lanjut (60 sampai meninggal) atau 
masa tua sebagai periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu masa 
dimana seseorang telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan, atau beranjak dari wakt yang penuh dengan manfaat. 
Undang-Undang RI No. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan sosial lanjut 
usia menjelaskan definisi tenang lanjut usia sebagai berikut: 
1) Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun 
ke atas. 
2) Lanjut usia potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan 
pekerjaan dan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang dan/atau jasa. 
3) Lanjut usia tidakpotensial adalah lanjut usia yang tidak berdaya mencari nafkah 
sehingga hidupnya bergantung pada bantan orang lain. 
Menurut Purnama dan Nugrahaningsih (2015: 9) masa lanjut usia 
merupakan tahapan paling akhir dalam perjalanan hidup manusia. Proses menua 
tersebut selain merupakan proses perkembangan yang terus berlangsung hingga 
akhir hidup manusia, juga ditandai dengan adanya kemunduran fisik dan psikis. 
Pendapat ini juga didukung oleh Padmiati dan Gutomo (2007: 9) yang menyatakan 
bahwa proses menua memang bukan sekedar survival of life, karena dalam proses 
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ini selalu terjadi kemunduran baik fisiologis maupun psikologis yang berlangsung 
secara alamiah. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lanjut usia 
merupakan seseorang yang telah mencapai tahapan akhir dari perkembangan yaitu 
pada usia 60 tahun atau lebih yang disertai dengan adanya kemunduran fisik dan 
pikis. 
b. Tugas Perkembangan Lanjut Usia 
Setiap tahapan perkembangan manusia memiliki tugas perkembangan yang 
harus dijalani begitu juga masa lanjut usia. Tugas-tugas perkembangan yang harus 
diselesaikan tentu sesuai dengan perkembangan tahapan usianya. Tugas 
perkembangan ini juga diengaruhi oleh budaya di setiap tempat, maka dari itu akan 
terdapat beberapa perbedaan dalam tugas perkembangan di setiap wilayah yang 
memiliki perbedaan budaya. 
Tugas perkembangan lanjut usia menurut Sumanto (2014:116-117) yaitu: 
1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan kesehatan 
secara bertahap 
2) Menyesuaikan diri dengan berkurangnya pendapatan 
3) Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup 
4) Menjadi anggota dan kelompok sebaya dan mengikuti pertemuan-
pertemuan sosial 
5) Mengembangkan kegiatan untuk mengisi waktu luang yang semakin 
bayak 
6) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel 
7) Menyesuaikan dan memperlakukan anak-anak tidak seperti ketika 
mereka masih kecil 
 
Menurut Hurlock (1980: 385) sebagian besar tugas perkembangan usia 
lanjut lebih banyak berkaitan dengan kehidupan pribadi seseorang daripada orang 
lain. Maryam dkk (2008: 40) apabila pada tahap tumbuh kembang sebelumnya 
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melakukan kegiatan sehari-hari dengan teratur dan baik serta membina hubungan 
yang serasi dengan orang-orang di sekitarnya, maka pada usia lanjut iaakan tetap 
melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan pada tahap perkembangan sebelumnya 
seperti seperti olahraga, mengembangkan hobi bercocok tanam, dan lain-lain. 
Adapun tugas perkembangan lansia adalah sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan diri untuk kondisiyang menurun 
2) Mempersiapkan diri untuk pension 
3) Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya 
4) Mempersiapkan kehidupan baru 
5) Melakukan penyesuaian terhadap sosial/masyarakat secara santai 
c. Karakteristik Lanjut Usia 
Usia tua merupakan masa dimana terjadi penurunan pada kondisi fisik dan 
kognitif manusia. Kemunduran (regressive) ini terjadi akibat adanya penurunan 
fungsi sel. Dalam buku Perkembangan Peserta Didik, Rita dkk (2013: 170) 
mengatakan: 
Dalam fase regresif mekanisme lebih kea rah kemunduran yang dialami 
dalam sel, komponen terkecil dalam tubuh manusia. Sel-sel menjadi 
menurun fungsinya karena lama berfungsi sehingga mengakibatkan 
kemunduran yang dominan dibandingkan dengan terjadinya pemulihan. 
 
Kemunduran fisik pada lansia dapat menyebabkan kelainan fungsi fisik, 
psikologik maupun sosial yang selanjutnya dapat menyebabkan sikap 
ketergantungan lansia terhadap orang lain. Departemen Kesehatan RI dalam Rita 
dkk (2013:172) menyatakan bahwa gejala dari kemunduran fisik yakni: 
1) Kulit mulai mengendur dan pada wajah mulai timbul keriput serta garis-
garis yang menetap; 
2) Rambut mulai beruban dan menjadi putih; 
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3) Gigi mulai tanggal; 
4) Penglihatan dan pendengaran mulai berkurang; 
5) Mulai lelah; 
6) Gerakan menjadi lambat dankurang lincah; dan  
7) Keterampilan tubuh menghilang, terjadi timbunan lemak terutama di 
bagian perut dan pinggul. 
 
Secara garis besar kemunduran kognitif pada lansia meliputi kemunduran 
pada fungsi belajar, persepsi, pemahaman, pengertian, perhatian dan lain-lain. 
Departemen Kesehatan RI dalam Rita dkk (2013:173) menyatakan menjadi tua 
ditandai oleh adanya kemunduran-kemunduran kognitif, yakni sebagai berikut: 
1) Mudah lupa, ingatan tidak berfungsi dengan baik; 
2) Ingatan kepada hal-hal pada masa muda lebih baik daripada kepadahal-
hal yang baru terjadi, yang pertama dilupakan adalah nama-nama; 
3) Orientasi umum dan persepsi terhadap waktu dan ruang/tempat mundur, 
karena daya ingat sudah mundur dan juga karena penglihatan biasanya 
sudah mundur; 
4) Meskipun telah mempunyai banyak pengalaman, skor yang dicapai 
dalam tes intelegensi menjadi lebih rendah; dan 
5) Tidak mudah menerima hal-hal atau ide-ide baru. 
 
Selain kemunduran fisik dan kognitif, terdapat pula beberapa kepribadian 
lansia yang bisa dikelompokkan menjadi lima tipe. Menurut Kuntjoro (2002) dalam 
Kartinah dan Sudaryanto (2008: 94) tipe-tipe kepribadian tersebut sebagai berikut: 
1) Tipe kepriadian konstruktif (constructive personality) 
Tipe ini cenderung lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan-perubah yang 
terjadi dalam pola kehidupannya. Lansia tipe konstruktif sudah memiliki 
perilaku baik, adaptif, aktif, dan dinamis sejak usia muda sehingga di masa tua 




2) Tipe kepribadian mandiri (independent personality) 
Lansia yang memiliki tipe kepribadian mandiri cenderung mengalami post 
power syndrome. Apabila memungkinkan, lansia tipe ini akan berusaha untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri bahkan berusaha untuk menolong orang lain. 
3) Tipe kepribadian tergantung (dependent personality) 
Keperibadian tergantung ditandai dengan perilaku yang pasif dan tidak 
berambisi. Mereka memiliki pikiran yang optimistik tamun enggan untuk 
melaksanakan kehendaknya karena kurang memiliki inisiatif dan kreativitas. 
Tipe ini juga biasanya sangat tergantung kepada keluarga. 
4) Tipe kepribadian bermusuhan (hostility personality) 
Lansia tipe ini biasanya dijauhi oleh orang-orang karena sikapnya yang agresif, 
tidak mau mengakui kesalahan, sewenang-wenang, dan galak. Lansia juga 
cenderung merasa tidak puas akan kehidupan yang dujalaninya. 
5) Tipe keperibadian kritik diri (self hate personality) 
Kelompokini biasanya merasa tidak puas dengan dirinya sendiri seperti merasa 
bodoh, gemuk, terlalu kurus, pendek, dan sebagainya. Kepribadian seperti ini 
juga mengakibatkan ketidak stabilan pada kondisi sosial ekonomi karena 
mereka terlalu malas untuk untuk belajar dan bekerja dan sulit untuk bekerja 
keras. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa lansia memiliki 
karakteristik, diantaranya mengalami kemundran fisik dan psikologis, juga 




d. Hak dan Kewajiban Lanjut Usia 
Orang lanjut usia yang merupakan bagian dari masyarakat juga memiliki 
hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 trntang Kesejahteraan Lanjut Usia, lansia 
memiliki hak untuk meningkathan kesejahteraan sosial yang meliputi: 
1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual; 
2) Pelayanan kesehatan; 
3) Pelayanan kesempatan kerja; 
4) Pelayanan pendidikan dan pelatihan; 
5) Kemudahan dalampenggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana umum; 
6) Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; 
7) Perlindungan sosial; 
8) Bantuan sosial. 
 
Orang yang sudah berusia lanjut pada umumnya memiliki pandangan yang 
konservatif atau kuno, masih memegang teguh tradisi, cenderung tidak kreatif, 
menolak perubahan-perubahan yang bersifat inovasi, juga keras kepala. Oleh 
karena itu dalam membantu meningkatkan kesejahteraan sosial lansia pemerintah 
dan masyarakat memiliki peran yang cukup besar di dalamnya. 
Lansia sebagai bagian dari warga Negara Indonesia juga memiliki 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan peran dan fungsinya. 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, kewajiban orang lanjut usia yaitu: 
1) Membimbing dan memberi nasihat secara arif dan bijaksana berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya terutama di lingkungan keluarganya dalam 
rangka menjaga martabat dan meningkatkan kesejahteraannya; 
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2) Mengamalkan dan mentransformasikan ilmu pengetahuan, keahlian, 
keterampilan, kemampuan dan pengalaman yang dimilikinya kepada generasi 
penerus; 
3) Memberikan keteladanan dalam rangka aspek kehidupan kepada generasi 
penerus. 
e. Masalah yang Dihadapi Lanjut Usia 
Lansia yang merupakan salah satu kelompok masyarakat memiliki masalah-
masalah khas orang lanjut usia. Permasalahan tersebut muncul karena adanya 
perubahan pada kondisi fisik, psikis, maupun kehidupan sosial orang lanjut usia. 
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat dikelompokkan menjadi 4 
permasalahan yaitu masalah ekonomi, masalah sosial budaya, masalah kesehatan, 
dan masalah psikologis. 
1) Masalah ekonomi 
Menurut Eko Sriyanto (2012: 77) permasalahan ekonomi yang timbul yaitu 
kehilangan pekerjaan/jabatan, yang mengakibatkan lansia kehilangan pendapatan.  
Dalam Negara berkembang pada umumnya kaum lanjut usia tidak dapat 
banyak menabung untuk menopang kehidupannya di masa pension, sehingga dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar manula di Indonesia, masih 
membutuhkan pekerjaan sebagai sumber penghasilan (Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo, 2002:172) 
2) Masalah sosial budaya 
Setelah memasuki masa purna tugas, ada gejala orang tua yang cenderung 
mengundurkan diri dari kontak sosial atau justru sikap masyarakat yang kurang 
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memperhitungkan keberadaan kaum lanjut usia (Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo, 2002:172). 
Selain itu menurut Eko Sriyanto (2012: 77) masalah sosial yang dihadapi 
lansia yaitu kehilangan status, kehilangan kegiatan, kehilangan teman kenalan atau 
relasi, kehilangan hubungan dengan teman-teman dan family (ditinggal keluarga, 
anak karena telah hidup mandiri) 
3) Masalah kesehatan 
Dibanding dengan segmen penduduk lainnya, kelompok lanjut usia 
merupakan segmen penduduk yang paling rentan terhadap berbagai penyakit 
(Endang Poerwanti dan Nur Widodo, 2002:173). Lebih rinci, Santrock (2002) 
dalam Faturochman, dkk (2012) menyebutkan lansia juga mempunyai 
kemungkinan besar terserang berbagai penyakit karena menurunnya daya tahan 
fisik, antara lain arthritis, osteoporosis, reumatik, sinus kronis, diabetes, masalah 
tulang punggung, penyakit paru-paru, dan penyakit jantung. 
4) Masalah psikologis 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002:173) mengemukakan 
pendapatnya bahwa: 
Aspek psikologis dapat menjadi faktor penyebab sekaligus menjadi faktor 
akibat. Sebagai faktor penyebab, aspek psikologis yang muncul 
mempengaruhi aspek-aspek yang lain secara langsung. Misalnya rasa 
kesepian, kecemasan terhadap kematian dan sebagainya, justru akan 
memunculkan sakit fisik. Sedangkan sebagai faktor akibat aspek psikologis 
yang sering munculpada manusia adalah, antara lain: kesepian, keterasingan 
dari lingkunga, ketidakberdayaan dan keterlantaran, sebagai akibat kurang 
perhatian dari keluarga muda, sikap yang tidak memperhitungkan kaum 
lansia, dan atau karena kurang tersedia dana untuk pelayanan kesehatan. 
Selain itu pada kelompok lanjut usia juga sering mengalami gejala post 




Berdasarkan pendapat diatas, dapat diarik kesimplan bahwa masalah yang 
umumnya terjadi pada lanjut usia diantaranya masalah masalah ekonomi, masalah 
sosial budaya, masalah kesehatan, dan masalah psikologis. 
f. Kebutuhan Lanjut Usia 
Setiap manusia memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
sehari-harinya agar dapat hidup dengan layak, aman, tentram, bahagia, juga 
sejahtera. Kebutuhan dasar manusia menurut Abraham H Maslow dalam Argyo 
Demartoto (2007: 33) ada lima macam, yakni: 
1) Kebutuhan fisik (udara, air, makan) 
2) Kebutuhan rasa aman (jasmani agar dapat bertahan dalam penghidupan 
serta terpusatkan kebutuhan dasarnya) 
3) Kebutuhan untuk menyayangi dan disayangi 
4) Kebutuhan untuk penghargaan dari dirinya dan pihak lain 
5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dari pertumbuhan. 
 
Lebih rinci mengenai kebutuhan dasar manusia, Maslow (Rice, 2002) 
melalui Rita Eka dkk (2008: 31) menyatakan bahwa kebutuhan manusia meliputi: 
1) Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau 
biologis seperti pangan, sandang, papan, seks dan sebagainya. 
2) Kebutuhan ketentraman (safety needs) adalah kebutuhan akan rasa 
keamanan dan ketentraman, baik lahiriah maupun batiniah seperti 
kebutuhan akan jaminan hari tua, kebebasan, kemandirian dan 
sebagainya, atau berkomunikasi dengan manusia lain melalui 
paguyuban, organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan hobi, dan 
sebagainya. 
3) Kebutuhan penghargaan (esteem needs) adalah kebutuhan akan harga 
diri untuk diakui akan keberadaannya. 
4) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) adalah kebutuhan 
untuk mengungkapkan kemampuan fisik, rohani, maupun daya piker 
berdasarkan pengalamannya masing-masing, bersemangat untuk hidup, 
dan berperan dalam kehidupan. 
 
Seperti manusia lainnya, lansia juga memiliki kebutuhan hidup yang sama 
yang harus dipenuhi untuk mencapai kehidupan yang sejahtera. Namun lansia 
38 
 
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang khas seperti yang dikemukanan oleh Argyo 
Demartoto (2007: 33) kebutuhan orang lanjut usia dapat dibagi menjadi 4 bagian, 
yaitu: 
1) Standar kehidupan dan tempat tinggal yang layak. 
2) Hubungan sosial dan kegiatan di setiap waktu untuk mengatasi 
kesunyian. 
3) Pemeliharaan kesehatan 
4) Pencegahan terhadap kerusakan yang menimpa kehidupan orang lanjut 
usia.  
 
Argyo Demartoto (2007: 33) kembali menegaskan bahwa lansia 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dalam menjalani kehidupan di masa 
tua, yakni: 
1) Terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik seperti dalam bidang: 
a) Kebutuhan pokok hidup secara layak, yaitu sandang dan pangan. 
b) Pemeliharaan kesehatan yang baik. 
c) Pemenuhan kebutuhan pengisian waktu luang. 
2) Terpenuhinya kebutuhan rohaniah dengan baik, seperti dalam bidang: 
a) Kebutuhan kasih sayang, baik dari keluarga maupun dari 
masyarakat sekitar. 
b) Peningkatang gairah hidup dan tidak merasa khawatir dalam 
menghadapi sisa hidupnya. 
3) Terpenuhinya kebutuhan sosial dengan baik terutama hubungan baik 
dengan masyarakat sekitarnya. 
 
Pendapat lain mengenai kebutuhan orang lanjut usia dikemukakan oleh 
Darmojo melalui Siti Maryam dkk (2010: 87) yang menyatakan bahwa terdapat 10 
kebutuhan orang lanjut usia (10 needs od the elderly) yaitu: 
1) Makanan cukup dan sehat (healthy food) 
2) Pakaian dan kelengkapannya (cloth and common accessories) 
3) Perumahan/tempat tinggal/tempat berteduh (home,place to stay) 
4) Perawatan dan pengawasan kesehatan (health care and facilities) 
5) Bantuan teknis praktis sehari-hari/bantuan hukum (technical, judicial 
assistance) 
6) Transportasi umum (facilities for public transportation) 
7) Kunjungan/teman bicara/informasi (visit, companies, informations) 
8) Rekreasi dan hiburan sehat lainnya (recreational activities, picnic) 
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9) Rasa aman dan tentram (safety feeling) 
10) Bantuan alat-alat panca indera (other assistance/aids) dan 
kesinambungan bantuan dan fasilitas (continuation of subsidies ang 
facilities) 
 
Kebutuhan lain yang harus dipenuhi yaitu kebutuhan spiritual, psikososial, 
dan kebutuhan fisik biologis. Sebagai manusia yang beragama, tentu lansia juga 
harus lebih mendekarkan diri kepada Tuhannya sehingga dapat memperoleh 
ketenangan dan ketentraman batin. Pemenuhan akan kebutuhan psikososial bisa 
didapatkan dari perhatian keluarga, atau bisa juga dengan cara mendengarkan cerita 
mereka karena sebagian dari lansia senang bercerita tentang masa lalunya dan akan 
merasa kesepian jika tidak memiliki teman mengobrol. Sedangkan kebutuhan fisik 
biologis dapat dipenuhi dengan cara mengutamakan lansia dalam penggunaan 
fasilitas umum seperti memberikan tempat duduk kepada lansia ketika menaiki 
kendaraan umum. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa orang 
lanjut usia membutuhkan perhatian lebih dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Lansia memerlukan bimbingan dan pendampingan baik dari pihak 
keluarga, masyarakat, ataupun pemerintah agar dapat menjalani kehidupan yang 
layak dan sejahtera. Terlebih lagi bagi lansia terlantar yang tidak memilki kerabat 
atau keluarga. Pemerintah maupun masyarakat perlu melakukan tindakan yang 
serius dalam memberikan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan hidup lansia. 
4. Kajian Bina Keluarga Lansia (BKL) 
Bina Keluarga Lansia (BKL) merupakan program pelayanan non panti dari 
pemerintah yang dibentuk melalui Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) yang didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan pendampingan, pelayanan, 
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juga pemberdayaan bagi lansia. Program BKL tidak hanya diperuntukkan bagi 
lansia, namun juga bagi masyarakat yang memiliki salah satu anggota keluarga 
lansia. BKL pada dasarnya merupakan kelompok kegiatan (Poktan) yang memiliki 
sasaran langsung bagi lansia, dan sasaran tidak langsung yaitu keluarga yang 
memiliki lansia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia melalui 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan (Direktorat Bina Ketahanan Keluarga 
Lansia dan Rentan, 2015: 3) 
BKL merupakan salah satu upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia 
khususnya bagi lansia yang masih berada di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Tujuan dari kelompok Bina Keluarga Lansia adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan lansia, melalui kepedulian dan peran keluarga dalam mewujudkan 
lansia yang sehat, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, produktif dan 
bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat (BKKBN, 2010). Program BKL juga 
diselenggarakan agar para keluarga lanjut usia atau lansia itu sendiri memiliki 
pengetahuan, sikap dan perilaku dalam meningkatkan ketahanan dan kesejahteraan 
keluarga dalam upaya peningkatan kualitas hidup lansia. 
Bentuk kegiatan yang ada di dalam BKL juga cukup bervariasi, dalam BPS 
(2015: 107) disebutkan bahwa kegiatan tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegiatan kepedulian kepada sesama, misalnya memberikan santunan 
kepada sesama, melakukan silaturahmi, mengunjungi lansia yang sakit, 
serta melayat lansia yang meninggal. 
b. Kegiatan sosial kemasyarakatan bagi lansia misalnya kegiatan spiritual 
di bidang keagamaan, gotong royong, bakti sosial, kegiatan ekonomi 






Sedangkan menurut Rahardjo (2014:6) pokok-pokok kegiatan kelompok 
BKL/Kader antara lain: 
a. Kegiatan utama dilakukan pada kelompok BKL/kader meliputi: penyuluhan, 
temu keluarga, kunjungan rumah, rujukan, pencatatan dan pelaporan, serta 
monitoring dan evaluasi. 
b. Kegiatan pengembangan antara lain: 
1) Bina kesehatan fisik antara lain olah raga, senam, penyediaan makanan 
tambahan; 
2) Bina sosial dan lingkungan antara lain rekreasi, bina lingkungan; 
3) Bina rohani/spiritual melalui kegiatan keagamaan, sosial kemasyarakatan; 
4) Bina peningkatan pendapatan usaha ekonomi produktif melalui UPPKS, UKM, 
Koperasi, dan lain-lain. 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
menyatakan jumlan penduduk lanjut usia di Indonesia  terus menerus mengalami 
peningkatan, hal ini berdampak pada bertambahnya kebutuhan akan program 
pemberdayaan bagi lansia sehingga lansia tidak akan menjadi beban keluarga dan 
menimbulkan permasalahan yang serius. Para lansia masih dapat diberdayakan 
untuk bidang pekerjaan tertentu meskipun mereka tidak lagi berada pada usia 
produktif.  
Tujuan dari pemberdayaan ini yakni untuk memperpanjang usia harapan 
hidup dan masa produktif lansia, dengan tetap memperhatikan fungsi, pengetahuan, 
keahlian, keterampilan, pengalaman, juga kondisi fisik dan mentalnya. Selain itu 
lansia juga akan tetap mandiri dalam mengupayakan kesejahteraan sosialnya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa kelompok Bina 
Keluarga Lansia (BKL) merupakan suatu organisasi yang menyediakan berbagai 
pelayanan bagi lansia dan keluarga lansia yang didbentuk melalui Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan lansia, melalui kepedulian dan peran keluarga 
dalam mewujudkan lansia yang sehat, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
mandiri, produktif dan bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Sistem Pelayanan Kelompok Bina Keluarga Lanjut Usia (BKL): studi kasus 
pada kelompok BKL Bougenville Kelurahan Batununggal Kecamatan Bandung 
Kidul Kota Bandung. (Tesis Soni Akhmad Nulhaqim. Universitas Indonesia) 
Hasil daripenelitian menunjukkan bahwa kelompok BKL Merupakan 
kelompok sosial yang berada di dalam lingkungan RW yang berusaha mengadakan 
perubahan dalam meningkatkan kepedulian dan peran serta keluarga dalam 
mewujudkan kesejahteraan lansia. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kelompok 
BKL adalah kegiatan agama, kegiatan kesehatan, kegiatan olah raga, kegiatan 
keterampilan, dan kegiatan usaha, kegiatan anjang sana, serta kegiatan pertemuan 
lansia. Kegiatan tersebut melibatkan orang-orang yang dianggap berkompeten 
dalam bidangnya. Sistem sasaran BKL mengacu pada kelompok-kelompok yang 
memiliki keterkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kelompok BKL, 
sedangkan sistem kliennya adalah orang-orang yang menjadi anggota BKL. 
Dilihat dari sistem dasar paraktek pekerjaan sosial, maka kelompok BKL 
dianggap: (a) sebagai sistem pelaksana perubahan yaitu kelompok yang berada di 
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lingkungan RW yang berusaha mengadakan perubahan dalam meningkatkan 
kepedulian dan peran serta keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan lanasia; (b) 
sistem kegiatan kelompok BKL adalah orang-orang yang dianggap ahli dalam 
bidangnya masih terbatas pada kegiatan tertentu saja; (c) sistem sasaran seharusnya 
adalah keluarga bukan kelompok-kelompok yang berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanannya; dan (d) sistem klien seharusnya adalah lansia bukan 
semua orang yang menjadi anggota BKL. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rela Sulistiowati (2015) mengenai Upaya 
Peningkatan kesejahteraan Sosial Lansia Melalui Pos Pelayanan Sosial Lanjut 
Usia (PPS LU) di Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul. 
Hasil dari penelitian ini antara lain: a) upaya peningkatan kesejahteraan 
sosial lansia melalui PPS LU dilaksanakan dalam bentuk pelayanan sosial, 
ekonomi, spiritual, dan kesehatan; b) faktor pendukung pelaksanaan pelayanan 
adalah antusia dan semangat yang dimliki lansia untuk mengikuti setiap kegiatan, 
serta keluarga yang memberikan dukungan dan membantu lansia untuk menikmati 
hari tuanya yang tentram dan menyenangkan. Faktor penghambatnya adalah 
kurangnya dana atau kas yang dimiliki PPS LU, belum adanya bantuan dana dan 
fasilitas kesehatan dari donator atau pemerintah, serta sarana dan prasarana yang 
belum memadai. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Kumalasari (2015) mengenai Pelaksanaan 




Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisia data diperoleh penemuan 
penelitian bahwa: (1) pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia di Panti Sosial Tresna Wredha Abiyoso dimulai dengan persiapan tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi (tempat, materi jenis 
program kegiatan dan waktu pelaksanaan) sedangkan tahap pelaksanaan 
(menggunakan metode ceramah dan praktik). (2) upaya peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia melalui program (eksistensi diri, sosialisasi, komunikasi sosial, 
aktualisasi diri), upaya untuk meningkatkan kualitas program. (3) program kegiatan 
unggulan yaitu program peningkatan komunikasi sosial dalam bentuk bimbingan 
sosial kecil dan besar. (4) dampak program peningkatan kesejahteraan sosial terdiri 
dari dampak eksistensi diri, sosialisasi, komunikasi social, aktualisasi diri. (5) 
faktor pendukung (adanya kerjasama dari berbagai instansi, dana, prasarana yang 
memadai, serta program keagamaan). Faktor penghambat (lanjut usia yang susah 
diatur, kurangnya komunikasi dengan keluarga lanjut usia dalam pelaksanaan 
program kegiatan). 
4. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga 
Lansia (BKL) Mugi Waras? 




b. Bagaimana pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi 
Waras? 
c. Apa saja hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pelayanan kesejahteraasn sosial 
lansia di BKL Mugi Waras? 
2. Apa saja faktor pendukung dalam pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di 
BKL Mugi Waras? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. Dalam metode kualitatif, penelitian dilakukan pada 
obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa 
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut (Sugiyono, 2012: 15). Sedangkan 
menurut Lexy J. Moleong (2007: 6): 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 
 
Penggunaan jenis penelitian kualitatif deskriptif akan memudahkan peneliti 
dalam menggali informasi secara mendalam, untuk mendapatkan data yang 
mengandung makna. Makna yang dimaksud yaitu data yang sebenarnya yang 
mengandung nilai dibalik data yang tampak. Selain itu, penelitian kualitatif juga 
mendeskripsikan fakta-fakta dan fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan 
dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata. Melalui pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan 
menggambarkan tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lanjut usia yang dilakukan oleh BKL Mugi Waras, juga memaparkan tentang 
apa saja yang menjadi faktor pendukung serta faktor penghambat dalam 





B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di BKL Mugi Waras Dusun Blendung, desa 
Sumbersari, kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman yang mana merupakan salah 
satu kelompok sosial masyarakat yang menjadi wadah dalam pemenuhan kebutuha 
lansia baik secara fisik, psikis, maupun ekonomi, juga sebagai sarana dalam 
memberdayakan lansia sehingga dapat tetap mandiri dan produktif di usia senja. 
Selain itu penelitian juga dilakukan di lingkungan dusun Blendung dan di rumah 
narasumber penelitian. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai tempat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras merupakan salah satu 
kelompok BKL terbaik di Kabupaten Sleman. 
b. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh BKL Mugi Waras telah berhasil 
meningkatkan kesejahteraan sosial lansia di dusun blendung. 
c. Pada tahun 2014 BKL Mugi Waras mendapatkan penghargaan sebagai juara II 
Nasional dalam lomba BKL di Surabaya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, pada yaitu pada tanggal 05 





C. Sumber Data 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan unsur penting dalam penelitian yang mana 
subyek penelitian dapat memberikan informasi dan data yang dibutuhkan dalam 
proses penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 119) subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian itu 
data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif, subyek penelitian biasa juga disebut dengan 
informan. Peneliti membedakan beberapa subyek penelitian diantaranya pengurus 
BKL Mugi Waras, dan sasaran program BKL Mugi Waras. 
a. Pengurus BKL Mugi Waras, adalah orang yang mengetahui secara keseluruhan 
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan di BKL Mugi Waras dan terlibat 
dalam kepengurusan minimal selama 1 tahun. Dalam penelitian ini, DJ, YP dan 
SL selaku pengurus BKL Mugi Waras dijadikan sebagai subyek penelitian 
karena D dan YP mengetahui dan berperan aktif dalam kegiatan di BKL Mugi 
Waras. 
b. Lansia (sasaran langsung) adalah peserta rutin yang mengikuti program-
program pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras. Dalam penelitian 
ini lansia yang dijadikan sebagai informan ada tiga orang yaitu BA, AS, dan SP. 
c. Keluarga lansia (sasaran tidak langsung) peserta yang mengikuti program-
program pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras. Dalam penelitian 
ini lansia yang dijadikan sebagai informan ada dua orang yaitu SW dan DN. 
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Dalam pemilihan pengurus sebagai informan, terdapat kriteria tertentu yang 
harus dipenuhi. Beberapa kriteria pengurus yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut: 
1. Merupakan pengurus aktif 
2. Turut berpartisipasi dalam semua kegiatan pelayanan di BKL Mugi Waras 
3. Terlibat dalam kepengurusan minimal 3 tahun terakhir. 
Table 2. Sumber Data Penelitian (key informan) 
No. Nama Jabatan Status Lama Masa Jabatan 
1. DJ Ketua aktif 5 tahun sejak 2012 





5 tahun sejak 2012 
 
Lansia yang dijadikan sebagai informan juga menggunakan kriteria tertentu. 
Beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh anggota BKL Mugi Waras adalah 
sebagai berikut: 
1) Berusia 60 tahun atau lebih. 
2) Aktif mengikuti program-program pelayanan kesejahteraan sosial lansia di 
BKL Mugi Waras. 
3) Lancar berkomunikasi. 





Table 3. Sumber Data Penelitian (informan pendukung) Lansia 
No. Nama 
Usia Status Pendidikan 
Teakhir 
Kriteria 
1. BA 68 aktif SPG Memenuhi 
2. AS 65 aktif SD/SR Memenuhi 
3 SP 78 aktif SD/SR Memenuhi 
 
Selain itu informan dalam penelitian ini yaitu keluarga lansia yang ikut aktif 
dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras. 
Pemilihan anggota keluarga menggunakan teknik purposive sampling. Beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut: 
1) Berusia maksimal 45 tahun 
2) Merupakan anggota keluarga lansia yang aktif dalam pelaksanaan kegiatan 
BKL 
3) Berpartisipasi aktif dalam membantu kegiatan lansia sehari-hari 
Penentuan anggota keluarga lansia sebagai informan pendukung secara rinci 
dapat dilihat dalam tabel 3: 
Table 4. Sumber Data Penelitian (informan pendukung) Keluarga Lansia 
No  Nama Umur Status Partisipasi perhadap 
lansia 
kriteria 
1 SW 43 Anak 
lansia/anggota 
aktif Memenuhi  






Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua informan yang 
dimiliki dalam penelitian ini baik pengurus maupun sasaran program BKL Mugi 
Waras sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
menggali dan mengumpulkan data untuk melihat bagaimana pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras. Teknik pengumpulan data 
dalam suatu penelitian harus sesuai dengan jenis data yang diperlukan dan pokok 
permasalahan yang diteliti. Untuk memperoleh data yang sesuai dan dapat 
dipercaya, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data 
diantaranya: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca 
indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut, dan kulit (Bungin, 2008: 115). 
Observasi yaitu cara cara pengumpulan data yang sitematis dan sengaja 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang menjadi obyek penelitian. 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi (Nasution, 2002: 56). 
Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi khusus dimana peneliti 
tidakhanya menjadi pengamat yang pasif, melainkan juga mengambil berbagai 
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peran dalam situasi tertentu dan berpartisipasi dalam peristiwa-peristiwa yang akan 
diteliti (Yin, 1997: 113). 
Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam kegiatan lansia di BKL 
Mugi Waras untuk mendapatkan data mengenai pelayanan kesejahteraan social 
lanjut usia di BKL Mugi Waras. Observasi dilakukan dengan mengacu pada 
pedoman observasi yaitu aspek kondisi fisik dan non fisik. Kondisi fisik disini 
artinya sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan. 
Sedangkan aspek non fisik meliputi pelaksanaan kegiatan serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial. 
Dengan melakukan observasi, peneliti mengetahui secara langsung apa saja tang 
terjadi di lapangan dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan social lanjut usia di 
BKL Mugi Waras. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya 
langsung pada responden ataupun pihak lain yang terkait dengan penelitian. Dalam 
definisi lainnya wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban (Moleong, 
2010: 186). 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai (Bungin, 2008: 108). Dalam melakukan 
wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat semua yang 
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dikemukakan oleh informan. Selain membawa instrument sebagai pedoman untuk 
wawancara, peneliti juga membawa alat bantu lainnya seperti kamera, recorder 
atau alat tulis untuk mencatat poin-poin penting yang ditemukan selama 
wawancara. 
Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data yang 
lebih jelas dan akurat yang tidak dapat ditemukan hanya dengan pengamatan 
peneliti. Pada saat melakukan wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data 
yang dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan pelayanan 
kesejahteraan social lansia di BKL Mugi Waras, juga mencari tahu tentang faktor 
pendukung dan penghambat yang dialami selama pelaksanaan kegiatan. 
Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan pengurus BKL 
juga lansia yang menjadi anggota. Dalam mewawancarai pengurus, peneliti 
menggali informasi mengenai identifikasi lembaga, pelaksanaan kegiatan 
pelayanan, serta faktor pendukung dan penghambat. Sedangkan wawancara dengan 
lansia anggota BKL dilakukan untuk menggali informasi mengenai sumber daya 
manusia, pelaksanaan kegiatan pelayanan, serta faktor pendukung dan faktor 
penghambat. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 
2012: 329). Dokumen dapat menambah rincian spesifik lainnya guna mendukung 
informasi dari sumber-sumber lain (Yin, 1997: 104). 
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Dokumentasi dari kejadian atau kegiatan yang sudah terjadi dalam 
pelaksakaakan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi 
Waras akan lebih memperkuat penjelasan data yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara. Dokumentasi tersebut dapat berupa foto-foto kegiatan, catatan 
kegiatan, buku atau modul, profil, juga laporan-laporan tertulis lainnya. 
Dokumen digunakan untuk memperoleh informasi mengenai identifikasi 
lembaga, sarana dan prasarana, sumber daya manusia, pelaksanaan kegiatan 
pelayanan, serta faktor pendukung dan penghambat. 
Dalam penelitian ini, berikut adalah table teknik pengumpulan data: 
Table 5. Teknik Pengumpulan Data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1. Identifikasi lembaga: 
a. Letak geografis 
b. Sejarah berdiri 
c. Tujuan, visi, dan misi 
d. Struktur organisasi 
Pengurus BKL Wawancara, dokumentasi 
2. Fasilitas: 
a. Sarana dan prasarana 
Pengurus BKL Observasi, dokumentasi 
3. Sumber daya manusia: 
a. Pengurus BKL 




4. Pendanaan Pengurus BKL dokumentasi 







3) Hasil yang 
diperoleh 










2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument penelitian tidak lain 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (sugiyono, 2012: 306). Sedangkan menurut 
Moleong (2007: 168) peneliti dalam penelitian kualitatif memiliki peran yang 
sangat penting karena peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana 
pengumpul data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya iamenjadi pelapor 
hasil penelitiannya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen utama 
dalam suatu penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini, 
peneliti memerlukan pedoman sebagai acuan dalam membantu memperoleh datpa 
yang diperlukan. Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
a. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk menelaah secara mendalam pelayanan 
keejahteraan sosial lansia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras. Pedoman 
observasi dalam penelitian ini digunakan secara fleksibel dan dapat dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan peniliti selama melaksanakan penelitian. 
Observasi yang dilakukan mengenai pelayanan kesejahteraan sosial lanjut 
usia oleh BKL Mugi Waras mencakup pengamatan pada lokasi dan keadaan di BKL 
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Mugi Waras, organisasi Bina Keluarga Lansia Mugi Waras, sarana dan Prasarana 
di BKL Mugi Waras, dan kegiatan yang dilakukan di BKL Mugi Waras. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara disusun berdasarkan variabel dan subjek penelitian 
yang telah ditentukan. Pedoman wawancara disusun berdeda untuk setiap subjek 
penelitiankarena setiap subjek penelitian memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 
kemampuan yang berbeda mengenai mengenai data yang dibutuhkan peneliti. 
Pedoman wawancara dibuat agar data yang dikumpulkan tidakmenyimpang 
dari focus permasalahan dalam penelitian, meskipun dalam pelaksanaannya masih 
memungkinkan pertanyaan wawancara dapat berkembang sesuai dengan konteks 
yang diperlukan untuk menggali informasi secara lebih mendalam. 
c. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi diperlukan untuk menguatkan data yang teah diperoleh dari 
observasi dan wawancara. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini berupa 
arsip tertulis dan foto-foto tentang pelayanan kesejahteraan sosiallanjut usia oleh 
Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras. 
E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengecek kebenaran data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbeda. Dalam penelitian ini 




Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan 
data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. Sedangkan trianggulasi teknik 
dilakukan dengan cara membandingkan data dari sumber yang sama dengan cara 
dengan menggunakan teknik yang berbeda. 
F. Analisis Data 
Bogdan dalam Sugiyono (2012: 334) menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012: 337) terdapat 3 
aktivitas dalam analisis data, yaitu: 
1.  Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-halyang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu 
(sugiyono, 2012: 338). Reduksi data dalam penelitian ini artinya peneliti memilah 
data yang telah berhasil dikumpulkan dan disesuaikan dengan fokus penelitian. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, dan sejenisnya (sugiyono, 2012: 341). Dalam penelitian ini data 
disajikan dalam bentuk uraian singkat yang di paparkan dalam hasil penelitian. 
3. Conclusing Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 
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Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dimana semua data yang didapat 
selama penelitian kemudia diubah kedalam bentuk pernyataan singkat dan mudah 















Gambar 2. Teknik Analisis Data Miles &Huberman 





Penarikan Kesimpulan & 
Verifikasi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi BKL Mugi Waras 
a. Bentuk dan Nama Lembaga 
Bentuk : BKL (Bina Keluarga Lansia) dan Yandu Lansia (Pelayanan 
Terpadu Lanjut Usia) 
Nama  : “Mugi Waras” 
Alamat : adukuhan Blendung, Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Sejarah Berdirinya 
Kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras berdiri pada tanggal 
4 April 2012. Nama “Mugi Waras” diambil dari bahasa Jawa yaitu”Mugi” yang 
berarti semoga dan “Waras” yang berarti sehat. Pemberian nama tersebut 
mencerminkan harapan BKL Mugi Waras bagi Lansia Dusun Blendung supaya 
tetap sehat.   BKL Mugi Warsa merupakan kelomok binaan dari Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) melalui Direktorat Bina 
Ketahanan Keluarga Lansia, kelompok BKL yang ada di seluruh Kelurahan dan 
Desa dibina dan diberdayakan untuk dapat membantu pemerintah dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial Lansia yang didalamnya mencakup bidang 
kesehatan, ekonomi, sosial, dan kerohanian. 
c. Landasan Hukum Berdirinya BKL Mugi Waras 
1) Undang-undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia 
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2) Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan 
dan Pembangunan Keluarga 
3) Peraturan Kepala BKKBN Nomor 85/PER/F5/2012 tentang Pedoman 
Pembinaan Ketahanan Keluarga Lansia 
d. Tujuan 
Tujuan dari kelompok BKL Mugi Waras adalah meningkatkan 
kesejahteraan Lansia melalui kepedulian dan peran lansia yang sehat, bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, produktif, dan bermanfaat bagi keluarga 
dan masyarakat. 
e. Visi dan Misi 
1) Visi : Lansia Sehat Berkarya dan Berdayaguna. 
2) Misi : 
a) Membina kelompok kegiatan Bina Keluarga Lansia melalui program 
pembinaan fisik, psikologis, mental spiritual, sosial kemasyarakatan, dan 
pengembangan potensi bagi lanjut usia. 
b) Menyelenggarakan kegiatan program lansia. 
f. Susunan Kepengurusan BKL Mugi Waras 
Pengurus BKL Mugi Waras Ditunjuk Berdasarkan Kesepakatan anggota. 
Pengurus berasal dari kalangan Lansia maupun pralansia yang sudah terbiasa aktif 
berorganisasi di masyarakat. Susunan kepengurusan BKL Mugi Waras dapat dilihat 




Table 6. Susunan Kepengurusan BKL Mugi Waras 
Jabatan Nama 
Pelindung 1. Sukadi 
Penasehat 1. Sadiyan 
2. Sajinam 
Ketua 1. Djumanah 
2. Nur Rahayu 
Sekretaris 1. Saminingsih 
2. Extin 
Bendahara 1. Sri Hartini 
2. Sumilah 
Sie Usaha Ekonomi Produktif 1. Sumardi 
2. Rahayu 
Sie Kerohanian 1. Sadiyah 
2. Kristina 
3. Wagirah 
4. Yati Abu amin 
5. Sumarjo 
Sie Pangrukti Loyo (Islam) 1. Sri Kodarsih 
2. Djamidah 
Sie Pangrukti Loyo (Katholik) 1. Rukiyah 
2. Wagirah 
3. Yuni 
Sie Kesenian 1. Tugiran 
2. Asiyah 
3. Purwantari 
Sie Senam 1. Suti Lestari 
2. Sutarjo 
Sie Simulasi BKL 1. Sri Windari 
2. Nur Rahayu 
3. Alex 
Sie PKBN 1. A Gunarti 
2. Saminingsih 
3. Siti Nur Rohmah 
Sie Simulasi Traficking 1. Sri Martani 
2. Suti Lestari 
Sie PKDRT 1. Eni 
2. Ireng Sapto Suyanto 
Sie Home Care 1. Supartini 
2. Santi 
3. Puji Asih 
(Sumber: Profil BKL Mugi Waras) 
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Berdasarkan susunan kepengurusan diatas dapat diketahui bahwa 
kepengurusan di BKL Mugi Waras telah mencakup setiap seksi pada masing-
masing kegiatan pelayanan di BKL Mugi Waras. Hal ini membantu pengurus dalam 
membagi beban kerja sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. 
g. Anggota BKL Mugi Waras 
Lansia anggota BKL Mugi Waras dibagi Menjadi tiga kategori yaitu pra 
lansia, lansia, dan lansia lanjut. Berdasarkan data terbaru yang dimiliki BKL Mugi 
Waras, jumlah lansia di Dusun Blendung yaitu sebanyak 268 orang yang dapat di 
rinci sebagai berikut: 
Table 7. Jumlah Lansia di Dusun Blendung 
Kategori Jumlah 
Pra Lansia (45-59 tahun) 151 orang 
Lansia(60-69 tahun) 60 orang 
Lansia Lanjut (70 tahun ke atas) 57 orang 
(Sumber: Profil BKL Mugi Waras) 
Berdasarkan jumlah tersebut, lansia yang aktif mengikuti kegiatan-kegiatan 
di BKL Mugi Waras hanya berjumlah 120 orang dan tidak semua lansia mengikuti 
setiap program yang diselenggarakan oleh BKL. Hal ini dikarenakan minat dan 
kebutuhan masing-masing lansia yang berbeda satu sama lain.  
h. Program Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia di BKL Mugi Waras 





1) Pelayanan Spiritual dan Keagamaan 
Pelayanan Spiritual dan keagamaan bertujuan untuk meningkatkan keimanan 
lansia, sehingga lansia dapat memperoleh ketenangan batin di usia senjanya. 
Bentuk kegiatannya menyesuaikan dengan agama yang dianut, untuk lansia 
yang beragama muslim dilakukan pengajian setiap malam Jum’at dan malam 
sabtu Sabtu Wage, dan bagi lansia yang beragama katolik, kegiatan yang 
dilaksanakan berupa sembahyang bersama. 
2) Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh kelompok Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras meliputi kegiatan Posyandu Lansia berupa pemeriksaan 
tekanan dan gula darah, penimbangan berat badan, dan pengukuran lingkar 
perut. Selain itu juga ada posbindu, senam lansia, senam tiga generasi, PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dan pemberian makanan tambahan. 
Posyandu dan Posbindu dilaksanakan bersamaan yaitu setiap tanggal 18 jam 
09.00. sedangkan senam lansia dan senam tiga generasi dilakukan seminggu 
sekali yaitu setiap hari Rabu jam 16.00. 
3) Pelayanan Ekonomi 
Pelayanan ekonomi produktif merupakan pelayanan yang bertujuan untuk 
membantu lansia yang masih produktif dalam memperoleh modal usaha. 
Pelayanan ekonomi produktif yang dilaksanakan oleh BKL Mugi Waras berupa 
koperasi simpan pinjam, dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP), dan arisan. 
Pertemuan kegiatan ekonomi produktif dilaksanakan setiap tanggal 17 dan 




4) Pendidikan dan Pelatihan 
Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan di BKL Mugi Waras selain dijadikan 
sebagai sarana hiburan, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengasah keaktifan, 
kreativitas, pengetahuan, keahlian, dan pengalaman lanjut usia. Jenis kegiatan 
yang dilakukan diantaranya bermain alat musik tradisional angklung, gejog 
lesung, rondo tektek, krawitan dan debakan, kegiatan lainnya yaitu membuat 
kerajinan tangan dari sampah daur ulang. Kegiatan bermain alat musik 
dilaksanakan setiap malam Selasa pahing jam 19.30 sampai 22.30 WIB, 
sedangkan kegiatan lainnya bersifat fleksible atau waktu tidak ditentukan. 
i. Sarana dan Prasarana BKL Mugi Waras 
Kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup memadai untuk menunjang dan mengoptimalkan kegiatan-
kegitan pelayanan bagi lansia dan keluarga lansia. Sarana dan prasarana tersebut 
berasal dari bantuan pemerintah yaitu APBN dan APBD, donator, dan swadaya 
murni dari masyarakat meliputi: 
1) Fasilitas pelayanan seperti alat kesehatan (tensimeter, timbangan), alat musik 
(alat musik krawitan, angklung, gejog lesung, rondo tektek, rebana), wireless, 
dan buku. 
2) Fasilitas penunjang berupa ruang serba guna, meja, kursi, alat tulis kantor, buku 





Tabel 8. Sarana Prasarana & Buku-buku Pustaka BKL Mugi Waras 
No Buku Jumlah 
1 Buku-buku administrasi penunjang kegiatan 38 
2 Modul Bina Keluarga Lansia 2 
3 Alat Tulis Kantor (ATK) 12 
4 Kursi roda 2 
5 Pispot 6 
6 Tensi  1 
7 Timbangan 1 
8 Termos 1 
9 Blender 1 
10 Baskom 5 
11 Handuk 8 
12 Gayung 5 
(Sumber: Profil BKL Mugi Waras) 
j. Pendanaan Program 
 Dana yang dipergunakan untuk pelaksanaan program-program di BKL 
Mugi Waras diperoleh dari swadaya masyarakat, donator, kas BKL Mugi Waras, 
juga dana rutin dari APBD dan APBN. 
2. Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh BKL Mugi Waras 
 Berdasarkan hasil wawancara tentang pelayanan kesejahteraan social 
lansia di BKL Mugi Waras dengan pengurus dan lansia angora BKL Mugi Waras, 
serta observasi dan dokumentasi didapatkan data sebagai berikut. 
a. Perencanaan pelayanan kesejahteraasn sosial lansia di BKL Mugi Waras 
Seiring bertambahnya usia, lanjut usia memiliki berbagai permasalahan 
terkait dengan kesejahteraan sosial yaitu penurunan kondisi fisik dan psikis, 
masalah sosial, juga masalah ekonomi. Permasalahan-permasalahan ini terkadang 
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tidak bisa diselesaikan sendiri oleh lansia. Oleh karena itu lansia membutuhkan 
bantuan dari pihak lain untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul, salah 
satunya dengan menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial lansia. 
Pelayanan kesejahteraan sosial lansia merupakan suatu usaha yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan lansia dalam mengatasi permasalahan yang 
lansia hadapi melalui kegiatan layanan, pemberdayaan, dan santunan agar lansia 
dapat menikmati taraf hidup yang layak serta mencapai kesejahteraan sosial. Salah 
satu bentuk upaya peningkatan kesejahteraan sosial lansia yaitu melalui kelompok 
Bina Keluarga Lansia (BKL). 
Dalam menjalankan suatu program, perencanaan menjadi tahap yang sangat 
penting supaya program bisa berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang 
diharapkan. Perencanaan pelayanan kesejahteraan sosial lansia sendiri dilakukan 
secara bertahap yaitu dimulai dengan penyuluhan dari BKKBN kepada lansia dusun 
Blendung, lalu pembentukan pengurus, pembinaan dan penyusunan kegiatan 
pelayanan kesejahteraan sosial lansia. Selain itu, lansia juga tidak hanya terlibat 
pada awal perencanaan saja, tapi juga saat setiap akan melakukan kegiatan baik itu 
insidental atau terjadwal. 
Ibu DJ selaku ketua BKL Mugi Waras mengungkapkan bahwa: 
“iya lansia dilibatkan, kan itu awalnya dibina dari BKKBN, Puskesmas, dari 
Kecamatan. Jadi sebelumnya itu kami lakukan analisis kebutuhan dulu. Nah 
baru lansia diundang terus diajak musyawarah bagaimana kalau senam, 
bagaimana kalau krawitan dan lain-lain. Setiap akan melaksanakan kegiatan 






Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh SL selaku pengurus 
BKL Mugi Waras bahwa: 
“Jadi dulu itu kan awalnya dari kecamatan dikasih penyuluhan dulu ke 
lansianya tentang BKL, setelah ada pengurus lalu dikasih pembinaan. 
Lansia juga terlibat, kalau mau ada program biasanya lansia itu 
dikumpulkan dulu, diberi ceramah, terus kita musyawarah mengenai 
program tersebut”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
Pendapat serupa juga kemukakan oleh YP selaku pengurus BKL Mugi 
Waras yang Menyatakan bahwa: 
“Saya awalnya pengurus dikasih pembinaan, lalu ketika merencanakan 
kegiatan lansia juga ikut terlibat, kan kita analisis kebutuhan dulu, jadi dulu 
itu ada musyawarah dan penyuluhan mengenai BKL dan program yang akan 
diadakan. Dan sampai sekarang juga kalau mau ada kegiatan tetap kami 
musyawarahkan dulu”. (CW-2, 11-07-2017) 
 
Mengenai keterlibatan lansia dalam perencanaan pelayanan kesejahteraan 
lansia di BKL Mugi Waras, BA selaku anggota BKL Mugi Waras menyatakan 
bahwa: 
“Iya lansia terlibat. Dulu waktu awal pembentukan BKL kan lansia 
semuanya diberi penyuluhan dulu. lalu setiap tanggal 18 kan ada pertemuan 
rutin, disitu diadakan musyawarah. Jadi semua kegiatan yang dilaksakan 
BKL itu sudah berdasarkan kesepakatan bersama. Makanya BKL Mugi 
Waras itu kan sangat maju soalnya betul-betul terkoordinir. Anggotanya 
juga sudah benar-benar mantap jadi ya segala sesuatu itu dimusyawarahkan 
dan kita laksanakan bersama-sama”. (CW-3, 16-07-2017) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh SP selaku anggota BKL Mugi waras 
yang mengemukakan: 
“Iya terlibat, karena biasanya tiap mau ada kegiatan itu pasti ada 
pengumuman dulu dari bu ketua kepada lansia pada saat pertemuan rutin. 
Jadi nanti dibahas dan di diskusikan bareng-bareng”. (CW-6, 09-08-2017) 
 
Bersarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tahap perencanaan 
diawali dengan penyuluhan dari BKKBN, kecamatan dan puskesmas, analisis 
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kebutuhan lansia, lalu pembentukan pengurus. Lansia terlibat secara langsung 
dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan di BKL Mugi Waras, 
keterlibatan lansia dapat dilihat dari cara BKL Mugi Waras dalam merencanakan 
kegiatan dengan bermusyawarah terlebih dahulu dengan lansia. 
b. Pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi Waras 
Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL 
Mugi Waras dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh BKL 
Mugi Waras. Kegiatan tersebut menyesuaikan dengan kebutuhan lansia, juga 
berdasarkan temuan permasalahan lanjut usia dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras berfungsi untuk 
meningkatkan taraf hidup lansia dan menjadikan lansia sebagai lansia yang 
produktif. Terdapat beberapa pelayanan yang dilakukan di BKL Mugi Waras 
seperti yang kemukakan oleh DJ selaku ketua BKL Mugi Waras yaitu: 
“Ada 4 jenis pelayanan pelayanan, ada kesehatan, pendidikan dan pelatihan, 
ekonomi, dan keagamaan. Tapi kadang suka ada juga program insidental 
seperti lomba-lomba, rekreasi, dan acara peringatan hari besar, penyuluhan, 
dll”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh SL selaku pengurus BKL 
Mugi Waras bahwa: 
“Ada banyak jenisnya, dan kegiatannya juga banyak. Ada pelayanan 
kesehatan itu yang rutin pansti diadakan cek kesehatan dan senam, 
pelatihan, ekonomi produktif, dan kerohanian. nah, dari semua itu juga 
masih banyak lagi kegiatan-kegiatanya”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
Ibu AS selaku anggota BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“ada posyandu, kesenaian, ekonomi produktif sama keagamaan. 
Kegiatannya juga banyak mba ada macam-macam, ditambah kegiatan yang 
sifatnya insidental, misalkan untuk memperingati hari raya, atau hari besar 




Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahawa pelayanan di BKL Mugi 
Waras ada 4 macam, yaitu pelayanan spiritual dan keagamaan, pelayanan 
kesehatan, pelayanan ekonomi, dan pelayanan pendidikan dan pelatihan. 
Sedangkan untuk kegiata insidental yaitu memperingati hari raya, lomba-lomba, 
penyuluhan, dan rekreasi. 
Pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia yang dilaksanakan oleh BKL 
Mugi Waras ditujukan bagi lansia dan pra lansia di Dusun Blendung. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa setiap pelayanan yang ada 
memiliki beberapa kegiatan didalamnya dengan rincian sebagai berikut: 
1) Pelayanan Spiritual dan Keagamaan 
Dalam pelayanan spiritual dan keagamaan, kegiatan di bagi dua berdasarkan 
agama yang dianut lanjut usia di Dusun Blendung, yaitu pengajian untuk lansia 
beragama Islam, dan Sembahyangan untuk lansia beradama Katolik. Pengajian 
untuk muslim dilaksakan setiap seminggu sekali yakni malam jum’at dan setiap 
malam Sabtu Wage. 
Ibu DJ selaku ketua BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“…kalau keagamaan yang muslim ada pengajian setiap malam Jum’at dan 
malam Sabtu Wage dilaksanakan jam 7 setelah Jama’ah sholat isya. Untuk 
yang beragama katolik juga ada sembahyangan bareng”. (CW-1, 12-06-
2017) 
 
Pernyataan diatas juga dibenarkan oleh YP selaku pengurus BKL Mugi 
Waras:  
“…Yang keagaman itu dibagi dua, jadi kebanyakan lansia di Blendung sini 
itu beragama Islam, dan sedikit yang beragama Katolik. Lansia yang 
muslim biasanya pengajian untuk yang muslim seminggu sekali, tapi karena 




Pendapat tersebut juga sejalan dengan pernyataan AS selaku anggota BKL 
Mugi Waras bahwa:  
“…Pengajian untuk yang muslim, kalau bulan puasa suka ikut takbir 
keliling juga. Kalau yang Katolik ada sembahyangan. Sebenarnya kegiatan 
keagaan itu selalu dilaksanakan setiapada pertemuan karena pasti diawali 
dan diakhiri dengan membaca do’a”. (CW-4, 28-07-2017) 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pelayanan spiritual dan 
keagamaan di BKL Mugi Waras ditujukan tidak hanya bagi kaum mayoritas yaitu 
muslim tapi juga untuk kamun minoritas yaitu lansia yang beragama Katolik.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan spiritual 
dan keagamaan dilaksanakan berdasarkan agama yang dianut. Untuk anggota yang 
beraga islam melaksanakan kegiatan pengajian rutin pada malam Jum’at dan malam 
Sabtu Wage. Sedangkan anggota yang beragama katolik mengikuti kegiatan 
sembahyang bersama. 
2) Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan kesehatan di BKL Mugi Waras dibagi menjadi beberapa 
kegiatan, antara lain: 
a) Posyandu dan Posbindu 
Posyandu dan posbindu merupakan kegiatan pemeriksaan kesehatan yang 
mencakup pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolesterol, penimbangan berat 
badan, dan pengukuran lingkar perut. Informasi tersebut dikemukakan oleh BA 
selaku anggota BKL Mugi Waras bahwa: 
“…Kesehatannya ada Posyandu, jadi didalamnya itu ada penimbangan, cek 




Hal serupa juga dinyatakan oleh AS selaku anggota BKL Mugi Waras 
bahwa: 
“…ada posbindu dan posyanadu untuk lansia itu dicek tensi, gula darah, 
berat badan, kolesterol, asam urat”. (CW-4, 28-07-2017) 
 
Ibu SL selaku pengurus BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“…cek kesehatan rutin oleh puskesmas sekaligus pertemuan rutin lansia 
sebulan sekali tiap tanggal 18”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
 Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemeriksaan 
kesehatan dilakukan oleh tenaga medis dan dilaksanakan bersamaan dengan 
pertemuan rutin anggota BKL Mugi Waras. 
Selain melakukan cek kesehatan, ada juga pemberian makanan tambahan 
yang merupakan salah satu cara untuk menambah asupan nutrisi pada lanjut usia. 
Seperti yang dinyatakan oleh SP selaku anggota BKL Mugi Waras bahwa: 
“ada pemberian makanan tambahan untuk tambah gizi lansia”. (CW-6, 09-
08-2017) 
 
Pernyataan serupa juga diutarakan oleh SL selaku pengurus BKL Mugi 
Waras yang menyatakan bahwa: 
“…pemberian makanan tambahan, biasanya berupa sayuran atau roti, 
meskipun cuma makanan seadanya tapi lansia itu sudah senang Mbak”. 
(CW-5, 09-8-2017) 
 
Ibu DJ selaku ketua BKL Mugi Waras juga menegaskan bahwa: 
“…setelah yandu itu biasanya masih ada kegiatan kertemuan rutin, senam 
otak, diskusi, dan lain-lain. Lansia juga dikasih makanan yang bergizi dari 
BKL”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan posyandu 
terdiri dari pemeriksaan kesehatan berupa penimbangan berat badan, cek tensi, cek 
gula darah, cek kolesterol dan asam urat. Kemudian ada pemberian makanan 
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tambahan untuk menambah nutrisi lansia. Selain itu kegiatan posyandu juga 
bersamaan dengan pertemuan rutin anggota, lansia menyanyikan masr dan hymne 
BKL, lalu melakukan senam otak, dan berdiskusi mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan selanjutnya. (CL-6, 18-06-2017) 
b) Senam 
 Kegiatan senam dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 16.00 yang terdiri 
dari senam lansia dan senam tiga generasi. Dalam senam tiga generasi, keluarga 
lansia juga diperkenankan untuk mengikuti senam. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh YP selaku pengurus BKLMugi Waras bahwa: 
“…Olahraganya ada senam untuk Lansia dan senam tiga generasi, dan yang 
datang itu biasanya bukan hanya Lansia tapi ada anak kecil dan orang 
dewasa juga pada ikut senam”. (CW-2, 11-07-2017) 
 
Ibu AS selaku anggota BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“…Seetiap hari rabu sore ada senam lansia dan senam tiga generasi, jadi 
anak dan cucu-cucu bisa ikutan juga, kadang malah ada jalan sehat”. (CW-
4, 28-07-2017) 
 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh temuan peneliti pada saat melakukan 
observasi yaitu pelaksanaan kegiatan senam pada pukul 16.00, terdapat juga orang 
dewasa dan anak-anak yang turut serta. Namun lansia yang mengikuti senam 
didominasi oleh lansia perempuan, dan hanya terlihat beberapa lansia laki-laki yang 
mengikuti kegiatan senam. (CL- 11,09-08-2017) 
Berdasarka pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan senam 
dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 16.00. Senam yang dilaksanakan yaitu senam 




c) PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukan agar lanjut usia dapat 
menjaga, memelihara, dan meningkatkan kesehatan sendiri. Hal ini penting 
mengingat kondisi fisik lansia yang terus mengalami penurunan seiring dengan 
bertambahnya usia. Ibu SL selaku pengurus BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“…ada PHBS, jadi lansia itu dikasih semacam penyuluhan dan selalu 
diingatkan untuk hidup bersih dan sehat, misalnya kalau tiap ada pertemuan 
itu ditanya sudah mandi atau belum, dan setiap mau makan dibiasakan cuci 
tangan dulu”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
Mengenai pelaksanaan PHBS, DJ selaku ketua BKL mugi Waras 
mengungkapkan bahwa: 
“…PHBS atau Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yaitu dengan penyuluhan 
kepada lansia dan keluarga mengenai hidup sehat, juga dengan memasang 
poster-poster mengenai perilaku hidup bersih dan sehat”. (CW-1, 12-06-
2017) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukan dengan cara 
memberikan penyuluhan kepada lansia dan keluarga, selain itu ada juga 
pemasangan poster mengenai perilaku bersih dan sehat, setiap melakukan kegiatan 
lansia juga selalu diingatkan untuk terus menjaga perilaku yang bersih dan sehat 
dengan cara menanyakan apakah lansia sudah mandi, dan membiasakan mencuci 
tangan sebelum makan. 
3) Pelayanan Ekonomi 
Mata pencaharian lanjut usia produktif di Dusun Blendung cukup beragam, 
mulai dari sektor peternakan dan perikanan, Home Industry, dan pertanian. Jenis 
udaha anggota BKL Mugi Waras dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Table 9. Jenis Usaha Anggota BKL Mugi Waras 





1) Sadiyan Jamur lingsi dan tiram dan 




Ternak kambing, Perikanan 
“Mina Berseri” 
3) Rujiyanto  Perikanan 
4) Barodjan Ternak itik 
Home Industry 1) Seco Diharjo Membuat kasur, bantal, dll. 
2) Wagirah Anyaman 
3) Parinten Bakul Besek 
4) Suratmi Anyaman tikar 
5) Kerto  Membuat tempe kedelai 
6) Madi  Membuat tempe koro 
7) Badri Kerajinan sampah 
8) Waltini  Kerajinan sampah 
9) Poni Membuat kerajinan tempat tisu 
10) Tarmi  Membuat kerajinan tempat tisu 
dari daun 




1) haryanti - 
2) sujinem  - 
3) Rominah - 






2) Sukijo  - 
3) Sukir  - 
4) Kasirin - 
5) Tukiman - 
Wanita tani lansia 1) Muji Harjono - 
2) Raharjo - 
3) Sariyem - 
4) Waginem - 
5) Sarinem - 







2) Judiono - 
3) Mawanto - 
4) Etiek W - 
(Sumber: Profil BKL Mugi Waras) 
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Pelayanan ekonomi yang diaksanakan di BKL Mugi Waras ada dua macam, 
yang pertama yaitu simpan pinjam untuk mendukung usaha ekonomi produktif 
lanjut usia, yang kedua yaitu arisan. Hal ini diungkapkan oleh DJ selaku ketua BKL 
Mugi Waras bahwa: 
“Di pelayanan ekonomi simpan pinjam dan arisan. Simpan pinjam ini 
digunakan untuk modal usaha lansia yang masih produktif. Usahanya 
sendiri beragam, mulai dari yang kecil-kecilan membuat makanan lalu 
dititipkan ke warung-warung, membuat kasur, ada juga usaha di bidang 
perikanan, peternakan, dan pertanian. Kami BKL dengan anggota juga 
punya usaha bersama, namanya kelompok Tuki Ngudi Rejeki. Hasil dari 
situ ya kami masukkan ke kas BKL.”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Ibu DJ Juga Menambahkan bahwa: 
“pertemuan rutinnya dilaksanakan setiap tanggal 17 dan 25 jam setengah 4, 
masing-masing pertemuan dengan peserta yang berbeda, jadi ada dua 
kelompok Mba” (CW-1, 12-06-2017) 
 
Hal ini serupa dengan apa yang diungkapkan oleh YP selaku pengurus 
sekaligus peserta ekonomi produktif dan memiliki usaha ternak lele bahwa: 
“Ada kegiatan simpan pinjam dan arisan, bahkan saya ini bendaharanya, 
dan sekarang punya usaha ternak lele, lansia yang lain juga banyak jenis 
usahanya ada peternakan, usaha dagang kecil-kecilan, jual makanan, bikin 
kasur, dan lain-lain. Jadi modal usahanya itu ya dari uang simpan pinjam 
itu”. (CW-2, 11-07-2017) 
 
Ibu SP selaku anggota BKL Mugi Waras menyatakan bahwa: 
“Kegiatana ekonominya yaitu simpan pinjam, jadi walau sudah tua gini 
tetap bisa usaha membuat kasur karena ada modalnya dari simpan pinjam 
itu Mbak”. (CW-6, 09-08-2017) 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pelayanan ekonomi di BKL 
Mugi Waras yang berupa simpan pinjam sangat bermanfaat bagi lanjut usia untuk 




Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
ekonomi dilaksanakan melalui kegiatan simpan pinjam dan arisan. Peserta kegiatan 
ekonomi produktif dibagi menjadi dua kelompok dan melaksanakan pertemuan 
rutin setiap tanggal 17 dan 25 pada pukul 15.30. 
d) Pendidikan dan Pelatihan 
Pendidikan dan pelatihan sangatlah penting bagi lanjut usia untuk 
menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan. Kegiatan pendidikan di 
BKL Mugi Waras biasanya berupa penyuluhan yang bersifat insidental, sedangkan 
kegiatan pelatihan diantaranya bermain alat music tradisional dan membuat 
kerajinan tangan. Hal ini dikemukakan oleh DJ selakuketua BKL Mugi Waras 
bahwa: 
“Pelatihannya ya paling bikin kesenian dari barang bekas, seperti sampah 
plastik dibuat taplak meja, keranjang, hiasan-hiasan, dll. Ada juga main alat 
musik yang umum itu angklung, gejog lesung, rondo tektek, terus yang 
krawitan dan yang keagamaan itu juga ada debakan”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Hal serupa juga dikemukakan oleh BA selaku anggota BKL Mugi Waras 
bahwa: 
“Pelatihannya ada kegiatan main alat musik tradisional seperti angklung, 
debakan, gejog lesung, rondo tektek dan diadakan setiap malam Selasa 
Pahing setelah isya. Kadang ada juga pelatihan bikin kerajinan tangan, 
biasanya ibu-ibu yang ikutan. Kalau pendidikan itu disini suka diadakan 
penyuluhan untuk lansia dan keluarga, biasanya penyuluhannya dari 
puskesmas, dari BKKBN, atau dari mahasiswa yang praktek”. (CW-3, 16-
07-2017) 
 
Ibu SP selaku anggota BKL Mugi Waras juga menyampaikan hal serupa 
yakni: 
“Kalo pelatihan itu gak tentu, biasanya kegiatannya latihan memainkan alat 
musik tradisional. Alat musiknya ada angklung, debakan, gejog lesung, 
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rondo tektek juga ada pelatihan membuat kerajinan tangan, masak-masak, 
yah lumayan mbak itung-itung hiburan buat lansia”. (CW-6, 09-08-2017) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
pendidikan dan pelatihan di BKL Mugi Waras dilaksanakan melalui penyuluhan 
dari puskesmas, BKKBN, dan mahasiswa yang melakukan praktek. Sedangkan 
untuk pelatihan, kegiatan yang dilaksanakan yaitu bermain alat musik tradisional, 
antara lain angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek dan karawitan. Kegiatan 
ini diadakan setiap malam Selasa Pahing setelah isya. Kegiatan pelatihan 
dilaksanakan bukan hanya untuk mengasah kreativitas dan kemampuan lansia saja, 
tapi juga digunakan sebagai sarana hiburan. 
Tingkat partisipasi lansia dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia yang diadakan oleh BKL Mugi Waras sangat baik. 
Partisipasi yang baik menunjukkan bahwa kegiatan yang diselenggarakan BKL 
Mugi Waras sudah sesuai dengan kebutuhan lansia. Keadaan ini berarti bahwa 
lansia merasa senang dan antusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Hal 
ini diungkapkan oleh SP selaku anggota BKL Mugi Waras bahwa: 
“Partisipasinya bagus sekali. Lansia itu selalu hadir kalau ada kegiatan 
soalnya ya pada senang kumpul-kumpul sama temannya. Namanya lansia 
kan biasanya waktu luangnya banyak. Jadi dari pada diam dirumah kan 
lebih bagus kalau dibikinkan kegiatan di luar rumah. Saya sendiri juga kalau 
tidak ada halangan pasti selalu hadir”. (CW-6, 09-08-2017) 
 
SL selaku pengurus BKL Mugi Waras mengungkapkan bahwa: 
“Partisipasinya besar sekali. Lansia itu kalau ada undangan pasti semuanya 
datang. Meskipun misal di kegiatan senam, lansianya tidak bisa senam 
karena capek, tapi lansia itu pasti datang ke lokasi meskipun hanya duduk-
duduk dan menonton, karena bertemu teman-teman saja kita itu sudah 
senang. Mungkin ada yang tidak mengikuti kegiatan itupun karena alasan 





Ungkapan diatas dipertegas oleh BA selaku anggota BKL Mugi Waras yang 
menyatakan bahwa: 
“Partisipasinya betul-betul bagus, misalkan dikabari ada pertemuan, 
semuanya datang. Ada instruksi dari ketua itu mau waktunya kapan ya 
datang kalau tidak ada halangan. Meskipun ada pengaruh dari luar misalkan 
ada yang mengatakan “mau-maunya”, gak masalah itu, jadi anggap saja itu 
hanya pengaruh yang negatif. Sudah kompak kok lansianya”. (CW-3, 16-
07-2017) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi 
lansia dalam mengikuti kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lansia di BKL 
Mugi Waras sangat baik. Baik itu Lansia laki-laki maupun perempuan semuanya 
aktif dan antusias dalam mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh BKL Mugi 
Waras. Hal ini dikarenakan kegiatan di BKL Mugi Waras selain merupakan suatu 
program pelayanan melainkan juga sesuatu yang bisa dilaksanakan untuk mengisi 
waktu luang lansia, dan waktu untuk berkumpul bersama teman sebaya. 
Tingkat partisipasi lansia yang tinggi dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras tidak terlepas dari peran serta keluarga. Keluarga merupakan orang 
terdekat bagi seseorang. Meskipun tidak semua lansia di Dusun Blendung tinggal 
bersama keluarga, namun dengan adanya BKL Mugi waras, pengurus maupun 
lansia sesama anggota BKL selalu saling mendukung dan memotivasi seperti 
halnya sebuah keluarga. Dengan adanya kegiatan di BKL Mugi Waras akan 
menghindarkan lansia dari perasaan tertekan karena kesepian. 
Dalam pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi 
Waras, terdapat dua sasaran program yaitu lansia sebagai sasaran langsung, dan 
keluarga lansia sebagai sasaran tidak langsung, keluarga juga turut mengikuti 
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beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh BKL Mugi Waras. Hal ini 
diungkapkan oleh DJ selaku ketua BKL Mugi Waras bahwa: 
“Jadi, keluarga itu merupakan sasaran tidak langsung dalam pelayanan di 
BKL. Dan tentu saja keluarga ikut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, 
keluarga lansia ikut dalam kegiatan senam, yandu, penyuluhan, keagamaan, 
kesenian, keluarga juga hadir di pertemuan rutin anggota BKL. Biasanya 
penyuluhan itu tentang kekeluargaan atau tentang kesehatan, itu kan 
pengetahuan yang penting juga untuk keluarga lansia”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Hal serupa diungkapkan oleh YP selaku pengurus BKL Mugi Waras bahwa: 
“Keikutsertaan keluarga ya keluarga sering ikut membantu kalau ada 
kegiatan lansia. Mereka juga ikut dalam kegiatan, seperti senam itu kan ada 
senam tiga generasi. Terus di BKL juga kan sering ada pembahasan tentang 
kekeluargaan, jadi keluarga itu tahu bagaimana caranya memperlakukan 
lansia, tau apa yang dibutuhkan dan bagaimana peran lansia dalam 
keluarga”. (CW-2, 11-07-2017) 
 
AS selaku anggota BKL Mugi Waras mengungkapkan bahwa: 
“Kalau saya sih sudah tinggal terpisah dengan anak, tapi masih tetanggaan. 
Anak saya kalau kebetulan sedang senggang juga sering ikut kegiatan di 
BKL, kalau ada kegiatan yang agak jauh juga biasanya keluarga yang antar 
jemput. Keluarga juga biasanya ikut kalau ada pertemuan rutin, ikut yandu, 
keagamaan, senam, dan ekonomi produktif.”. (CW-4, 28-07-2017) 
Ibu SW selaku keluarga lansia dan merupakan anggota BKL Mugi Waras 
menyatakan bahwa: 
“keluarga mengikuti kegiatan yandu, senam, pengajian, ya pokoknya sama 
mba kayak lansianya. Kegiatan lansia dan keluarga kan emang barengan. 
(CW-8, 01-02-2018) 
 
Ibu DN selaku keluarga lansia dan merupakan anggota BKL Mugi Waras 
mengungkapkan bahwa: 
“saya ikut ekonomi produktif sama simbah, kegiatan yang lain juga ikut, 
seperti senam, yandu, kalau ada pertemuan ya saya ikutan juga.” (CW-9, 
01-02-2018) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga lansia 
merupakan sasaran tidak langsung dalam program Bina Keluarga Lansia. Keluarga 
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lansia ikut mengikuti kegiatan pertemuan rutin, keagamaan, posbindu, senam, 
kesenian, penyuluhan, pelatihan, kesenian, dan ekonomi produktif. Selain ikut 
mengikuti kegiatan di BKL Mugi Waras, keluarga juga mau mengantar jemput 
lansia kelokasi kegiatan apabila lokasinya sulit dijangkau sendiri oleh lansia. 
Peran keluarga lansia di BKL Mugi Waras yaitu sebagai sasaran tidak 
langsung dan peserta dalam kegitan pelayanan yang dilaksanakan oleh BKL Mugi 
Waras. Hal ini diungkapkan oleh DJ selaku ketua BKL Mugi Waras bahwa: 
“walaupun sama-sama sasaran program, keluarga lansia juga bertugas 
mendampingi lansia dalam kegiatan. Dalam kegiatan ekonomi produktif itu 
memang ada perbedaan peran antara keluarga lansia dan lansia. Misal di 
pertanian, ada keluarga yang bertani dan lansianya hanya membantu saja, 
di home industry ada lansia yang membuat makanan lalu dijual sendiri, ada 
juga lansia yang hanya membuat makanan dan yang jualan keluarganya. 
Jadi semuanya menyesuaikan kemampuan lansianya itu sendiri.” (CW-7, 
01-02-2018) 
 
Ibu SW selaku keluarga lansia menyatakan bahwa: 
“ya sebagai peserta kegiatan. Tapi ya kita juga sering bantu persiapan 
kegiatannya juga, kan kasihan kalau lansianya yang menyiapkan ini itu.” 
(CW-8, 01-02-2018) 
 
Ibu SW selaku keluarga lansia menyatakan bahwa: 
“kalau yang ekonomi produktif itu saya sama simbah jualan mbak, jadi kami 
buat bubur terus saya yang jual. Peran keluarga ya sama-sama mengikuti 
kegiatannya dari awal sampai akhir. Tiap ada pertemuan ya hadir, kan di 
absen juga.” (CW-9, 01-02-2018) 
 
Berdasarkan pernyataan ketua BKL Mugi Waras dan keluarga lansia dapat 
disimpulkan bahwa keluarga lansia berperan sebagai peserta dan pendamping 
lansia dalam setiap kegiatan di BKL. Dalam kegiatan ekonomi produktif terdapat 
perbedaan peran antara lansia dan keluarga. Pada usaha pertanian, ada keluarga 
lansia yang bertani sedangkan lansia hanya bertugas membantu. Dalam usaha home 
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industry ada lansia yang membuat makanan lalu dijual sendiri, ada juga lansia yang 
hanya membuat makanan sedangkan penjualan dilakukan olehkeluarga lansia. Jadi 
pada pelaksanaannya, kegiatan dilakukan dengan menyesuaikan pada kemampuan 
masing-masing lansia dan keluarga lansia. 
c. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pelayanan kesejahteraasn sosial 
lansia di BKL Mugi Waras 
Pelayanan spiritual dan keagamaan, kesehatan, ekonomi, dan pendidikan 
pelatihan yang diselenggarakan oleh kelompok Bina Keluarga lansia (BKL) Mugi 
Waras sangat bermanfaat bagi lansia di Dusun Blendung. Hasil yang diperoleh 
lansia bukan hanya dirasakan pada fisik namun juga bagi psikis lansia. Hal ini 
disampaikan oleh SL selaku pengurus BKL Mugi Waras bahwa: 
“Kalau kegiatan kesehatan ya lansia menjadi sehat, bugar, termonitor gitu 
kesehatan lansianya karena kan rutin di periksa. Kalau kegiatan ekonomi 
hasilnya yaitu lansia bisa mandiri secara ekonomi, jadi istilahnya 
mempertahankan produktifitas Lansia. Dengan kegiatan keagamaan Lansia 
juga bisa mendapat ketenangan batin dan lebih dekat dengan Tuhan, bisa 
senang juga dengan adanya kegiatan-kegiatan kesenian, dan tetap kreatif 
meskipun sudah lansia, sekaligus melestarikan kesenian tradisional juga. 
Yang penting itu kami lansia jadi merasa dibutuhkan dan berguna buat 
masyarakat”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh SP selaku anggota BKL Mugi Waras 
bahwa: 
“Manfaatnya dalam bidang ekonomi karena saya itu kan punya usaha 
membuat kasur, jadi BKL itu sangat membantu dalam hal peminjaman 
modal usaha. Kalau punya usaha sendiri kan jadinya tidak bergantung sama 
anak-anak to Mbak. Bukan hanya itu, kegiatan-kegiatan yang lain juga 
banyak sekali manfaatnya, jadi banyak tahu, jadi sehat, senang banyak 





Ibu DJ selaku ketua BKL Mugi Waras juga menyatakan bahwa: 
“lansia itu menjadi semangat, sehat, produktif, dengan ada kegiatan seperti 
penyuluhan juga itu kan bisa nambah wawasan lansia, lewat kegiatan 
keagamaan bisa meningkatkan keimanan lansia dan nambah pengetahuan 
tentang agama. Dan yang paling penting lansia itu merasa senang”. (CW-1, 
12-06-2017) 
 
Sedangkan untuk keluarga lansia, manfaat yang diperoleh yaitu keluarga 
merasa senang karena lansia dapat hidup mandiri, kegiatan di BKL Mugi Waras 
juga banyak memberikan pengetahuan kepada lansia. Hal ini diungkapkan oleh DJ 
selaku ketua BKL Mugi Waras: 
“manfaat untuk keluarga juga banyak, soalnya lansia jadi mandiri tidak 
tergantung pada keluarga, jadinya senang kan keluarganya. Selain itu ya 
sama saja seperti manfaat yang dirasakan lansia, keluarga ikut ekonomi 
produktif ya berari ada tambahan penghasilan, ikut kesehatan ya keluarga 
jadi terjaga kesehatannya, ikut kegiatan pendidikan jadi nambah ilmu to, 
sering kan ada penyuluhan tetntang kekeluargaan, jadi keluarga itu tau lah 
bagaimana cara memperlakukan lansia dengan baik.” (CW-7, 01-02-2018) 
 
SW selaku keluarga lansia menyatakan bahwa: 
“manfaatnya jadi aktif di kegiatan masyarakat. Jadi banyak pengetahuan 
tentang lansia, tentang cara memperlakukan lansia dan ngerti gitu dengan 
kebutuhan lansia.” (CW-8, 01-02-2018) 
 
DN selaku keluarga lansia menyatakan bahwa: 
“meningkatkan kepedulian keluarga kepada lansia, jadi tahu gitu bagaimana 
sih cara merawat lansia itu. Soalnya kan ya mbak banyak juga to ditempat 
lain lansia yang gak diurusin sama keluarga, nah dengan adanya BKL kan 
setidaknya keluarga itu jadi banyak kegiatan sama lansianya.” (CW-9, 01-
02-2018) 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh 
lansia setelah mengikuti kegiatan spiritual dan keagamaan yaitu mendapat 
ketenangan batin, mempertebal keimanan, dan lebih dekat dengan Tuhan. Hasil 
yang diperoleh lansia melalui pelayanan kesehatan yaitu lansia dapat menjaga 
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kesehatannya, dan menjadi lebih bugar. Hasil yang diperoleh dari pelayanan 
ekonomi yaitu lansia menjadi mandiri secara ekonomi, mempertahankan 
produktifitas lansia, membantu lansia dalam mendapatkan modal usaha. Sedangkan 
melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, asil yang diperoleh lansia antara lain 
menambah pengetahuan lansia, juga mengasah keterampilan dan kreativitas lansia.  
Sedangkan bagi keluarga lansia, hasil yang didapatkan yaitu Keluarga 
merasa senang karena kegiatan BKL membantu lansia untuk dapat hidup mandiri 
sehingga tidak menjadi beban bagi keluarga, mengurangi beban ekonomi, menjaga 
kesehatan, menambah pengetahuan tentang cara merawat dan memperlakukan 
lansia. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia yang dilakukan oleh kelompok Bina Keluarga Lansia Mugi Waras 
antara lain keaktifan kader dan lansia, juga dukungan dari berbagai pihak 
berwenang dan dari keluarga dan masyarakat. Hal ini diungkapkan oleh DJ selaku 
ketua BKL Mugi Waras bahwa: 
“Yang jadi faktor pendukung itu keaktifan kader, keaktifan lansia, terus 
support dari masyarakat, pemerintah setempat, pembinaan dari BKB, 
petugas Keluarga Berencana kecamatan, puskesmas, juga dana bantuan dari 
berbagai pihak”. (CW-1, 12-06-2017) 
 
Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh YP selaku pengurus BKL Mugi 
Waras bahwa: 
“Faktor pendukungnya pengurusnya mba, kalau pengurusnya bagus, 
kegiatannya juga pasti bagus kan. Selain itu juga dukungan dari masyarakat 
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dan pemerintah baik secara moral maupun material itu sangat membantu 
dalam keberlangsungan program”. (CW-2, 11-07-2017) 
 
Dari sudut pandang angota BKL Mugi Waras, AS mengungkapkan bahwa: 
“Ya karena kegiatannya itu menyenangkan, makanya saya ikut, sering 
kumpul-kumpul sama ibi-ibu yang lain, nambah pengetahuan, jadi kalau 
misalkan saya ada masalah atau kendala sesuatu kan juga bisa ditanyakan 
sama yang lebih tau”. (CW-4, 28-07-2017) 
 
Berdasarkan ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dalam pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras yaitu 
keaktifan kader, terus support dari masyarakat dan pemerintah setempat baik secara 
moral dan material, dan pembinaan dari Pemerintah yang bersangkutan. Disamping 
itu, kegiatan yang menyenangkan juga membuat para lansia antusias dalam 
mengikuti kegiatan. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia yang dilakukan oleh kelompok Bina Keluarga Lansia Mugi Waras 
diantaranya keterbatasan fisik lansia, kekurangan dana, dan jadwal yang sering 
berbenturan dengan kegiatan lansia yang lain. Hal ini diungkapkan oleh DJ selaku 
ketua BKL Mugi Waras bahwa: 
“penghambatnya ya kalau lansia sudah tidak bisa mendengar, itu kan sering 
marah-marah dianya. Karena belum banyak bantuan untuk menunjang 
keterbatasan fisik lansia. Yang sudah kami dapatkan itu bantuan seperti 
kasur, kursi roda, dan obat-obatan. Tapi untuk bantuan yang lainnya seperti 
alat bantu dengar itu belum meskipun dulu sudag diusahakan. Lalu kalau 
yang ekonomi produktif itu pemesaran produknya kita hanya lokal saja, jadi 





Hal serupa juga diungkapkan oleh SL selaku pengurus BKL Mugi Waras 
yaitu: 
“Karena seperti saya bilang tadi semua pihak baik keluarga maupun 
masyarakat sudah mendukung, jadi paling ada hambatan seperti lansia tidak 
bisa ikut kegiatan karena terbentur dengan kegiatan lain yang mungkin tidak 
bisa ditinggalkan atau ditunda. Partisipasi keluarga harusnya bisa lebih baik, 
tapi ya mengingat anak muda itu biasanya sibuk sama pekerjaannya jadi 
susah juga sih mbak”. (CW-5, 09-8-2017) 
 
BA selaku anggota BKL Mugi Waras mengungkapkan bahwa: 
“Kalau penghambatnya pasti ada saja. Saya itu sering terbentur masalah 
kegiatan dirumah, misalkan pas ada kegiatan di BKL tapisaya ada kegiatan 
pengajian di tempat lain. Yang kedua kalau siang atau sore kan waktunya 
ngasih makan ternak kan repot, soalnya kalau bebek itu kalau yang memberi 
makannya beda orang, bebeknya itu gak mau makan, jadi ya tetap harus 
saya yang ngasih, gak bisa orang lain. Lalu kalau lansia itu kan sering 
badannya kurang fit, jadi kalau kegiatan seperti olah raga ya kadang gak 
bisa ikut juga. Jadi itu lah penghambatnya yang membuat saya tidak bisa 
ikut kegiatan BKL”. (CW-3, 16-07-2017) 
 
SP selaku anggota BKL Mugi Waras juga menambahkan mahwa: 
“Penghambatnya paling kalau badan sedang tidak enak jadi ya tidak bisa 
ikut kegiatan. Namanya juga lansia ya Mbak, badannya sudah tidak sekuat 
dulu ketika masih muda”. (CW-6, 09-08-2017) 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 
dalam pelaksanaan kegiatan di BKL Mugi Waras diantaranya keterbatasan fisik 
lansia, jadwal kegiatan yang berbenturan dengan kegiatan pribadi lansia, pemasaran 
produk ekonomi produktif BKL Mugi Waras hanya lokal saja yang membuat 





1. Pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras 
a. Perencanaan pelayanan kesejahteraasn sosial lansia di BKL Mugi Waras 
Perencanaan merupakan bagian penting dalam menjalankan suatu program. 
Perencanan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras 
dilakukan oleh pengurus yang didukung oleh keterlibatan lansia Dusun Blendung. 
Tahap perencanaan diawali dengan penyuluhan dari Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), kecamatan dan puskesmas tentang 
program Bina Keluarga Lansia (BKL), melakukan analisis kebutuhan terhadap 
lansia, dan melakukan pembentukan kepengurusan. Lansia terlibat secara langsung 
dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan di BKL Mugi Waras, 
keterlibatan lansia dapat dilihat dari cara BKL Mugi Waras dalam merencanakan 
kegiatan dengan bermusyawarah terlebih dahulu dengan lansia. 
Menurut Alder (1999) dalam Rustiadi (2011) perencanaan merupakan suatu 
proses menentukan apa yang ingin dicapai di masa yang akan dating serta 
menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk mencapainya. Menurut 
Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (1996) perencanaan parsitifatif adalah proses 
perencanaan yang diwujudkan dalam musyawarah, dimana sebuah rancangan 
rencana dibahas dan dikembangkan bersama. 
 Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang 
dilaksanakan BKL Mugi Waras dalam merencanakan pelayanan kesejahteraan 
sosial lanjut usia mengacu pada perencanaan partisipatif yang mana pengurus dan 
87 
 
lansia melalukan musyawarah dalam merencanakan kegiatan pelayanan yang akan 
dilaksanakan. 
b. Pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi Waras 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kelompok Bina 
Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras sebagai kelompok kegiatan yang berfungsi 
untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia memiliki beberapa program 
pelayanan yang ditujukan untuk lansia potensial dan lansia tidak potensial yaitu 
pelayanan spiritual dan keagamaan, pelayanan kesehatan, pelayanan ekonomi, dan 
pendidikan dan pelatihan. 
Undang-Undang No 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan sosial lanjut usia 
telah menyebutkan bahwa lanjut usia diberikan hak untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial yang meliputi 1) Pelayanan keagamaan dan mental spiritual; 
2) Pelayanan kesehatan; 3) Pelayanan kesempatan kerja; 4) Pelayanan pendidikan 
dan pelatihan; 5) Kemudahan dalam penggunaan fasilitas, sarana, dan prasarana 
umum; 6) Kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum; 7) Perlindungan sosial; 
8) Bantuan sosial. 
Argyo Demartoto (2007: 33) mengungkapkan bahwa lansia memiliki 
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam menjalani kehidupan di masa tua, yakni: 
1) Terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik seperti dalam bidang: 
a) Kebutuhan pokok hidup secara layak, yaitu sandang dan pangan. 
b) Pemeliharaan kesehatan yang baik. 
c) Pemenuhan kebutuhan pengisian waktu luang. 
2) Terpenuhinya kebutuhan rohaniah dengan baik, seperti dalam bidang: 
a) Kebutuhan kasih sayang, baik dari keluarga maupun dari 
masyarakat sekitar. 
b) Peningkatang gairah hidup dan tidak merasa khawatir dalam 
menghadapi sisa hidupnya. 
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c) Terpenuhinya kebutuhan sosial dengan baik terutama hubungan 
baik dengan masyarakat sekitarnya. 
 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelayanankesejahteraan sosial lanjut usia yang dilaksanakan oleh BKL Mugi Waras 
mengacu pada hak dan kebutuhan lansia dalam meningkatkan kesejahteraannya. 
Pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia oleh BKL Mugi Waras antara lain 
pelayanan spiritual dan keagamaan, pelayanan kesehatan, pelayanan ekonomi, dan 
pendidikan dan pelatihan. 
1) Pelayanan Spiritual dan Keagamaan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelayanan spiritual dan 
keagamaan dilaksanakan berdasarkan agama yang dianut. Pelayanan spiritual dan 
keagamaan di BKL Mugi Waras ditujukan tidak hanya bagi kaum mayoritas yaitu 
muslim tapi juga untuk kamun minoritas yaitu lansia yang beragama Katolik.Untuk 
anggota yang beraga islam melaksanakan kegiatan pengajian rutin pada malam 
Jum’at dan malam Sabtu Wage. Sedangkan anggota yang beragama katolik 
mengikuti kegiatan sembahyang bersama. Partisipasi anggota dalam kegiatan 
spiritual dan keagamaan sangat baik. Lansia dan keluarga lansia mengikuti kegiatan 
keagamaan bersama-sama sesuai dengang agama yang dianut. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 Tahun 2004 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia pasal 6 dan 7 
disebutkan bahwa pelayanan keagamaan dan mental spiritual diselenggarakan 
melalui peningkatan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama dan keyakinannya 
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masing-masing. Pelayanan keagamaan dan mental spiritual bagi lanjut usia 
diantaranya yaitu bimbingan beragama. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
spiritual dan keagamaan yang dilaksanakan oleh BKL Mugi Waras sudah sesuai 
dengan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 
Tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut 
Usia. Pelayanan spiritual dan keagamaan yang dilaksanakan oleh BKL Mugi Waras 
yaitu kegiatan pengajian untuk anggota yang beragama Islam, dan sembahyang 
bersama untuk langgota yang beragama Katolik. 
2) Pelayanan Kesehatan 
Berdasarkan hasil penelitian, Pelayanan kesehatan yang dilaksanakan oleh 
BKL Mugi Waras meliputi posyandu yang didalamnya mencakup yang mencakup 
pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolesterol, penimbangan berat badan, dan 
pengukuran lingkar perut, dan pemberian makanan tambahan; senam; dan PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dalam PHBS, keluarga lansia juga berperan 
untuk terus memantau lansia agar menjalani perilaku hidup yang bersih dan sehat 
sehingga dapat terhindar dari berbagai penyakit yang disebabkan oleh gaya hidup 
yang tidak baik.  
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 34 
tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut 
Usia bahwa pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan dan kemampuan lanjut usia agar kondisi fisik, 
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mental, dan sosialnya dapat berfungsi secara wajar. Menurut Raharjo 2014:6) 
pokok-pokok kegiatan kelompok BKL/Kader diantaranya bina kesehatan fisik 
antara lain olah raga, senam, penyediaan makanan tambahan 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pelayanan kesehatan oleh BKL Mugi Waras sudah sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No 34 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia, dan mengacu pada pokok-pokok 
kegiatan kelompok BKL/Kader. Kegiatan pelayanan kesehatan yang dilaksanakan 
antara lain posyandu, senam, dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 
3) Pelayanan Ekonomi 
Pelayanan ekonomi merupakan pelayanan yang berfungsi untuk membantu 
memecahkan permasalahan ekonomi lansia dengan memberikan kemudahan bagi 
lansia dalam mendapatkan modal usaha. Kegiatan pelayanan ekonomi yang 
dilakukan oleh BKL Mugi Waras yaitu simpan pinjam dan arisan. Jenis usaha yang 
dilakukan oleh lansia Dusun Blendung juga cukup beragam yaitu ada sektor 
pertanian, peternakan, juga home industry. 
Dalam kegiatan ekonomi produktif terdapat perbedaan peran antara lansia 
dan keluarga. Pada usaha pertanian, ada keluarga lansia yang bertani sedangkan 
lansia hanya bertugas membantu. Dalam usaha home industry ada lansia yang 
membuat makanan lalu dijual sendiri, ada juga lansia yang hanya membuat 
makanan sedangkan penjualan dilakukan olehkeluarga lansia. Jadi pada 
pelaksanaannya, kegiatan dilakukan dengan menyesuaikan pada kemampuan 
91 
 
masing-masing lansia dan keluarga lansia. Namun kegiatan ekonomi produktif ini 
masih terdapat kekurangan yaitu pemasaran yang dilakukan hanya mencakup 
daerah lokal saja sehingga dalam hal pendapatan dirasa belum mencapai hasil 
maksimal. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 34 tahun 2004 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia pasal 13 
menyebutkan bahwa pelayanan kesempatan kerja bagi lanjut usia potensial dalam 
sektor non formal dilaksanakan melalui kebijakan penumbuhan iklim usaha bagi 
lanjut usia potensial yang mempunyai keterampilan dan/atau keahlian untuk 
melakukan usaha sendiri atau melalui kelompok usaha bersama. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
ekonomi di BKL Mugi Waras sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No 34 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia. Kegiatan pelayanan ekonomi yang dilaksanakan 
antara lain simpan pinjam dan arisan. Simpan pinjam dilakukan untuk membantu 
anggota BKL Mugi Waras dalam mendapatkan modal usaha yang di perlukan 
sehingga anggota tidak memiliki kesulitan untuk memulai usaha. 
4) Pendidikan dan Pelatihan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pelayanan pendidikan 
dan pelatihan di BKL Mugi Waras dilaksanakan melalui penyuluhan dari 
puskesmas, BKKBN, dan mahasiswa yang melakukan praktek. Sedangkan untuk 
pelatihan, kegiatan yang dilaksanakan yaitu bermain alat musik tradisional, antara 
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lain angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek dan karawitan. Kegiatan ini 
diadakan setiap malam Selasa Pahing setelah isya. Kegiatan pelatihan dilaksanakan 
bukan hanya untuk mengasah kreativitas dan kemampuan lansia saja, tapi juga 
digunakan sebagai sarana hiburan. 
c. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial 
lansia di BKL Mugi Waras 
Kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lansia oleh BKL Mugi Waras 
memberikan banyak sekali manfaat bagi lanjut usia dan keluarga lansia Dusun 
Blendung, kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa hasil dari pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL 
Mugi Waras dapat dirasakan baik oleh lansia maupun keluarga lansia. 
1) Hasil yang diperoleh lansia 
a) Pelayanan spiritual dan keagamaan 
Hasil yang diperoleh lansia setelah mengikuti kegiatan spiritual dan 
keagamaan yaitu mendapat ketenangan batin, mempertebal keimanan, dan lebih 
dekat dengan Tuhan. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 34 tahun 2004 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia pasal 6 
menyebutkan bahwa pelayanan keagamaan dan mental spiritual bagi lanjut usia 
dimaksudkan untuk mempertebal rasa keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil yang 
diperoleh lansia dari pelayanan spiritual dan keagamaan sesuai dengan Peraturan 
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Pemerintah Republik Indonesia No 34 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia pasal 6. Hasil yang diperoleh lansia 
dari kegiatan spiritual dan keagamaan yaitu lansia mendapat ketenangan batin, 
mempertebal keimanan, dan lebih dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Pelayanan Kesehatan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh 
lansia melalui pelayanan kesehatan yaitu lansia dapat menjaga kesehatannya, dan 
tubuh menjadi lebih bugar. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 34 tahun 2004 tentang 
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia pasal 8 
menyebutkan bahwa pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara dan 
meningkatkan derajat kesehatan dan kemampuan lanjut usia agar kondisi fisik, 
mental, dan sosialnya dapat berfungsi secara wajar. Sedangkan menurut Gutomo 
dkk (2009: 22), lansia dapat mencapai kesejahteraan sosialnya apabila telah 
terpenuhi segala kebutuhannya, diantaranya Kebutuhan pelayanan kesehatan, 
berkaitan dengan penyembuhan penyakit yang diderita lanjut usia. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 
kesehatan yang dilaksakan BKL Mugi Waras sesuai dengan tujuan dari pelayanan 
kesehatan dan kebutuhan lanjut usia untuk mencapai kesejahteraan sosial. Hasil 
yang diperoleh lansia dari pelayanan kesehatan yaitu lansia dapat menjaga 
kesehatannya, dan tubuh menjadi lebih bugar kondisi fisik, mental, dan sosialnya 




c) Pelayanan Ekonomi 
Hasil yang diperoleh dari pelayanan ekonomi yaitu lansia menjadi mandiri 
secara ekonomi, mempertahankan produktifitas lansia, membantu lansia dalam 
mendapatkan modal usaha. 
Salah satu masalah yang seringkali ditemukan pada lansia yaitu masalah 
ekonomi. Menurut Eko Sriyanto (2012: 77) permasalahan ekonomi yang timbul 
yaitu kehilangan pekerjaan/jabatan, yang mengakibatkan lansia kehilangan 
pendapatan. Sedangkan menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002:172) 
Dalam Negara berkembang pada umumnya kaum lanjut usia tidak dapat banyak 
menabung untuk menopang kehidupannya di masa pension, sehingga dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar manula di Indonesia, masih 
membutuhkan pekerjaan sebagai sumber penghasilan. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh 
lansia dari kegiatan pelayanan ekonomi dapat membantu menghadapi masalah 
ekonomi yang seringkali muncul pada lansia dengan mempertahankan produktifitas 
lansia, dan membantu lansia dalam mendapatkan modal usaha. 
d) Pendidikan dan pelatihan 
Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, hasil yang diperoleh lansia 
antara lain menambah pengetahuan lansia, juga mengasah keterampilan dan 
kreativitas lansia. Kegiatan pelatihan juga seringkali dijadikan sebagai ajang 
hiburan bagi lansia, dan untuk sekedar mengisi waktu luang lansia. 
Argyo Demartoto (2007: 33) menyebutkan bahwa salah satu kebutuhan 
yang harus dipenuhi dalam menjalani kehidupan di masa tua, yaitu Pemenuhan 
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kebutuhan pengisian waktu luang. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
No 34 tahun 2004 tentang Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
Lanjut Usia pasal 16 telah disebutkan bahwa Pelayanan pendidikan dan pelatihan 
dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, 
kemampuan, dan pengalaman lanjut usia potensial sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil yang 
diperoleh lansia dari pelayanan pendidikan dan pelatihan di BKL Mugi Waras 
sesuai dengan kebutuhan lansia dan tujuan dari kegiatan pelayanan pendidikan dan 
pelatihan itu sendiri. 
2) Hasil yang Diperoleh keluarga Lansia 
Hasil yang diperoleh keluarga lansia dari kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di BKL Mugi Waras antara lain: 
a) Lansia tidak bergantung pada keluarga 
b) Menambah pengetahuan tentang cara merawat dan memperlakukan lansia 
c) Meningkatkan kepedulian keluarga terhadap lansia. 
d) Aktif dalam kegiatan masyarakat 
Direktorat Bina Ketahanan Keluarga Lansia dan Rentan (2015: 3) 
menyebutkan bahwa BKL pada dasarnya merupakan kelompok kegiatan (Poktan) 
yang memiliki sasaran langsung bagi lansia, dan sasaran tidak langsung yaitu 
keluarga yang memiliki lansia dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 
lansia melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN, (2010) tujuan dari 
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kelompok Bina Keluarga Lansia adalah untuk meningkatkan kesejahteraan lansia, 
melalui kepedulian dan peran keluarga dalam mewujudkan lansia yang sehat, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, produktif dan bermanfaat bagi 
keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga lansia 
yang merupakan sasaran tidak langsung dari program Bina Keluarga Lansia (BKL) 
juga turut merasakan manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan. Hasil yang 
diperoleh keluarga lansia berupa pengetahuan tentang cara merawat dan 
memperlakukan lansia, juga meningkatkan kepedulian keluarga terhadap lansia 
akan membatu keluarga untuk mewujudkan perannya dalam mewujudkan lansia 
yang sehat, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mandiri, produktif dan 
bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat. 
2.   Faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di BKL Mugi Waras 
Pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia oleh BKL 
Mugi Waras, baik bagi pengurus maupun anggota mengalami dukungan dan 
hambatan yang turut mempengaruhi keberhasilan program.  
a) Faktor pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lanjut usia oleh BKL Mugi Waras yaitu: 
1) keaktifan kader dan lansia 
2) Dukungan dari berbagai pihak berwenang dan dari keluarga dan masyarakat 
baik secara moral atau material. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998 tentang 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia menyebutkan bahwa: 
1) Pemerintah bertugas mengarahkan, membimbing, dan menciptakan suasana 
yang menunjang bagi terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia. 
2) Pemerintah, masyarakat, dan keluarga bertanggungjawab atas terwujudnya 
upaya peningkatan kesejahteraan sosil lanjut usia. 
Bersadarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dalam pelaksanaan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia oleh BKL 
Mugi Waras sesuai dengan peran pemerintah masyarakat, dan keluarga dalam 
mewujudkan upaya peningkatan kesejahteraan sosil lanjut usia. 
b) Faktor penghambat 
Faktor penghambat yang dialami dalam pelaksanaan pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia Mugi Waras yaitu: 
1) keterbatasan fisik lansia seperti berkurangnya fungsi pendengaran dan 
penglihatan 
2) Jadwal yang sering berbenturan dengan kegiatan lansia yang lain. 
3) Pemasaran produk ekonomi produktif yang hanya mencakup daerah local 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa salah satu hambatan 
yang dialami dalam pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia Mugi 
Waras yaitu keterbatasan fisik lansia seperti berkurangnya fungsi pendengaran dan 
penglihatan bertentangan dengan kebutuhan lansia yang dikemukakan oleh 
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Darmojo melalui Siti Maryam dkk (2010: 87) yaitu kebutuhan bantuan alat-alat 
panca indera (other assistance/aids) dan kesinambungan bantuan dan fasilitas 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai perikut: 
1. Pelayanan kesejehteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) 
Mugi Waras 
Pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) 
Mugi Waras didalamnya mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan hasil yang 
diperoleh. Perencanaan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia di BKL Mugi 
Waras dilakukan oleh pengurus yang didukung oleh keterlibatan lansia Dusun 
Blendung. Tahap perencanaan mencakup penyuluhan dari Badan Kependudukan 
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), kecamatan dan puskesmas, 
melakukan analisis kebutuhan lansia, dan pembentukan pengurus. 
Pelaksanaan pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia oleh BKL Mugi 
Waras antara lain (a) Pelayanan Spiritual dan Keagamaan. kegiatan yang 
dilaksanakan yaitu pengajian untuk anggota beragama muslim, dan sembahyang 
bersama untuk anggota beragama Katolik; (b) Pelayanan Kesehatan. 
Pelaksanaannya meliputi posyandu yang didalamnya mencakup yang mencakup 
pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolesterol, penimbangan berat badan, 
pengukuran lingkar perut, dan pemberian makanan tambahan, kegiatan senam, dan 
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat); (c) Pelayanan Ekonomi. Kegiatan 
pelayanan ekonomi yang dilakukan antara lain simpan pinjam dan arisan; (d) 
Pendidikan dan pelatihan. Kegiatan pendidikan dan pelatihan antara lain 
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penyuluhan, yang bersifat insidental, bermain alat musik tradisional dan membuat 
kerajinan tangan. 
Hasil yang diperoleh lansia dari kegiatan spiritual dan keagamaan yaitu 
mendapat ketenangan batin, mempertebal keimanan, dan lebih dekat dengan Tuhan. 
Hasil dari pelayanan kesehatan yaitu lansia dapat menjaga kesehatannya, dan tubuh 
menjadi lebih bugar. Hasil yang diperoleh dari pelayanan ekonomi yaitu lansia 
menjadi mandiri secara ekonomi, mempertahankan produktifitas lansia, membantu 
lansia dalam mendapatkan modal usaha. Sedangkan hasil dari kegiatan pendidikan 
dan pelatihan antara lain menambah pengetahuan lansia, mengasah keterampilan 
dan kreativitas lansia. Sedangkan hasil yang diperoleh keluarga lansia yaitu Lansia 
tidak bergantung pada keluarga, menambah pengetahuan tentang cara merawat dan 
memperlakukan lansia, meningkatkan kepedulian keluarga terhadap lansia, dan 
menjadi aktif dalam kegiatan masyarakat 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelayanan kesejehteraan sosial lanjut 
usia oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan yaitu keaktifan kader dan 
lansia, juga dukungan dari berbagai pihak berwenang dan dari keluarga dan 
masyarakat baik secara moral atau material. 
Faktor penghambat yang dialami oleh dalam pelaksanaan pelayanan 
kesejahteraan sosial lanjut usia BKL Mugi Waras diantaranya keterbatasan fisik 
lansia, jadwal yang sering berbenturan dengan kegiatan lansia yang lain, dan 





Berdasarkan pemelitian tentang Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lanjut 
Usia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi Waras, maka peneliti mengajukan beberapa 
saran yaitu: 
1. BKL Mugi Waras untuk memperkuat kerjasama dengan pihak lain atau 
lembaga di bidangnya agar lansia yang memiliki keterbatasan fisik seperti 
penglihatan dan pendengaran dapat mendapat bantuan berupa alat bantu 
penglihatan dan pendengaran. 
2. Membangun relasi dengan pihak luar yang terkait agar bisa memasarkan produk 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara 
PEDOMAN OBSERVASI 
“Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi 
Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman” 
Pedoman observasi pada Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina 
Keluarga Lansia (BKL) Mugi Waras, meliputi: 
1. Mengamati lokasi dan keadaan di BKL Mugi Waras 
2. Mengamati organisasi Bina Keluarga Lansia Mugi Waras 
3. Mengamati sarana dan prasarana di BKL Mugi Waras 





“Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi 
Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman” 
1. Arsip Tertulis 
a. Latar belakang dan tujuan berdirinya kelompok BKL Mugi Waras 
b. Visi dan misi BKL Mugi Waras 
c. Struktur kepengurusan BKL Mugi Waras 
d. Arsip data lansia yang ada di BKL Mugi Waras 
2. Foto 
a. Gedung / fisik BKL Mugi Waras 
b. Fasilitas yang dimiliki BKL Mugi Waras 




PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS 
“Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi 
Waras Dusun Blendung Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman” 
A. IDENTITAS 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
 
B. PERTANYAAN 
1. Apa yang melatar belakangi dibentuknya kelompok Bina Keluarga 
Lansia (BKL) Mugi Waras? 
2. Apa tujuan dari kelompok BKL Mugi Waras? 
3. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh BKL Mugi Waras? 
4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
5. Kapan kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan? 




7. Bagaimana proses perencanaan pelayanan kesejahteraan social di BKL 
Mugi Waras? Apakah lansia ikut terlibat dalam proses tersebut? 
Bagaimana proses keterlibatannya? 
8. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras 
sudah sesuai dengan kebutuhan Lansia? 
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam 
mengikuti setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
10. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
11. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
12. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan-
kegiatan di BKL Mugi Waras? 
13. Adakah perbedaan/perubahan pada lansia saat sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan? 
14. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia? 
15. Berapa jumlah pengurus BKL Mugi Waras? Apakah pengurus berasal 
dari kalangan lansia atau masyarakat umum? 
16. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa 
saja yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
17. Darimana sumber dana diperoleh? 
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18. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di 
BKL Mugi Waras? 
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di 
BKL Mugi Waras? 
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PEDOMAN WAWANCARA LANSIA (ANGGOTA BKL) 
“Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi 




Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
 
B. PERTANYAAN 
1. Apakah Bapak/Ibu aktif dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
2. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) 
Mugi Waras? 
3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 




5. Apakah lansia ikut terlibat dalam proses perencanaan pelayanan 
kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi Waras? Bagaimana proses 
keterlibatannya? 
6. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras 
sudah sesuai dengan kebutuhan Bapak/Ibu? 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam 
mengikuti setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
8. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
9. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
10. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan di 
BKL Mugi Waras? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari? 
11. Adakah perbedaan/perubahan saat sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan? 
12. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Bapak/Ibu? 
13. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa 
sajakah yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 











PEDOMAN WAWANCARA KELUARGA LANSIA (ANGGOTA BKL) 
“Pelayanan Kesejahteraan Sosial Lansia oleh Bina Keluarga (BKL) Mugi 




Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
 
B. PERTANYAAN 
1. Kegiatan apa saja yang keluarga ikuti di BKL Mugi Waras? 
2. Bagamana peran keluarga dalam setiap kegiatan yang diikuti? 




Lampiran 2. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/Tanggal : Senin/24 April 2017 
Lokasi  : BKL Mugi Waras 
Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Hari ini peneliti datang ke BKL Mugi Waras sebagai langkah awal untuk 
mengetahui lembaga tersebut. Sesampainya di lokasi, peneliti melihat bahwa bangunan 
BKL Mugi Waras juga dipakai untuk kegiatan belajar mengajar PAUD dusun 
Blendung. Disana peneliti bertemu dengan Ibu A yang merupakan guru PAUD 
setempat. Peneliti peneliti lalu memperkenalkan dan berbicang dengan Ibu A mengenai 
maksud kedatangan peneliti. Ibu A memberi tahu bahwa hari itu sedang tidak ada 
kegiatan BKL dan Ibu DJ yaitu ketua BKL Mugi Waras juga sedang tidak ditempat. 
Peneliti pun sedikit bertanya mengenai BKL Mugi Waras kepada Ibu A. 
Setelah berbincang cukup lama, Ibu A menganjurkan untuk menghubungi Ibu 
DJ terlebih dahulu apabila hedak bertemu dengan beliau. Ibu A memberikan kontak 




CATATAN LAPANGAN II 
Hari/Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Lokasi  : BKL Mugi 
Kegiatan : Observasi lanjutan 
Deskripsi 
Setelah sebelumnya membuat janji bertemu dengan Ibu DJ, peneliti datang ke 
BKL Mugi Waras untuk melakukan observasi lanjutan. Ketika sampai disana peneliti 
lansung bertemu dengan Ibu DJ selaku ketua BKL Mugi Waras. Peneliti kemudian 
memperkenalkan diri dan menyampaikantujuan peneliti yaitu untuk mengetahui lebih 
dalam mengenai BKL Mugi Waras. Peneliti dan Ibu DJ melakukan perbincangan 
mengenai kegiatan di BKL Mugi Waras. 
Berdasarkan perbincangan dengan Ibu DJ peneliti mengetahui bahwa BKL 
Mugi Waras merupakan kelompok kegiatan yang dijalankan untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial lanjut usia. Peneliti lalu menyampaikan rencana untuk melakukan 
penelitian di BKL Mugi Waras, dan tanggapan beliau mengenai hal tersebut sangat 
baik. Peneliti lalu berpamitan untuk pulang.  
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CATATAN LAPANGAN III 
Hari/Tanggal : Kamis/18 Mei 2017 
Lokasi  : BKL Mugi Waras 
Kegiatan : Observasi dan menyampaikan rencana penelitian 
Deskripsi 
Beberapa hari sebelum kembali melakukan observasi, peneliti menghubungi 
Ibu DJ untuk membuat janji terlebih dahulu. Ibu DJ menganjurkan untuk datang ke 
BKLMugi Waras ketika diadakan kegiatan lansia. Akhirnya peneliti datang ke BKL 
Mugi Waras pada tanggal 18 Mei yang bertepatan dengan diadakannya pertemuan rutin 
lansia. Sesampainya disana, peneliti melihat bahwa BKL Mugi Waras baru saja selesai 
melakukan kegiatan posyandu dan sedang bersiap untuk melakukan kegiatan 
selanjutnya. Peneliti lalu bertemu dengan Ibu DJ dan berbincang mengenai maksud 
pneliti untuk melakukan penelitian di BKL Mugi Waras. Peneliti bertanya apakan 
diperbolehkan untuk melakukan penelitian di BKL Mugi Waras. Ibu DJ dengan senang 
hati mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian, karena menurut beliau, kegiatan 
penelitian juga membantu BKL Mugi Waras untuk lebih berkembang dan dikenal 
banyak orang.  
Ibu DJ lalu menyarankan untuk bergabung dengan lansia lain dan turut 
mengikuti kegiatan. Setelah itu Ibu DJ memperkenalkan peneliti kepada lansia dan 
memberitahu lansia bahwa peneliti akan melakukan penelitian di BKL Mugi Waras. 
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Ibu DJ lalu mempersilakan peneliti untuk menyampaikan sepatah dua patah kata 
kepada lansia. Penelitipun memperkenalkan diri kepada para lansia, dan 
menyampaikan maksud peneliti di BKL Mugi waras. Terakhir, peneliti meminta 
bantuan dan kerjasamanya kepada seluruh lansia agar penelitian bisa berjalan dengan 
baik. Tanggapan lansia sangat baik, mereka bersedia untuk berpartisipasi dalam 
penelitian. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan bernyanyi, senam otak, dan 




CATATAN LAPANGAN IV 
Hari/Tanggal : Jum’at/9 Juni 2017 
Lokasi  : Rumah Ibu DJ 
Kegiatan : menyerahkan surat izin penelitian 
Deskripsi 
Hari ini peneliti datang ke kediaman Ibu DJ untuk menyerahkan surat izin 
penelitian dari kampus dan dari pemerintah daerah. Peneliti lalu menjelaskan tentang 
proses pengambilan data yang akan dilakukan dan menanyakan jadwal kegiatan di 
BKL Mugi Waras agar peneliti bisa turut mengikuti kegiatan bersama lansia BKL 
Mugi Waras. Mengenai subyek penelitian, peneliti meminta saran kepada Ibu DJ untuk 
memilih lansia dan pengurus yang bisa di wawancarai dan sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Setelah mendapat berbagai informasi dan saran dari Ibu DJ, peneliti 




CATATAN LAPANGAN V 
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2017 
Lokasi  : Rumah Ibu DJ 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada hari Senin, 12 Juni 2017 peneliti mendatangi kediaman Ibu DJ selaku 
ketua BKL Mugi Waras untuk melakukan wawancara untuk pertama kalinya. Sekitar 
pukul 15.00 sesampainya dilokasi, Ibu DJ menambut dengan hangat kedatangan 
peneliti dengan mempersilakan masuk lalu menyiapkan minuman dan makanan ringan. 
Peneliti menjelaskan kembali bahwa kedatangan peneliti adalah untuk keperluan 
wawancara. 
Wawancara dengan Ibu DJ dilakukan dengan santai seperti sedang berbincang-
bincang tetapi pertanyaan peneliti masih mengacu pada pedoman wawancara yang 
telah dibuat. Sebagai permulaan, peneliti terlebih dahulumenanyakan sejarah 
berdirinya BKL Mugi Waras, lalu dilanjutkan dengan perbincangan lebih mendalam 
mengenai kegiatan di BKL Mugi Waras. Setelah informasiyang di dapatkan dirasa 





CATATAN LAPANGAN VI 
Hari/Tanggal : Minggu/18 Juni 2017 
Lokasi  : BKL Mugi Waras 
Kegiatan : Observasi kegiatan poyandu 
Deskripsi 
Hari ini peneliti menghadiri kegiatan posyandu di BKL Mugi Waras. Peneliti 
mengamati dan mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Sebelum kegiatan dimulai, 
sebagian lansia sudah terlebih dahulu sampai di lokasi, selagi menunggu kegiatan 
dimulai, lansia terlihat saling menyapa dan mengobrol satu sama lain. Selang beberapa 
lama, kegiatanpun dimuai, lansia satu persatu melakukan pengecekan kesehatan, yaitu 
cek tensi, gula datah, penimbangan berat badan, dan pengukuran lingkar perut. 
Setelah selesai melakukan pemeriksaan, lansia dipersilakan untuk menikmati 
hidangan yang telah disiapkan. Lalu sambil menunggu lansia lain selesai melakukan 
pemeriksaan, lansia yang sudah melalukan pemeriksaan berkumpul di ruangan BKL 
untuk melanjutkan kegiatan. Setelah itu kegiatan dilanjutkan dengan menyanyikan 
mars dan himne BKL, melakukan senam otak, dan berdiskusi mengenai jadwal 




CATATAN LAPANGAN VII 
Hari/Tanggal : Rabu/11 Juli 2017 
Lokasi  : Rumah Ibu YP 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Hari ini peneliti mendatangi rumah Ibu YP untuk melakukan wawancara. 
Sesampainya di lokasi pada pukul 16.00, peneliti langsung bertemu dengan Ibu YP 
yang kebetulan baru pulang sehabis memberi ppakan ikan lele. Setelah dipersilakan 
masuk ke rumah, barulah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan ke 
rumah Ibu YP yaitu untuk melakukan wawancara. 
Setelah berbincang beberapa lama akhirnya peneliti mengetahui bahwa Ibu YP 
merupakan anggota BKL yang mengikuti kegiatan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) 
dan memiliki usaha ternak lele. Wawancara dilanjutkan sesuai dengan data yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Setelah dirasa cukup, peneliti tidak lupa mengucapkan 




CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari/Tanggal : Senin/16 Juli 2017 
Lokasi  : Rumah Bapak BA 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Hari ini peneliti mengunjungi rumah Bapak BA untuk melakukan wawancara. 
Bapak BA merupakan seorang public figure di dusun Blendung. Bapak BA juga 
seotang pensiunan dan masih menjabat sebagai ketua RT. Bapak BA juga kerap 
kalimemimpin pengajian di BKL Mugi Waras. 
Wawancara dengan Bapak BA dimulai pukul 15.20 WIB, dan dilaksanakan 
dengan santai. Dengan latar pelakang Bapak BA yang seorang tokoh masyarakat, 
pertanyaan yang ditanyakan oleh peniliti dijawab dengan baik. Beliau juga seringkali 
menambahkan cerita tentang kesehariannya dan tentang keluarganya di sela-sela 
menjawab pertanyaan. Wawancara dengan Bapak BA tidak berlansung lama, setelah 
dirasa cukup, peneliti menyudahi wawancara dan mengucapkan terimakasi, lalu 




CATATAN LAPANGAN IX 
Hari/Tanggal : Senin/17 Juli 2017 
Lokasi  : Rumah Ibu Suratmi 
Kegiatan : Observasi kegiatan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) 
Deskripsi 
Sekitar pukul 15.30 WIB peneliti sampai di kediaman Ibu Suratmi untuk 
mengikuti kegiatan Usaha Ekonomi Produktif. (UEP). Pertemuan rutin UEP dilakukan 
bergiliran di rumah lansia BKL Mugi Waras. Seperti biasa, kegiatan diawali dengan 
menyanyikan mars dan himne BKL, lalu sambutan dari ketua BKL dan 
penanggungjawab kegiatan, dilanjutkan dengan laporan keuangan dari bendahara. 
Sambil menikmati hidangan yang disajikan, lansia secara bergiliran mendatangi 
bendahara untuk melakukan simpan pinjam, atau mengembalikan pinjaman. 
Selama pelaksanaan kegiatan UEP, peneliti juga mengamati bahwa ada 
beberapa lansia yang membawa barang dagangannya dari hasil Usaha Ekonomi 
Produktif ini. setelah saya tanyakan kepada Ibu DJ, diketahui bahwa lansia memang 
sudah terbiasa untuk berjualan ketika ada kegiatan di BKL, mulai dari menjual 




Setelah semua lansia selesai melakukan simpan pinjam, agenda di lanjutkan 
dengan pengumuman dari Ibu DJ tentang jadwal kegiatan yang akan dilakukan 




CATATAN LAPANGAN X 
Hari/Tanggal : Jum’at/28 Juli 2017 
Lokasi  : Rumah Ibu AS 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Satu hari sebelumnya, peneliti mendatangi kediaman Ibu AS yang merupakan 
anggota BKL Mugi Waras untuk melakukan wawancara,namun tidak dapat bertemu 
dengan Ibu AS karena beliau sedang tidak ada ditempat. Akhirnya pada hari Jum’at, 
28 Juli 2017 peneliti kembali mendatangi kediaman Ibu AS dan berhasil menemui 
beliau. 
Wawancara dilaksanakan di ruang tamu dikediaman Ibu AS. Ibu AS 
merupakan seorang pensiunan dan selain itu tidak memiliki pekerjaan lain. Ibu AS 
merupakan salah satu lansia yang tinggalterpisah dengan keluarganya. Beliau hanya 
tinggal berdua dengan suami. Wawancara dilaksanakan dengan singkat sesuai 
pedoman yang telah di buat. Setelah dirasa cukup, peneliti menakhiri wawancara 




CATATAN LAPANGAN XI 
Hari/Tanggal : Rabu/9 Agustus 2017 
Lokasi  : Dusun Blendung 
Kegiatan : Observasi kegiatan Senam dan wawancara 
Deskripsi 
Hari ini peneliti datang untuk mengikuti kegiatan senam. Sebelum kegiatan 
dimulai, lansia terlebih dahulu mengisi daftar hadir dan membayar uang kas. Setelah 
semua lansia hadir barulah senam dimulai. Selama pelaksanaan kegiatan, peneliti 
mengamati bahwa sebagianbesar lansia yang hadir adalah lansia perempuan dan hanya 
ada beberapa lansia laki-laki yang turut hadir. Selain itu, ada juga anak-anak dan 
keluarga lansia yang ikut mengikuti senam atau sekedar ikut berkumpul dan 
mengobrol. 
Setelah kegiata senam selesai, akhinya peneliti meminta izin untuk melakukan 
wawancara dengan salah satu pengurus dan anggota BKL Mugi Waras. Lalu Ibu DJ 
menyarankan untuk menemui Ibu SL selaku pengurus BKL Mugi Waras. Wawancara 
dengan Ibu SL dilakukan di tempat senam berlangsung. Sedangkan untuk anggota 
BKL, peneliti meminta Ibu SP agar bersedia diwawancarai. Ibu SP lalu mengajak dan 
mempersilakan peneliti untuk datang ke rumahnya, karena kebetulan hari sudah sore 
dan kegiatan senam sudah selesai.  
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CATATAN LAPANGAN XII 
Hari/Tanggal : Kamis/1 Februari 2018 
Lokasi  : Dusun Blendung 
Kegiatan : Wawncara 
Deskripsi 
Setelah sebelumnya peneliti membuat janji dengan Ibu DJ selaku ketua BKL 
Mugi Waras, peneliti mendatangi keiaman Ibu DJ untuk melakukan wawancara. Dalam 
wawancara kali ini peneliti bertanya seputar kegiatan keluarga lansia di BKL Mugi 
Waras. Setelah data yang didapat dirasa cukup, penelitipun memyudahi wawancara dan 
berpamitan. 
Peneliti lalu pergi ke rumah Ibu SW dan Ibu DN selaku keluarga lansia untuk 
melanjutkan wawancara, dan menggali informasi lebih dalam mengenai kegiatan 
keluarga lansia di BKL Mugi Waras. Wawancara dilakukan dengan santai seperti 
sedang berbincang-bincang. Narasumber dapat menjawab dengan baik semua 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
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Lampiran 3: Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA I 
Hari, tanggal : Senin, 12 Juni 2017 
Waktu  : 16.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan pengurus 
Tempat : Rumah Ibu DJ 
Subyek : Ibu DJ 
1. Apa yang melatar belakangi dibentuknya kelompok Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras? 
Ibu DJ : ya.. ingin memperhatikan lansia supaya lansia itu menjadi 
semangat, sehat, syukur produktif. Karena biasanya lansia kan 
kalau sudah tua disepelekan gitu, gak diajak kemana-kemana. 
2. Apa tujuan dari kelompok BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : Tujuannya supaya lansia hidup sejahtera, sehat, mandiri, 
produktif, bisa bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat, dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
3. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : Ada 4 jenis pelayanan pelayanan, ada kesehatan, pendidikan dan 
pelatihan, ekonomi, dan keagamaan. Tapi kadang suka ada juga 
program insidental seperti lomba-lomba, rekreasi, dan acara 
peringatan hari besar, penyuluhan, dll. 
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4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
Ibu DJ : Yang kesehatan itu ada yandu lansia, posbindu, setelah yandu itu 
biasanya masih ada kegiatan kertemuan rutin, senam otak, diskusi, 
dan lainlain. Lansia juga dikasih makanan yang bergizi dari BKL, 
untuk menambah nutrisi lansia. Lainnya ada senam lansia dan 
senam tiga generasi dan PHBS atau Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat yaitu dengan penyuluhan kepada lansia dan keluarga 
mengenai hidup sehat, juga dengan memasang poster-poster 
mengenai perilaku hidup bersih dan sehat. Di pelayanan ekonomi 
simpan pinjam dan arisan. Simpan pinjam ini digunakan untuk 
modal usaha lansia yang masih produktif. Usahanya sendiri 
beragam, mulai dari yang kecil-kecilan membuat makanan lalu 
dititipkan ke warung-warung, membuat kasur, ada juga usaha di 
bidang perikanan, peternakan, dan pertanian. Kami BKL dengan 
anggota juga punya usaha bersama, namanya kelompok Tuki 
Ngudi Rejeki. Hasil dari situ ya kami masukkan ke kas BKL. 
Kalau keagamaan yang muslim ada pengajian setiap malam Jum’at 
dan malam Sabtu Wage dilaksanakan jam 7 setelah Jama’ah sholat 
isya. Untuk yang beragama katolik juga ada sembahyangan bareng. 
Pelatihannya ya paling bikin kesenian dari barang bekas, seperti 
sampah plastik dibuat taplak meja, keranjang, hiasan-hiasan, dll. 
Ada juga main alat musik yang umum itu angklung, gejog lesung, 
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rondo tektek, terus yang krawitan dan yang keagamaan itu juga ada 
debakan. 
5. Kapan kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan? 
Ibu DJ : Posyandu dan Posbindu itu setiap sebulan sekali di tanggal 18 
jam 9 pagi sekaligus pertemuan rutin, kalau senam dilaksanakan 
setiap hari Rabu jam 4 sore. Untuk ekonomi produktif, pertemuan 
rutinnya dilaksanakan setiap tanggal 17 dan 25 jam setengah 4, 
masing-masing pertemuan dengan peserta yang berbeda, jadi ada 
dua kelompok Mba. Yang kesenian acaranya setiap malam Selasa 
pahing jam 7.30 samai jam 10.30 
6. Apakah ada kriteria khusus bagi sasaran program untuk mengikuti kegiatan? 
Ibu DJ : Untuk kegiatan BKL semuanya bisa ikut. Makanya yang program 
kesehatan itu kan ada Posbindu. Posbindu kan umur 15 tahun ke 
atas. 
7. Bagaimana proses perencanaan pelayanan kesejahteraan social di BKL Mugi 
Waras? Apakah lansia ikut terlibat dalam proses tersebut? Bagaimana proses 
keterlibatannya? 
Ibu DJ : iya lansia dilibatkan, kan itu awalnya dibina dari BKKBN, 
Puskesmas, dari Kecamatan, nah jadi lansia diundang terus diajak 
musyawarah bagaimana kalau senam, bagaimana kalau krawitan 
dan lain-lain, sedangkan untuk pengurus itu ada pembinaannya 
sendiri. Setiap akan melaksanakan kegiatan juga pasti 
dimusyawarahkan dulu pas pertemuan rutin tanggal 18. 
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8. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Lansia? 
Ibu DJ : Insyaalloh sudah sesuai mba, karena kita kan analisis kebutuhan 
dulu jadi program yang diadakan kan sudah didesain supaya cocok 
dengan kebutuhan lansia, ya syykur-syukur kalau bisa membantu 
lansia yang punya masalah, entah itu masalah kesehatan, masalah 
ekonomi, atau masalah sosial. Semua kegiatan disini juga sudah 
disepakati oleh lansia, jadi tidak ada yang keberatan dengana 
kegiatan di BKL. 
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : Partisipasinya tinggi sekali. Lansia dan keluarga sangat antusias 
dalam mengikuti program BKL. 
10. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
Ibu DJ : Oh senang sekali, semangat, tangggapan mereka positif sekali dan 
sangat mendukung, bahkan lansia yang sudah tidak bisa datang 
sendiri juga kan diantar oleh keluarga. Kegiatan di BKL kan bukan 
hanya untuk lansia saja, tapi untuk keluarga juga, mau itu anak 
atau cucu, semuanya juga turut menjadi sasaran program BKL. 
11. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
132 
 
Ibu DJ : Jadi, keluarga itu merupakan sasaran tidak langsung dalam 
pelayanan di BKL. Dan tentu saja keluarga ikut terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan, keluarga lansia bisa ikut dalam kegiatan 
senam, yandu, penyuluhan. Biasanya penyuluhan itu tentang 
kekeluargaan atau tentang kesehatan, itu kan pengetahuan yang 
penting juga untuk keluarga lansia. 
12. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan-kegiatan di 
BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : lansia itu menjadi semangat, sehat, produktif, dengan ada 
kegiatan seperti penyuluhan juga itu kan bisa nambah wawasan 
lansia, lewat kegiatan keagamaan bisa meningkatkan keimanan 
lansia dan nambah pengetahuan tentang agama. Dan yang paling 
penting lansia itu merasa senang. 
13. Adakah perbedaan/perubahan pada lansia saat sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan? 
Ibi DJ : Jauh sekali perbedaaannya Mbak. Sekarang sudah jauh lebih baik. 
Kondisi fisik lansia yang dulunya pucet kan dirumah aja, kalau 
belum siang belum mandi, sekarang kalau ada pertemuan kan jadi 
keluar rumah, rajin mandi. Senam juga membuat lansia jadi lebih 
bugar. Dari segi ekonomi juga sudah banyak peningkatan, karena 
kan ada simpan pinjam untuk modal usaha, selain itu juga ada 
bantuan meskipun sedikit juga kan itu menambah kesejahteraan. 
133 
 
Lansia juga jadi lebih aktif dan percaya diri. Kalau dulu lansia itu 
mau ngapa-ngapain serba minder. 
14. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia? 
Ibu DJ : Sangat membantu mba. Buktinya tadi itu, banyak perubahan-
perubahan positif yang terjadi pada lansia. Dan juga BKL kan tidak 
memaksakan lansia untuk mengikuti kegiatannya, Misalnya kalau 
simbah tidak mampu senam ya tidak harus senam Mbah, disana 
kan kumpul, ketemu sama sodara-sodaranya, sama teman-
temannya jadi kan senang. Setiap ada kegiatan apapun lansia kan 
jadi bertemu teman-teman jadi kan senang mba gak melulu diam 
dirumah. 
15. Berapa jumlah pengurus BKL Mugi Waras? Apakah pengurus berasal dari 
kalangan lansia atau masyarakat umum? 
Ibu DJ : Semuanya ada 15 orang. pengurusnya macam-macam ada lansia 
ada bukan, karena kan yang dijadikan pengurus itu yang sudah 
biasa aktif di masyarakat. 
16. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa saja 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : Lansianya ada sekitar 120. Siapaun boleh, lansia, keluarga lansia 
boleh menjadi anggota BKL 
17. Darimana sumber dana diperoleh? 
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Ibu DJ : Dari pemerintah Desa, dari Dinas Sosial DIY, terus Swadaya 
masyarakat dan lain-lain. Misalnya ada pengabdian masyarakat kan 
memberi bantuan. Pernah dari Mercu Buana, 
18. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu DJ : Yang jadi faktor pendukung itu keaktivan kader, keaktivan lansia, 
terus support dari masyarakat, pemerintah setempat, pembinaan 
dari BKB, petugas Keluarga Berencana kecamatan, puskesmas, 
juga dana bantuan dari berbagai pihak. 
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu DJ : penghambatnya ya kalau lansia sudah tidak bisa mendengar, itu 
kan sering marah-marah dianya. Karena belum banyak bantuan 
untuk menunjang keterbatasan fisik lansia. Yang sudah kami 
dapatkan itu bantuan seperti kasur, kursi roda, dan obat-obatan. 
Tapi untuk bantuan yang lainnya seperti alat bantu dengar itu 
belum meskipun dulu sudag diusahakan. Lalu kalau yang ekonomi 





CATATAN WAWANCARA II 
Hari, tanggal : Rabu, 11 Juli 2017 
Waktu  : 17.00 WIB 
Kegiatan : wawancara dengan pengurus 
Tempat : Rumah Ibu YP 
Subyek : YP 
1. Apa yang melatar belakangi dibentuknya kelompok Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras? 
Ibu YP : Latar belakangnya ya melihat lansia itu kekurangan kegiatan yang 
positif, melihat kesejahteraannya juga kurang baik makanya 
dibentuklah kelompok BKL sebagai penyelenggara dan penyedia 
kegiatan bagi lansia dan keluarga. 
2. Apa tujuan dari kelompok BKL Mugi Waras? 
Ibu YP : Tujuannya agar lansia tetap melakukan kegiatan-kegiatan, kalau 
lansia apalagi sudah tidak bekerja lalu tidak ada kegiatan dan 
hanya berdiam diri dirumah kan gak baik. dan tujuan lainnya yaitu 
agar lansia bisa hidup sejahtera di masa tuanya. 
3. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh BKL Mugi Waras? 
Ibu YP : Bidangnya ada beberapa yaitu bidang kesehatan, kesenian, 
keagamaan dan ekonomi produktif. 
4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
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Ibu YP : Ada Posyandu sama Posbindu, cek kesehatan gitu, ada 
pemeriksaan gula darah, tensi, kolesterol, macam-macam lah tapi 
saya gak ikut soalnya kan punya dokter pribadi. Olahraganya ada 
senam untuk Lansia dan senam tiga generasi, dan yang datang itu 
biasanya bukan hanya Lansia tapi ada anak kecil, dan orang 
dewasa juga pada ikut senam. Ada kegiatan simpan pinjam dan 
arisan, bahkan saya ini bendaharanya, dan sekarang punya usaha 
ternak lele, lansia yang lain juga banyak jenis udahanya ada 
peternakan, usaha dagang kecil-kecilan, jual makanan, bikin kasur, 
dan lain-lain. Jadi modal usahanya itu ya dariuang simpan pinjam 
itu. Yang keagaman itu dibagi dua, jadi kebanyakan lansia di 
Blendung sini itu beragama Islam, dan sedikit yang beragama 
Katolik. Lansia yang muslim biasanya pengajian untuk yang 
muslim seminggu sekali, tapi karena saya katolik jadi ikutnya 
sembahyangan bareng. Kalau pelatihan ada angklung, rondo 
tektek, gejog lesung. 
5. Kapan kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan? 
Ibu YP : Posyandu dan posbindu itu dilaksanakan bersamaan tanggal 18. 
Senam seminggu sekali hari Rabu. Ekonomi produktif itu ada 
pertemuan rutin tiap tanggal 17 dan 25, tapi kalau simpan 
pinjamnya dan arisan itu biasanya kalau engajian atau kegiatan lain 
juga bisa, jadi lebih fleksibel.Kalau kesenian lebih fleksibel lagi, 
137 
 
apalagi kalau mau tampil atau ada tamu itu biasanya kita sering 
latihan. Tapikalau kegiatan rutinnya sih setia hari senin malam 
6. Apakah ada kriteria khusus bagi sasaran program untuk mengikuti kegiatan? 
Ibu YP : Tidak ada kriteria khusus, yang penting lansia mau dan bersedia 
saja mengikuti kegiatan. 
7. Bagaimana proses perencanaan pelayanan kesejahteraan social di BKL Mugi 
Waras? Apakah lansia ikut terlibat dalam proses tersebut? Bagaimana proses 
keterlibatannya? 
Ibu YP : Saya awalnya pengurus dikasih pembinaan, lalu ketika 
merencanakan kegiatan lansia juga ikut terlibat, jadi dulu itu ada 
musyawarah dan penyuluhan mengenai BKL dan program yang 
akan diadakan. Dan sampai sekarang juga kalau mau ada kegiatan 
tetap kami musyawarahkan dulu. 
8. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Lansia? 
Ibu YP : Sesuai sekali. Karena tidak ada satupun kegiatan yang 
memberatkan lansia, dan malah sangat membantu sekali dalam 
menunjang produktivitas lansia, mengontrol kesehatan dan lain-
lain. 
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu YP : Partisipasinya sangat baik. misalkan ada perintah tanggal sekian 
mau diadakan kegiatan, Lansia itu pasti datang. 
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10. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
Ibu YP : Tanggapannya bagus sekali, banyak sekali yang berpartisipasi 
dan mendukung kegiatan BKL. Apalagi kegiatannya sangat 
bermanfaat baik itu untuk Lansia, keluarga, maupun masyarakat. 
Lansia jadi mandiri kan, jadi tidak merepotkan atau menjadi beban 
bagi keluarga dan masyarakat. dan masyarakat disini itu sangat 
membaur mau itu lansia atau bukan, muslim atau katolik semuanya 
saling mendukung dan saling menghargai 
11. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
Ibu YP : Keikutsertaan keluarga ya keluarga sering ikut membantu kalau 
ada kegiatan lansia. Mereka juga ikut dalam kegiatan, seperti 
senam itu kan ada senam tiga generasi. Terus di BKL juga kan 
sering ada pembahasan tentang kekeluargaan, jadi keluarga itu tahu 
bagaimana caranya memperlakukan lansia, tau apa yang 
dibutuhkan dan bagaimana peran lansia dalam keluarga. 
12. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan-kegiatan di 
BKL Mugi Waras? 
Ibu YP : Lansia bisa hidup sejahtera, berkecukupan, bahagia, merasa 




13. Adakah perbedaan/perubahan pada lansia saat sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan? 
Ibu YP : Lansia jadi lebih disiplin, tidak hanya disiplin di BKL saja, tapi 
juga di rumah. Kalau sekarang lansianya terlihat lebih segar bugar 
karena banyak kegiatan di luar rumah, juga jadi pede, gak 
minderan lagi. Kalu dulu kan disuruh apa-apa masih malu, 
bilangnya sudah lansia masa masih main-main keluar, sekarang 
sudah gak seperti itu lagi. 
14. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia? 
Ibu YP : Sangat membantu mba. Buktinya tadi itu, banyak perubahan-
perubahan positif yang terjadi pada lansia. Dan juga BKL kan tidak 
memaksakan lansia untuk mengikuti kegiatannya, Misalnya kalau 
simbah tidak mampu senam ya tidak harus senam Mbah, disana 
kan kumpul, ketemu sama sodara-sodaranya, sama teman-
temannya jadi kan senang. Setiap ada kegiatan apapun lansia kan 
jadi bertemu teman-teman jadi kan senang mba gak melulu diam 
dirumah. 
15. Berapa jumlah pengurus BKL Mugi Waras? Apakah pengurus berasal dari 
kalangan lansia atau masyarakat umum? 
Ibu YP : Ada 15 orang. Gak semuanya lansia, yang pralansia juga ada. 
16. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa saja 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
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Ibu YP : Mungkin sekitar 100 orang. Anggotanya lansia dan keluarga 
lansia. 
17. Darimana sumber dana diperoleh? 
Ibu YP : Dari Dinas Sosial, dari pemerintah desa, dari uang kas dan 
swadaya masyarakat. 
18. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu YP : Faktor pendukungnya pengurusnya mba, kalau pengurusnya 
bagus, kegiatannya juga pasti bagus kan. Selain itu juga dukungan 
dari masyarakat dan pemerintah baik secara moral maupun 
material itu sangat membantu dalam keberlangsungan program. 
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu YP : Untuk saya sendiri sih belum ada, semuanya lancar-lancar saja. 
Iuran lancar, kegiatan lancar, dan kalau ada Lansia yang 





CATATAN WAWANCARA III 
Hari, tanggal : Minggu, 16 Juli 2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota BKL 
Tempat : Rumah Bapak BA 
Subyek : Bapak BA 
1. Apakah Bapak/Ibu aktif dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Bapak BA : Aktif kalau saya mba. Kalau tidak ada halangan saya pasti ikut 
semua kegiatannya. 
2. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi 
Waras? 
Bapak BA : Saya ikut ekonomi produktif, kesehatan, pengajian dan 
kesenian, kadang ada penyuluhan juga tentang keluarga dan 
rumah tangga. 
3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
Bapak BA : Pelayanan ekonomi itu berupa simpan pinjam, kalao saya ikut 
itu kan untuk modal usaha ternak bebek. Ada arisan juga, tapi 
yang ikut itu istri saya, kalau saya tidak. Kesehatannya ada 
Posyandu, jadi didalamnya itu ada penimbangan, cek tensi, cek 
gula darah, bahkan cek kolesterol juga ada. Olah raganya yaitu 
senam lansia. Saya ikut pengajian rutin juga seminggu sekali. 
Pelatihannya ada kegiatan main alat musik tradisional seperti 
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angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek dan diadakan 
setiap malam Selasa Pahing setelah isya. Kadang ada juga 
pelatihan bikin kerajinan tangan, biasanya ibu-ibu yang ikutan. 
Kalau pendidikan itu disini suka diasakan penyuluhan untuk 
lansia dan keluarga, biasanya penyuluhannya dari puskesmas, 
dari BKKBN, atau dari mahasiswa yang praktek. 
4. Bagaimana perasan Bapak/Ibu setelah mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Bapak BA : Perasaannya senang. Karena kegiatannya santai dan menghibur 
juga. Bisa menambah ilmu, baik pengetahuan maupun 
keterampilan. 
5. Apakah lansia ikut terlibat dalam proses perencanaan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? Bagaimana proses keterlibatannya? 
Bapak BA : Iya terlibat. Dulu waktu awal pembentukan BKL kan lansia 
semuanya diberi penyuluhan dulu. lalu setiap tanggal 18 kan ada 
pertemuan rutin, disitu diadakan musyawarah. Jadi semua 
kegiatan yang dilaksakan BKL itu sudah berdasarkan 
kesepakatan bersama. Makanya BKL Mugi Waras itu kan sangat 
maju soalnya betul-betul terkoordinir. Anggotanya juga sudah 
benar-benar mantap jadi ya segala sesuatu itu dimusyawarahkan 
dan kita laksanakan bersama-sama. 
6. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Bapak/Ibu? 
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Bapak BA : Kegiatannya jelas sudah sesuai, di bidang ekonomi bisa untuk 
menambah penghasilan, di bidang kesehatan juga membantu 
untuk mengontrol kesehatan lansia, yang kesenian juga itu kan 
termasuk hiburan ya, kan jadinya lansia senang. Pengajian juga 
itu penting untuk meningkatkan keimanan. 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Bapak BA : Partisipasinya betul-betul bagus, misalkan dikabari ada 
pertemuan, semuanya datang. Ada instruksi dari ketua itu mau 
waktunya kapan ya datang kalau tidak ada halangan. Meskipun 
ada pengaruh dari luar misalkan ada yang mengatakan “mau-
maunya”, gak masalah itu, jadi angga saja itu hanya pengaruh 
yang negatif. Sudah kompak kok lansianya. 
8. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
Bapak BA : Pastinya sangat mendukung sekali, karena kan semua 
kegiatannya kan bersifat positif. Disini itu semua masyarakatnya 
juga aktif-aktif kalau ada kegiatan apapun. 
9. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
Bapak BA : ya sering ikut acara mbak. Kalau ada undangan ikut. 
10. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan di BKL 
Mugi Waras? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari? 
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Bapak BA : Manfaatnya jadi banyak teman, banyak aktivitas positif, 
kesehatan terjaga, menambah penghasilan juga lewat program 
ekonomi produktif. 
11. Adakah perbedaan/perubahan saat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan? 
Bapak BA : Kalau dulu lansia itu tidak ada kegiatan. Karena dulu saya ketua 
RT di sini jadi kegiatannya paling cuma sekitar urusan ke-RTan, 
selain itu ya hanya dirumah saja main sama cucu. Tapi setelah 
ada BKL Alhamdulillah saya jadi bisa ternak itik, bisa punya 
kegiatan lain bersama dengan lansia yang lain. 
12. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Bapak/Ibu? 
Bapak BA : Membantu sih Mbak, di bidang ekonomi kan selain simpan 
pinjam juga untuk usaha kan dibimbing juga. Selain itu ada 
baantuan juga dari pemerintah daerah atau dari kabupaten. Dari 
segi kesehatan juga terjaga. Kehidupan sosial juga jadi lebih 
baik, karena kan banyak berinteraksi lansianya. Kegiatan BKL 
ini banyak membawa pengaruh positif untuk lansia. Karena 
tujuannya kan memang untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 
lansia. Kegiatannya juga kan menyenangkan, tidak berat-berat. 
13. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa sajakah 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
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Bapak BA : Ada sekitar 120-an lansia. Siapapun boleh ikut, khususnya bagi 
lansia, umumnya kan untuk masyarakat yang memiliki anggota 
keluarga lansia juga. 
14. Apa faktor pendukung Bapak/Ibu untuk mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Bapak BA : Pertama ya untuk beraktivitas, disamping itu juga kan 
refreshing, orang itu kan harus ada refreshing, kalau dirumah 
terus ketemunya hanya dengan istri anak terus kan jenuh to, tapi 
kalau keluar disana bisa tukar pikiran, diskusi dengan teman 
sebaya untuk menambah wawasan. Selain itu juga kan 
beraktivitas supaya sehat dan menambah semangat. 
15. Apa faktor penghambat Bapak/Ibu dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Bapak BA : Kalau penghambatnya pasti ada saja. Saya itu sering terbentur 
masalah kegiatan dirumah, misalkan as ada kegiatan di BKL 
tapisaya ada kegiatan pengajian di tempat lain. Yang kedua kalau 
siang atau sore kan waktunya ngasih makan ternak kan repot, 
soalnya kalau bebek itu kalau yang memberi makannya beda 
orang, bebeknya itu gak mau makan, jadi ya tetap harus saya 
yang ngasih, gak bisa orang lain. Lalu kalau lansia itu kan sering 
badannya kurang fit, jadi kalau kegiatan seperti olah raga ya 
kadang gak bisa ikut juga. Jadi itu lah penghambatnya yang 
membuat saya tidak bisa ikut kegiatan BKL. 
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CATATAN WAWANCARA IV 
Hari, tanggal : Jum’at, 28 Juli 2017 
Waktu  : 16.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota BKL 
Tempat : Rumah Ibu AS 
Subyek : Ibu AS 
1. Apakah Bapak/Ibu aktif dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu AS : Aktif mbak kalau saya kegiatan apapun ikut selama gak ada 
halangan. 
2. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi 
Waras? 
Ibu AS : ada posyandu, kesenaian, ekonomi produktif sama keagamaan. 
Kegiatannya juga banyak mba ada macam-macam, ditambah 
kegiatan yang sifatnya insidental, misalkan untuk memperingati 
hari raya, atau hari besar lainnya. 
3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
Ibu AS : Setiap hari rabu sore ada senam lansia dan senam tiga generasi, 
jadi anak dan cucu-cucu bisa ikutan juga, kadang malah ada jalan 
sehat. Lalu ada posbindu dan posyanadu untuk lansia itu dicek 
tensi, gula darah, berat badan, kolesterol, asam urat. Kalau perlu 
obat, nanti ada juga disediakan namun tetap harus bayar, tapi 
obatnya murah mbak soalnya itu kan dibantu juga sama puskesmas. 
147 
 
Atau misalkan butuh pengobatan lebih lanjut nanti terus dirujuk ke 
Puskesmas. Kegiatan ekonominya simpan pinjam untuk modal 
usaha, dan ada arisan. Pengajian untuk yang muslim, kalau bulan 
puasa suka ikut takbir keliling juga. Kalau yang Katolik ada 
sembahyangan. Sebenarnya kegiatan keagamaan itu selalu 
dilaksanakan setiapada pertemuan karena pasti diawali dan diakhiri 
dengan membaca do’a. Pelatihan memainkan alat musiknya ada 
banyak, mulai dari gejog lesung, krawitan, angklung, debakan 
untuk yang muslim. Jadi kalau pengajian itu biasanya sekaligus 
debakan juga. 
4. Bagaimana perasan Bapak/Ibu setelah mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu AS : Tentunya saya senang Mbak. Soalnya kalau tidak ada BKL saya 
itu tidak ada kegiatan, dirumah terus. 
5. Apakah lansia ikut terlibat dalam proses perencanaan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? Bagaimana proses keterlibatannya? 
Ibu AS : Terlibat mba. Kan kalau mau ada kegiatan itu sebelumnya lansia 
dikasih tahu dulu, jadi kegiatan apapun itu pasti dibicarakan dulu 
oleh pihak BKL dengan Lansia. 
6. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Bapak/Ibu? 
Ibu AS : Sudah sesuai soalnya saya juga senang ikut kegiatannya, dan 
manfaatnya memang benar-benar terasa. 
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7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu AS : Disini lansianya sangat maju kan mba, soalnya orangnya aktif-
aktif, kalau ada kegiatan apapun pasti pada ikut. Dan memang ibu-
ibu itu pada senang kumpul-kumpul. Bapak-bapak juga sama aktif 
dan semangat kalau dikabari ada kegiatan pasti pada ikut. 
8. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
Ibu AS : Mendukung sekali. Karena kan bagus ya masyarakat terutama 
lansia jadi pada aktif dan mandiri, jadi istilahnya lansia itu tidak 
lagi dianggap beban. 
9. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
Ibu AS : Kalau saya sih sudah tinggal terpisah dengan anak, tapi masih 
tetanggaan. Anak saya kalau kebetulan sedang senggang juga 
sering ikut kegiatan di BKL, kalau ada kegiatan yang agak jauh 
juga biasanya keluarga yang antar jemput. Keluarga juga biasanya 
ikut kalau ada pertemuan rutin, ikut yandu, keagamaan, senam, dan 
ekonomi produktif. 
10. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan di BKL 
Mugi Waras? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari? 
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Ibu AS : Manfaatnya kalau untuk saya ya jadi senang, dan kesehatan juga 
terkontrol karena ada yandu lansia, dan sama ibu-ibu yang lain kan 
sering ketemu, sering tukar kaweruh. 
11. Adakah perbedaan/perubahan saat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan? 
Ibu AS : Saya rasa dulu dan sekarang lansia itu beda sekali. dari segi fisik 
saja lansia jadi lebih bugar, lebih fit, kalau sehat kan bisa banyak 
beraktifivas ya mbak. Terus ada simpan pinjam itu kan untuk 
modal usaha, jadi meskipun sudah tua-tua tapi tetap bisacari uang 
sendiri. Kalau untuk lansia yang sudah tidak produktif itu ada 
bantuan juga berupa uang. 
12. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Bapak/Ibu? 
Ibu AS : Saya rasa membantu sekali. Apalagi untuk Lansia yang 
pekerjaannya pensiunan kan sangat perlu dengan kegiatan-kegiatan 
untuk mengisi waktu. Kalau bagi saya, kesejahteraan sosial yang 
saya dapatkan ya hidup senang, sehat, tenang, dan banyak 
pengetahuan. 
13. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa sajakah 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
Ibu AS : yang sering ikut kegiatan itu ada sekitar 100 lebih. Yang jelas ya 
lansia dan keluarga lansia. Tapi kalau kegiatannya semua boleh 
ikut kok mba. 
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14. Apa faktor pendukung Bapak/Ibu untuk mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu AS : Ya karena kegiatannya itu menyenangkan, makanya saya ikut, 
sering kumpul-kumpul sama ibi-ibu yang lain, nambah 
pengetahuan, jadi kalau misalkan saya ada masalah atau kendala 
sesuatu kan juga bisa ditanyakan sama yang lebih tau. 
15. Apa faktor penghambat Bapak/Ibu dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu AS : Sejauh ini belum ada mbak. Semuanya lancar, soalnya kan saya 




CATATAN WAWANCARA V 
Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017 
Waktu  : 15.00 
Kegiatan : wawancara dengan pengurus 
Tempat : BKL Mugi Waras 
Subyek : Ibu SL 
1. Apa yang melatar belakangi dibentuknya kelompok Bina Keluarga Lansia 
(BKL) Mugi Waras? 
Ibu SL : Supaya Lansia di Dusuan Blendung ini bisa sehat, sejahtera lahir 
dan batinnya. 
2. Apa tujuan dari kelompok BKL Mugi Waras? 
Ibu SL : Supaya para Lansia bisa mendapat kesejahteraan, dibina juga 
kesehatannya, agamanya juga, pokoknya untuk melayani lansia di 
segala bidng lah. 
3. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh BKL Mugi Waras? 
Ibu SL : Ada banyak jenisnya, dan kegiatannya juga banyak. Ada 
pelayanan kesehatan itu yang rutin pansti diadakan cek kesehatan 
dan senam, pelatihan, ekonomi produktif, dan kerohanian. nah, dari 
semua itu juga masih banyak lagi kegiatan-kegiatanya. 
4. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
Ibu SL : Kegiatannya ada home industry, simpan pinjam untuk modal 
usaha yang home industry itu, terus ada arisan. Ada olahraga, 
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kemudian ada cek kesehatan rutin oleh puskesmas sekaligus 
pertemuan rutin sebulan sekali tiap tanggal 18, ada pemberian 
makanan tambahan, biasanya berupa sayuran atau roti, meskipun 
Cuma makanan seadanya tapi lansia itu sudah senang Mbak. Kalau 
sakit ya ada obat-obatan juga, tapi harus beli, cuman harganya 
lebih murah daripada beli di tempat lain, terus ada PHBS, jadi 
lansia itu dikasih semacam penyuluhan dan selalu diingatkan untuk 
hidup bersih dan sehat, misalnya kalau tiap ada pertemuan itu 
ditanya sudah mandi atau belum, dan setiap mau makan dibiasakan 
cuci tangan dulu. Ada pengajian juga, kalau yang katolik itu ada 
sembahyangan. Pelatihan main alat musik tradisional seperti 
angklung, gejog, krawitan, debakan, rondo tektek, pelatihan bikin 
kesenian dari sampah, banyak pokoknya mba dan semuanya 
bermanfaat. 
5. Kapan kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan? 
Ibu SL : Kalo kesenian lebih fleksibel mba, lihat situasi dan kondisi dulu. 
Waktunya menyesuaikan dengan pembinanya. 
6. Apakah ada kriteria khusus bagi sasaran program untuk mengikuti kegiatan? 
Ibu SL : Gak adasih Mbak, disini itu bebas mau ikut kegiatan apa saja 
boleh. 
7. Bagaimana proses perencanaan pelayanan kesejahteraan social di BKL Mugi 




Ibu SL : Jadi dulu itu kan awalnya dari kecamatan dikasih penyuluhan 
dulu ke lansianya tentang BKL, setelah ada pengurus lalu dikasih 
pembinaan. Lansia juga terlibat, kalau mau ada program biasanya 
lansia itu dikumpulkan dulu, diberi ceramah, terus kita 
musyawarah mengenai program tersebut. 
8. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Lansia? 
Ibu SL : Saya kira sudah. Karena saya merasa pada waktu dulu belum ada 
BKL itu kan dirumah hanya diam tidak ada kegiatan, tapi setelah 
ada BKL itu saya merasa sebagai Lansia saya masih terpakai, 
masih ada yang membutuhkan saya gitu Mba. 
9. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu SL : Partisipasinya besar sekali. Lansia itu kalau ada undangan pasti 
semuanya datang. Meskipun misal di kegiatan senam, lansianya 
tidak bisa senam karena capek, tapi lansia itu pasti datang ke lokasi 
meskipun hanya duduk-duduk dan menonton, karena bertemu 
teman-teman saja kita itu sudah senang. Mungkin ada yang tidak 
mengikuti kegiatan itupun karena alasan yang jelas, atau ada 
keperluan lain yang tidak bisa ditinggalkan. 
10. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
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Ibu SL : Wah kalau itu sangat mendukung terhadap kegiatan-kegiatan 
Lansia, bagaimana tidak mendukung, kan kegiatannya bagus-bagus 
dan bermanfaat. Buktinya lagi, Saya itu keluarga mendukung 
sekali, kalau mau berangkat untuk kegiatan itu tidak pernah 
dilarang. Bukti lain juga biasanya kalau ada anggota keluarga 
lansia yang tidak bisa berangkat sendiri ke BKL biasanya itu ada 
yang antar ke lokasi. 
11. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
Ibu SL : kalau keluarga itu kadang ikut kadang tidak. Tergantung 
kegiatannya apa. Seperti sekarang ini pas senam, yang ikut hanya 
sedikit. 
12. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan kegiatan-kegiatan di 
BKL Mugi Waras? 
Ibu SL : Kalau kegiatan kesehatan ya lansia menjadi sehat, bugar, 
termonitor gitu kesehatan lansianya karena kan rutin di periksa. 
Kalau kegiatan ekonomi hasilnya yaitu lansia bisa mandiri secara 
ekonomi, jadi istilahnya mempertahankan produktifitas Lansia. 
Dengan kegiatan keagamaan Lansia juga bisa mendaat ketenangan 
batin dan lebih dekat dengan Tuhan, bisa senang juga dengan 
adanya kegiatan-kegiatan kesenian, dan tetap kreatif meskipun 
sudah lansia, sekaligus melestarikan kesenian tradisional juga. 
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Yang penting itu kami lansia jadi merasa dibutuhkan dan berguna 
buat masyarakat. 
13. Adakah perbedaan/perubahan pada lansia saat sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan? 
Ibu SL : Tentu ada. Lansia yang dulu tidak ada kegiatankan jadi aktif 
banyak kegiatan. Lansia juga terlihat lebih sehat kalau 
dibandingkan dengan dulu, lebih ceria, lebih percaya diri. 
14. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial lansia? 
Ibu SL : Membantu sekali Mba. Semua kegiatanpun pasti ada perannya 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Tidak hanya 
sejahtera atau berkecukupan secara ekonomi, tapi Lansia juga 
merasa senang, hidup aman dan terteram, juga merasa dibutuhkan 
itu kan yang terpenting. 
15. Berapa jumlah pengurus BKL Mugi Waras? Apakah pengurus berasal dari 
kalangan lansia atau masyarakat umum? 
Ibu SL : Jumlahnya ada 15 orang. Pengurusnya itu campur ada yang 
lansia, ada yang pralansia, jadi pertimbangannya itu warga yang 
sudah terbiasa dengan organisasi di masyarakat. 
16. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa saja 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
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Ibu SL : Jumlah pastinya saya lupa, tapi sepertinya ada sekitar 80-an 
Lansia. Untuk anggota BKL sendiri khususnya tentu untuk Lansia, tapi 
masyarakat yang lain juga boleh ikut kegiatannya. 
17. Darimana sumber dana diperoleh? 
Ibu SL : Dari Dinsos DIY, dari pemerintah desa juga ada, swadaya 
masyarakat, dan kita setoa kegiatan juga ada iuran. 
18. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu SL : Banyak sekali faktor pendukungnya seperti dari keluarga dan 
masyarakat, dari pemerintah baik berupa dana maupun pembinaan. 
19. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
Ibu SL : karena seperti saya bilang tadi semua pihak baik keluarga maupun 
masyarakat sudah mendukung, jadi paling ada hambatan seperti 
lansia tidak bisa ikut kegiatan karena terbentur dengan kegiatan 
lain yang mungkin tidak bisa ditinggalkan atau ditunda. Partisipasi 
keluarga harusnya bisa lebih baik, tapi ya mengingat anak muda itu 




CATATAN WAWANCARA VI 
Hari, tanggal : Rabu, 9 Agustus 2017 
Waktu  : 17.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota BKL 
Tempat : Rumah Ibu SP 
Subyek : Ibu SP 
1. Apakah Bapak/Ibu aktif dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu SP : Saya masih aktif ikut kegiatan meskipun sudah tua gini Mba. 
2. Apa saja pelayanan yang diadakan oleh Bina Keluarga Lansia (BKL) Mugi 
Waras? 
Ibu SP : Kalau jenis pelayanannya setahu saya ekonomi produktif, 
kesehatan, kerohanian dan kesenian. 
3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dari pelayanan tersebut? 
Ibu SP : Kegiatana ekonominya yaitu simpan pinjam, jadi walau sudah tua 
gini tetap bisa usaha membuat kasur karena ada modalnya dari 
simpan pinjam itu Mbak. Kalo pelatihan itu gak tentu, biasanya 
kegiatannya latihan memainkan alat musik tradisional. Alat 
musiknya ada angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek juga 
ada pelatihan membuat kerajinan tangan, masak-masak, yah 
lumayan mbak itung-itung hiburan buat lansia. Kegiatan kesehatan 
yaitu Posyandu untuk lansia, periksa kesehatan, ditimbang, cek 
tensi, gula darah, dan cek kolesterol, pas cek kesehatan ada 
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pemberian makanan tambahan untuk tambah gizi. Lainnya ada 
senam lansia. Untuk lansia yang muslim juga ada pengajian. Kalau 
yang katolik ada sembahyang bersama. 
4. Bagaimana perasan Bapak/Ibu setelah mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu SP : Ya senang Mbak. Kan kegiatannya bagus-bagus to. Daripada 
diam di rumah kan lebih baik ikut kegiatan BKL, ketemu sama 
teman-teman, mengisi waktu luang. 
5. Apakah lansia ikut terlibat dalam proses perencanaan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? Bagaimana proses keterlibatannya? 
Ibu SP : Iya terlibat, karena biasanya tiap mau ada kegiatan itu pasti ada 
pengumuman dulu dari bu ketua kepada lansia pada saat pertemuan 
rutin. Jadi nanti dibahas dan di diskusikan bareng-bareng. 
6. Apakah kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah 
sesuai dengan kebutuhan Bapak/Ibu? 
Ibu SP : Sudah sangat sesuai. Ya ketimbang tidak ada kegiatan kan mba 
lumayan untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan yang 
bermanfaat. Terus kegiatannya juga banyak membantu lansia, 
lansia jadi sehat-sehat, mandiri, gak merpeotkan keluarga. 
7. Menurut Bapak/Ibu bagaimana tingkat partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
Ibu SP : Partisipasinya bagus sekali. Lansia itu selalu hadir kalau ada 
kegiatan soalnya ya pada senang kumpul-kumpul sama temannya. 
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Namanya lansia kan biasanya waktu luangnya banyak. Jadi dari 
pada diam dirumah kan lebih bagus kalau dibikinkan kegiatan di 
luar rumah. Saya sendiri juga kalau tidak ada halangan pasti selalu 
hadir. 
8. Bagaimana tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
Ibu SP : Sangat mendukung karena kegiatannya bagus dan banyak 
manfaatnya. 
9. Bagaimana keikutsertaan keluarga dalam kegiatan pelayanan kesejahteraan 
sosial lansia di BKL Mugi Waras? 
Ibu SP : kalau saya sih sudah tinggal sendiri Mbak. Kalo keluarga lansia 
yang lain ya ada yang ikut kegiatan. 
10. Apa manfaat yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti kegiatan di BKL 
Mugi Waras? Bagaimana kebermanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari? 
Ibu SP : Manfaatnya dalam bidang ekonomi karena saya itu kan punya 
usaha membuat kasur, jadi BKL itu sangat membantu dalam hal 
peminjaman modal usaha. Kalau punya usaha sendiri kan jadinya 
tidak bergantung sama anak-anak to Mbak. Bukan hanya itu, 
kegiatan-kegiatan yang lain juga banyak sekali manfaatnya, jadi 
banyak tahu, jadi sehat, senang banyak teman. 
11. Adakah perbedaan/perubahan saat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan? 
Ibu SP : Yang saya rasakan sih banyak ya mbak. Setelah ada BKL, lansia 
itu jadi berubah sekali. Lansia dulu itu cuma bisa duduk-duduk 
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dirumah, tidak ada kegiatan bersama. Kalau sekarang kan karena 
ada kegiatan rutin di BKL, lansia jadi sering keluar rumah, ketemu 
banyak orang. Badannya juga jadi lebih bugar karena sering 
bergerak dan olahraga. Lebih percaya diri, kalau dulu kan mau 
ngapa-ngapain itu serba isin karena sudah tua malah takut 
merepotkan yang lain. 
12. Apakah kegiatan-kegiatan tersebut dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Bapak/Ibu? 
Ibu SP : Sangat membantu sekali. Usia saya meskipun sudah 70-an tapi 
saya tetap bisa cari uang sendiri, ya setidaknya untuk makan tidak 
merepotkan anak-anak lagi. 
13. Berapa jumlah lansia yang menjadi anggota BKL Mugi Waras? Siapa sajakah 
yang boleh menjadi anggota BKL Mugi Waras? 
Ibu SP : Saya kurang tahu Mba kalau jumlahnya. 
14. Apa faktor pendukung Bapak/Ibu untuk mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu SP : Pendukungnya karena kegiatannya menyenangkan dan banyak 
manfaatnya. Bikin sehat, bikin panjang umur. 
15. Apa faktor penghambat Bapak/Ibu dalam mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
Ibu SP : Penghambatnya paling kalau badan sedang tidak enak jadi ya 
tidak bisa ikut kegiatan. Namanya juga lansia ya Mbak, badannya 




CATATAN WAWANCARA VII 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Februari 2018 
Waktu  : 15.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua BKL 
Tempat : Rumah Ibu DJ 
Subyek : Ibu DJ 
1. Kegiatan apa saja yang keluarga ikuti di BKL Mugi Waras? 
Ibu DJ : ya sama saja seperti lansianya mbak. Keluarga juga ikut 
pertemuan rutin tiap tanggal 25 dan 18, ikut posbindu, keagamaan, 
senam, pelatihan, penyuluhan, juga ikut kegiatan kesenian. 
2. Bagamana peran keluarga dalam setiap kegiatan yang diikuti? 
Ibu DJ : perannya juga sama, karena sama-sama sasaran program. Kecuali 
di kegiatan ekonomi produktif itu memang ada perbedaan peran 
antara keluarga lansia dan lansia. Misal di pertanian, ada keluarga 
yang bertani dan lansianya hanya membantu saja, di home industry 
ada lansia yang membuat makanan lalu dijual sendiri, ada juga 
lansia yang hanya membuat makanan dan yang jualan keluarganya. 
Jadi semuanya menyesuaikan kemampuan lansianya itu sendiri. 
3. Apa manfaat kegiatan di BKL Mugi Waras Bagi keluarga lansia? 
Ibu DJ : manfaat untuk keluarga juga banyak, soalnya lansia jadi mandiri 
tidak tergantung pada keluarga kan. Selain itu ya sama saja seperti 
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manfaat yang dirasakan lansia, keluarga ikut ekonomi produktif ya 
berari ada tambahan penghasilan, ikut kesehatan ya keluarga jadi 
terjaga kesehatannya, ikut kegiatan pendidikan jadi nambah ilmu 
to, sering kan ada penyuluhan tetntang kekeluargaan, jadi keluarga 




CATATAN WAWANCARA VIII 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Februari 2018 
Waktu  : 16.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan keluarga lansia 
Tempat : Rumah Ibu SW 
Subyek : Ibu SW 
1. Kegiatan apa saja yang keluarga ikuti di BKL Mugi Waras? 
Ibu SW : keluarga mengikuti kegiatan yandu, senam, pengajian, ya 
pokoknya sama mba kayak lansianya. Kegiatan lansia dan keluarga 
kan emang barengan.  
2. Bagamana peran keluarga dalam setiap kegiatan yang diikuti? 
Ibu SW : ya sebagai peserta kegiatan. Tapi ya kita juga sering bantu 
persiapan kegiatannya juga, kan kasihan kalau lansianya yang 
menyiapkan ini itu. 
3. Apa manfaat kegiatan di BKL Mugi Waras Bagi keluarga lansia? 
Ibu SW : manfaatnya jadi aktif di kegiatan masyarakat. Jadi banyak 
pengetahuan tentang lansia, tentang cara memperlakukan lansia 




CATATAN WAWANCARA IX 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Februari 2018 
Waktu  : 16.30 WIB 
Kegiatan : Wawancara dengan keluarga lansia 
Tempat : Rumah Ibu DN 
Subyek : Ibu DN 
1. Kegiatan apa saja yang keluarga ikuti di BKL Mugi Waras? 
Ibu DN : saya ikut ekonomi produktif sama simbah, kegiatan yang lain 
juga ikut, seperti senam, yandu, kalau ada pertemuan ya saya 
ikutan juga. 
2. Bagamana peran keluarga dalam setiap kegiatan yang diikuti? 
Ibu DN : kalau yang ekonomi produktif itu saya sama simbah jualan mbak, 
jadi kami buat bubur terus saya yang jual. Peran keluargaya sama-
sama mengikuti kegiatannya dari awal sampai akhir. Tiap ada 
pertemuan ya hadir, kan di absen juga. 
3. Apa manfaat kegiatan di BKL Mugi Waras Bagi keluarga lansia? 
Ibu DN : meningkatkan kepedulian keluarga kepada lansia, jadi tahu gitu 
bagaimana sih cara merawat lansia itu. Soalnya kan ya mbak 
banyak juga to ditempat lain lansia yang gak diurusin sama 
keluarga, nah dengan adanya BKL kan setidaknya keluarga itu jadi 




Lampiran 4. Analisis Data 
REDUKSI DATA, PENYAJIAN DATA, DAN PENARIKAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA 
NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 
1 Apa saja pelayanan yang diadakan oleh 
BKL Mugi Waras? 
 
DJ 
Ada 4 jenis pelayanan, ada kesehatan, pendidikan dan pelatihan, ekonomi, dan 
keagamaan. Tapi kadang suka ada juga program insidental seperti lomba-lomba, 
rekreasi, dan acara peringatan hari besar, penyuluhan, dll. 
 
SL 
Ada banyak jenisnya, dan kegiatannya juga banyak. Ada pelayanan kesehatan itu 
yang rutin pansti diadakan cek kesehatan dan senam, pelatihan, ekonomi 




Saya ikut ekonomi produktif, kesehatan, pengajian dan kesenian, kadang ada 






ada posyandu, kesenaian, ekonomi produktif sama keagamaan. Kegiatannya juga 
banyak mba ada macam-macam, ditambah kegiatan yang sifatnya insidental, 
misalkan untuk memperingati hari raya, atau hari besar lainnya. 
SP 




pelayanan di BKL Mugi Waras ada 4 macam, yaitu pelayanan spiritual dan 
keagamaan, pelayanan kesehatan, pelayanan ekonomi, dan pelayanan 
pendidikan dan pelatihan. Sedangkan untuk kegiata insidental yaitu 
memperingati hari raya, lomba, penyuluhan, dan rekreasi. 
 
2 Kegiatan apa saja yang dilaksanakan 
dari pelayanan tersebut? 
 
DJ 
Yang kesehatan itu ada yandu lansia, posbindu, setelah yandu itu biasanya masih 
ada kegiatan kertemuan rutin, senam otak, diskusi, dan lainlain. Lansia juga 
dikasih makanan yang bergizi dari BKL, untuk menambah nutrisi lansia. Lainnya 




dan Sehat yaitu dengan penyuluhan kepada lansia dan keluarga mengenai hidup 
sehat, juga dengan memasang poster-poster mengenai perilaku hidup bersih dan 
sehat. Di pelayanan ekonomi simpan pinjam dan arisan. Simpan pinjam ini 
digunakan untuk modal usaha lansia yang masih produktif. Usahanya sendiri 
beragam, mulai dari yang kecil-kecilan membuat makanan lalu dititipkan ke 
warung-warung, membuat kasur, ada juga usaha di bidang perikanan, peternakan, 
dan pertanian. Kami BKL dengan anggota juga punya usaha bersama, namanya 
kelompok Tuki Ngudi Rejeki. Hasil dari situ ya kami masukkan ke kas BKL. 
Kalau keagamaan yang muslim ada pengajian setiap malam Jum’at dan malam 
Sabtu Wage dilaksanakan jam 7 setelah Jama’ah sholat isya. Untuk yang 
beragama katolik juga ada sembahyangan bareng. Pelatihannya ya paling bikin 
kesenian dari barang bekas, seperti sampah plastik dibuat taplak meja, keranjang, 
hiasan-hiasan, dll. Ada juga main alat musik yang umum itu angklung, gejog 




Kegiatannya ada home industry, simpan pinjam untuk modal usaha yang home 




puskesmas sekaligus pertemuan rutin sebulan sekali tiap tanggal 18, ada 
pemberian makanan tambahan, biasanya berupa sayuran atau roti, meskipun Cuma 
makanan seadanya tapi lansia itu sudah senang Mbak. Kalau sakit ya ada obat-
obatan juga, tapi harus beli, cuman harganya lebih murah daripada beli di tempat 
lain, terus ada PHBS, jadi lansia itu dikasih semacam penyuluhan dan selalu 
diingatkan untuk hidup bersih dan sehat, misalnya kalau tiap ada pertemuan itu 
ditanya sudah mandi atau belum, dan setiap mau makan dibiasakan cuci tangan 
dulu. Ada pengajian juga, kalau yang katolik itu ada sembahyangan. Pelatihan 
main alat musik tradisional seperti angklung, gejog, krawitan, debakan, rondo 
tektek, pelatihan bikin kesenian dari sampah, banyak pokoknya mba dan 
semuanya bermanfaat. 
YP 
Ada Posyandu sama Posbindu, cek kesehatan gitu, ada pemeriksaan gula darah, 
tensi, kolesterol, macam-macam lah tapi saya gak ikut soalnya kan punya dokter 
pribadi. Olahraganya ada senam untuk Lansia dan senam tiga generasi, dan yang 
datang itu biasanya bukan hanya Lansia tapi ada anak kecil, dan orang dewasa 
juga pada ikut senam. Ada kegiatan simpan pinjam dan arisan, bahkan saya ini 
bendaharanya, dan sekarang punya usaha ternak lele, lansia yang lain juga banyak 




kasur, dan lain-lain. Jadi modal usahanya itu ya dariuang simpan pinjam itu. Yang 
keagaman itu dibagi dua, jadi kebanyakan lansia di Blendung sini itu beragama 
Islam, dan sedikit yang beragama Katolik. Lansia yang muslim biasanya pengajian 
untuk yang muslim seminggu sekali, tapi karena saya katolik jadi ikutnya 
sembahyangan bareng. Kalau pelatihan ada angklung, rondo tektek, gejog lesung. 
BA 
Pelayanan ekonomi itu berupa simpan pinjam, kalao saya ikut itu kan untuk modal 
usaha ternak bebek. Ada arisan juga, tapi yang ikut itu istri saya, kalau saya tidak. 
Kesehatannya ada Posyandu, jadi didalamnya itu ada penimbangan, cek tensi, cek 
gula darah, bahkan cek kolesterol juga ada. Olah raganya yaitu senam lansia. Saya 
ikut pengajian rutin juga seminggu sekali. Pelatihannya ada kegiatan main alat 
musik tradisional seperti angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek dan 
diadakan setiap malam Selasa Pahing setelah isya. Kadang ada juga pelatihan 
bikin kerajinan tangan, biasanya ibu-ibu yang ikutan. Kalau pendidikan itu disini 
suka diasakan penyuluhan untuk lansia dan keluarga, biasanya penyuluhannya dari 
puskesmas, dari BKKBN, atau dari mahasiswa yang praktek. 
AS 
Setiap hari rabu sore ada senam lansia dan senam tiga generasi, jadi anak dan 




posyanadu untuk lansia itu dicek tensi, gula darah, berat badan, kolesterol, asam 
urat. Kalau perlu obat, nanti ada juga disediakan namun tetap harus bayar, tapi 
obatnya murah mbak soalnya itu kan dibantu juga sama puskesmas. Atau misalkan 
butuh pengobatan lebih lanjut nanti terus dirujuk ke Puskesmas. Kegiatan 
ekonominya simpan pinjam untuk modal usaha, dan ada arisan. Pengajian untuk 
yang muslim, kalau bulan puasa suka ikut takbir keliling juga. Kalau yang Katolik 
ada sembahyangan. Sebenarnya kegiatan keagamaan itu selalu dilaksanakan 
setiapada pertemuan karena pasti diawali dan diakhiri dengan membaca do’a. 
Pelatihan memainkan alat musiknya ada banyak, mulai dari gejog lesung, 
krawitan, angklung, debakan untuk yang muslim. Jadi kalau pengajian itu 
biasanya sekaligus debakan juga. 
SP 
Kegiatana ekonominya yaitu simpan pinjam, jadi walau sudah tua gini tetap bisa 
usaha membuat kasur karena ada modalnya dari simpan pinjam itu Mbak. Kalo 
pelatihan itu gak tentu, biasanya kegiatannya latihan memainkan alat musik 
tradisional. Alat musiknya ada angklung, debakan, gejog lesung, rondo tektek juga 
ada pelatihan membuat kerajinan tangan, masak-masak, yah lumayan mbak itung-
itung hiburan buat lansia. Kegiatan kesehatan yaitu Posyandu untuk lansia, periksa 




ada pemberian makanan tambahan untuk tambah gizi. Lainnya ada senam lansia. 
Untuk lansia yang muslim juga ada pengajian. Kalau yang katolik ada 
sembahyang bersama. 
KESIMPULAN 
Kegiatannya dalam pelayanan kesehatan meliputi Posyandu lansia 
(penimbangan, cek tensi, cek gula darah, bahkan cek kolesterol juga ada), 
posbindu, senam lansia dan senam tiga generasi, dan PHBS (Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat), dan pemberian makanan tambahan. Kegiatan dalam 
pelayanan ekonomi diantaranya simpan pinjam (untuk modal usaha), arisan. 
Kegiatan keagamaan atau kerohanian bagi Lansia yang beragama Islam 
yaitu Pengajian, dan bagi Lansia yang beragama Katolik yaitu 
Sembahyangan. Yang pelatihan yaitu membuat barang-barang kerajinan 
dari sampah daur ulang, bermain alat musik angklung, gejog lesung, rondo 
tektek, krawitan, dan debakan.  
3 Bagaimana perasaan lansia setelah 
mengikuti kegiatan di BKL Mugi 
Waras? 
BA 
Perasaannya senang. Karena kegiatannya santai dan menghibur juga. Bisa 
menambah ilmu, baik pengetahuan maupun keterampilan. 
AS 




kegiatan, dirumah terus. 
SP 
Ya senang Mbak. Kan kegiatannya bagus-bagus to. Daripada diam di rumah kan 
lebih baik ikut kegiatan BKL, ketemu sama teman-teman, mengisi waktu luang. 
KESIMPULAN 
lansia merasa senang setelah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di BKL 
Mugi Waras karena kegiatannya bermanfaat, juga dapat menambah ilmu, 
baik pengetahuan maupun keterampilan, mengisi waktu luang, atau sekedar 
untuk bertemu dengan teman. 
4 Bagaimana proses perencanaan 
pelayanan kesejahteraan social di BKL 
Mugi Waras? Apakah lansia ikut 
terlibat dalam proses tersebut? 
Bagaimana proses keterlibatannya? 
 
DJ 
iya lansia dilibatkan, kan itu awalnya dibina dari BKKBN, Puskesmas, dari 
Kecamatan, nah jadi lansia diundang terus diajak musyawarah bagaimana kalau 
senam, bagaimana kalau krawitan dan lain-lain, sedangkan untuk pengurus itu ada 
pembinaannya sendiri. Setiap akan melaksanakan kegiatan juga pasti 
dimusyawarahkan dulu pas pertemuan rutin tanggal 18. 
SL 
Jadi dulu itu kan awalnya dari kecamatan dikasih penyuluhan dulu ke lansianya 
tentang BKL, setelah ada pengurus lalu dikasih pembinaan. Lansia juga terlibat, 




terus kita musyawarah mengenai program tersebut. 
YP 
Saya awalnya pengurus dikasih pembinaan, lalu ketika merencanakan kegiatan 
lansia juga ikut terlibat, jadi dulu itu ada musyawarah dan penyuluhan mengenai 
BKL dan program yang akan diadakan. Dan sampai sekarang juga kalau mau ada 
kegiatan tetap kami musyawarahkan dulu. 
 
BA 
Iya terlibat. Dulu waktu awal pembentukan BKL kan lansia semuanya diberi 
penyuluhan dulu. lalu setiap tanggal 18 kan ada pertemuan rutin, disitu diadakan 
musyawarah. Jadi semua kegiatan yang dilaksakan BKL itu sudah berdasarkan 
kesepakatan bersama. Makanya BKL Mugi Waras itu kan sangat maju soalnya 
betul-betul terkoordinir. Anggotanya juga sudah benar-benar mantap jadi ya 
segala sesuatu itu dimusyawarahkan dan kita laksanakan bersama-sama. 
 
AS 
Terlibat mba. Kan kalau mau ada kegiatan itu sebelumnya lansia dikasih tahu 






Iya terlibat, karena biasanya tiap mau ada kegiatan itu pasti ada pengumuman dulu 
dari bu ketua kepada lansia pada saat pertemuan rutin. Jadi nanti dibahas dan di 
diskusikan bareng-bareng. 
KESIMPULAN 
Tahap perencanaan diawali dengan penyuluhan dari BKKBN, kecamatan 
dan puskesmas, lalu setelah pembentukan pengurus, pengurus dibina agar 
dapat menjalankan kegiatan pelayanan. Lansia terlibat secara langsung 
dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan di BKL Mugi Waras, 
dari awal pembinaan sebelum dibentuknya BKL Mugi Waras sampai dengan 
sekarang, setiap hendak melakukan suatu kegiatan Lansia selalu diajak 
untuk bermusyawarah dalam memutuskan kegiatan apa yang akan 
dilaksanakan. 
5 Apakah kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial di BKL Mugi 
Waras sudah sesuai dengan kebutuhan 
Lansia? 
DJ 
Insyaalloh sudah sesuai mba, karena kita kan analisis kebutuhan dulu jadi program 
yang diadakan kan sudah didesain supaya cocok dengan kebutuhan lansia, ya 
syykur-syukur kalau bisa membantu lansia yang punya masalah, entah itu masalah 
kesehatan, masalah ekonomi, atau masalah sosial. Semua kegiatan disini juga 






Sesuai sekali. Karena tidak ada satupun kegiatan yang memberatkan lansia, dan 
malah sangat membantu sekali dalam menunjang produktivitas lansia, mengontrol 
kesehatan dan lain-lain. 
 
 SL 
Saya kira sudah. Karena saya merasa pada waktu dulu belum ada BKL itu kan 
dirumah hanya diam tidak ada kegiatan, tapi setelah ada BKL itu saya merasa 
sebagai Lansia saya masih terpakai, masih ada yang membutuhkan saya gitu Mba. 
 
BA 
Kegiatannya jelas sudah sesuai, di bidang ekonomi bisa untuk menambah 
penghasilan, di bidang kesehatan juga membantu untuk mengontrol kesehatan 
lansia, yang kesenian juga itu kan termasuk hiburan ya, kan jadinya lansia senang. 
Pengajian juga itu penting untuk meningkatkan keimanan. 
AS 






Sudah sangat sesuai. Ya ketimbang tidak ada kegiatan kan mba lumayan untuk 
mengisi waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat. Terus kegiatannya juga 
banyak membantu lansia, lansia jadi sehat-sehat, mandiri, gak merpeotkan 
keluarga. 
KESIMPULAN 
Kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial di BKL Mugi Waras sudah sesuai 
dengan kebutuhan Lansia karena dalam perencanaan telah malaui tahap 
analisis kebutuhan, jadi program di BKL memang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan Lansia, juga untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan lanjut usia. Program-program tersebut juga sudah disepakati 
oleh lansia. 
6 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana tingkat 
partisipasi lansia dalam mengikuti 
setiap kegiatan di BKL Mugi Waras? 
DJ 




Partisipasinya sangat baik. misalkan ada perintah tanggal sekian mau diadakan 





Partisipasinya besar sekali. Lansia itu kalau ada undangan pasti semuanya datang. 
Meskipun misal di kegiatan senam, lansianya tidak bisa senam karena capek, tapi 
lansia itu pasti datang ke lokasi meskipun hanya duduk-duduk dan menonton, 
karena bertemu teman-teman saja kita itu sudah senang. Mungkin ada yang tidak 
mengikuti kegiatan itupun karena alasan yang jelas, atau ada keperluan lain yang 
tidak bisa ditinggalkan. 
BA 
Partisipasinya betul-betul bagus, misalkan dikabari ada pertemuan, semuanya 
datang. Ada instruksi dari ketua itu mau waktunya kapan ya datang kalau tidak 
ada halangan. Meskipun ada pengaruh dari luar misalkan ada yang mengatakan 
“mau-maunya”, gak masalah itu, jadi angga saja itu hanya pengaruh yang negatif. 
Sudah kompak kok lansianya. 
AS 
Disini lansianya sangat maju kan mba, soalnya orangnya aktif-aktif, kalau ada 
kegiatan apapun pasti pada ikut. Dan memang ibu-ibu itu pada senang kumpul-
kumpul. Bapak-bapak juga sama aktif dan semangat kalau dikabari ada kegiatan 






Partisipasinya bagus sekali. Lansia itu selalu hadir kalau ada kegiatan soalnya ya 
pada senang kumpul-kumpul sama temannya. Namanya lansia kan biasanya waktu 
luangnya banyak. Jadi dari pada diam dirumah kan lebih bagus kalau dibikinkan 
kegiatan di luar rumah. Saya sendiri juga kalau tidak ada halangan pasti selalu 
hadir. 
KESIMPULAN 
Partisipasi Lansia dalam mengikuti kegiatan tinggi sekali. Baik itu Lansia 
laki-laki maupun perempuan semuanya aktif dan antusias dalam mengikuti 
setiap kegiatan yang diadakan oleh BKL Mugi Waras. 
7 Bagaimana tanggapan dari keluarga 
lansia dan masyarakat mengenai 
pelaksanaan kegiatan untuk lansia? 
DJ 
Oh senang sekali, semangat, tangggapan mereka positif sekali dan sangat 
mendukung, bahkan lansia yang sudah tidak bisa datang sendiri juga kan diantar 
oleh keluarga. Kegiatan di BKL kan bukan hanya untuk lansia saja, tapi untuk 
keluarga juga, mau itu anak atau cucu, semuanya juga turut menjadi sasaran 
program BKL. 
YP 
Tanggapannya bagus sekali, banyak sekali yang berpartisipasi dan mendukung 




keluarga, maupun masyarakat. Lansia jadi mandiri kan, jadi tidak merepotkan atau 
menjadi beban bagi keluarga dan masyarakat. dan masyarakat disini itu sangat 
membaur mau itu lansia atau bukan, muslim atau katolik semuanya saling 
mendukung dan saling menghargai 
 
SL 
Wah kalau itu sangat mendukung terhadap kegiatan-kegiatan Lansia, bagaimana 
tidak mendukung, kan kegiatannya bagus-bagus dan bermanfaat. Buktinya lagi, 
Saya itu keluarga mendukung sekali, kalau mau berangkat untuk kegiatan itu tidak 
pernah dilarang. Bukti lain juga biasanya kalau ada anggota keluarga lansia yang 
tidak bisa berangkat sendiri ke BKL biasanya itu ada yang antar ke lokasi. 
BA 
Pastinya sangat mendukung sekali, karena kan semua kegiatannya kan bersifat 
positif. Disini itu semua masyarakatnya juga aktif-aktif kalau ada kegiatan apapun. 
AS 
Mendukung sekali. Karena kan bagus ya masyarakat terutama lansia jadi pada 
aktif dan mandiri, jadi istilahnya lansia itu tidak lagi dianggap beban. 
SP 





tanggapan dari keluarga lansia dan masyarakat mengenai pelaksanaan 
kegiatan untuk lansia sangat baik dan mendukung karena kegiatannya pun 
sangat positif, dan dapat membuat lansia tetap mandiri sehingga tidak 
merepotkan keluarga dan masyarakat. 
8 Bagaimana keikutsertaan keluarga 
dalam kegiatan pelayanan 
kesejahteraan sosial lansia di BKL 
Mugi Waras? 
DJ 
Jadi, keluarga itu merupakan sasaran tidak langsung dalam pelayanan di BKL. 
Dan tentu saja keluarga ikut terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, keluarga lansia 
bisa ikut dalam kegiatan senam, yandu, penyuluhan. Biasanya penyuluhan itu 
tentang kekeluargaan atau tentang kesehatan, itu kan pengetahuan yang penting 
juga untuk keluarga lansia. 
  YP 
Keikutsertaan keluarga ya keluarga sering ikut membantu kalau ada kegiatan 
lansia. Mereka juga ikut dalam kegiatan, seperti senam itu kan ada senam tiga 
generasi. Terus di BKL juga kan sering ada pembahasan tentang kekeluargaan, 
jadi keluarga itu tahu bagaimana caranya memperlakukan lansia, tau apa yang 
dibutuhkan dan bagaimana peran lansia dalam keluarga. 
  AS 




saya kalau kebetulan sedang senggang juga sering ikut kegiatan di BKL, kalau ada 
kegiatan yang agak jauh juga biasanya keluarga yang antar jemput. Keluarga juga 
biasanya ikut kalau ada pertemuan rutin, ikut yandu, keagamaan, senam, dan 
ekonomi produktif. 
 
  Kesimpulan 
Keluarga lansia merupakan sasaran tidak langsung dalam program Bina 
Keluarga Lansia. Lansia ikut mengikuti kegiatan pertemuan rutin, 
keagamaan, posbindu, senam, dan ekonomi produktif. Selain ikut mengikuti 
kegiatan di BKL Mugi Waras, keluarga juga mau mengantar jemput lansia 
kelokasi kegiatan apabila lokasinya sulit dijangkau sendiri oleh lansia. 
9 Apa manfaat yang lansia rasakan 
setelah mengikuti kegiatan di BKL 
Mugi Waras? Bagaimana 
kebermanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari? 
DJ 
lansia itu menjadi semangat, sehat, produktif, dengan ada kegiatan seperti 
penyuluhan juga itu kan bisa nambah wawasan lansia, lewat kegiatan keagamaan 
bisa meningkatkan keimanan lansia dan nambah pengetahuan tentang agama. Dan 
yang paling penting lansia itu merasa senang. 
YP 
Lansia bisa hidup sejahtera, berkecukupan, bahagia, merasa aman, dan merasa 





Kalau kegiatan kesehatan ya lansia menjadi sehat, bugar, termonitor gitu 
kesehatan lansianya karena kan rutin di periksa. Kalau kegiatan ekonomi hasilnya 
yaitu lansia bisa mandiri secara ekonomi, jadi istilahnya mempertahankan 
produktifitas Lansia. Dengan kegiatan keagamaan Lansia juga bisa mendaat 
ketenangan batin dan lebih dekat dengan Tuhan, bisa senang juga dengan adanya 
kegiatan-kegiatan kesenian, dan tetap kreatif meskipun sudah lansia, sekaligus 
melestarikan kesenian tradisional juga. Yang penting itu kami lansia jadi merasa 
dibutuhkan dan berguna buat masyarakat. 
 
BA 
Manfaatnya jadi banyak teman, banyak aktivitas positif, kesehatan terjaga, 
menambah penghasilan juga lewat program ekonomi produktif. 
AS 
Manfaatnya kalau untuk saya ya jadi senang, dan kesehatan juga terkontrol karena 
ada yandu lansia, dan sama ibu-ibu yang lain kan sering ketemu, sering tukar 
kaweruh. 
SP 




kasur, jadi BKL itu sangat membantu dalam hal peminjaman modal usaha. Kalau 
punya usaha sendiri kan jadinya tidak bergantung sama anak-anak to Mbak. 
Bukan hanya itu, kegiatan-kegiatan yang lain juga banyak sekali manfaatnya, jadi 
banyak tahu, jadi sehat, senang banyak teman. 
KESIMPULAN 
manfaat yang di dapatkan setelah mengikuti kegiatan di BKL Mugi Waras 
yaitu lansia menjadi semangat, sehat, produktif, merasa senang dan bahagia, 
banyak teman, juga bertambah ilmu pengetahuan dan keterampilannya. 
10 Adakah perbedaan/perubahan saat 
sebelum dan sesudah mengikuti 
kegiatan? 
DJ 
Jauh sekali perbedaaannya Mbak. Sekarang sudah jauh lebih baik. Kondisi fisik 
lansia yang dulunya pucet kan dirumah aja, kalau belum siang belum mandi, 
sekarang kalau ada pertemuan kan jadi keluar rumah, rajin mandi. Senam juga 
membuat lansia jadi lebih bugar. Dari segi ekonomi juga sudah banyak 
peningkatan, karena kan ada simpan pinjam untuk modal usaha, selain itu juga ada 
bantuan meskipun sedikit juga kan itu menambah kesejahteraan. Lansia juga jadi 
lebih aktif dan percaya diri. Kalau dulu lansia itu mau ngapa-ngapain serba 
minder. 
YP 




Kalau sekarang lansianya terlihat lebih segar bugar karena banyak kegiatan di luar 
rumah, juga jadi pede, gak minderan lagi. Kalu dulu kan disuruh apa-apa masih 
malu, bilangnya sudah lansia masa masih main-main keluar, sekarang sudah gak 
seperti itu lagi. 
SL 
Tentu ada. Lansia yang dulu tidak ada kegiatankan jadi aktif banyak kegiatan. 
Lansia juga terlihat lebih sehat kalau dibandingkan dengan dulu, lebih ceria, lebih 
percaya diri. 
BA 
Kalau dulu lansia itu tidak ada kegiatan. Karena dulu saya ketua RT di sini jadi 
kegiatannya paling cuma sekitar urusan ke-RTan, selain itu ya hanya dirumah saja 
main sama cucu. Tapi setelah ada BKL Alhamdulillah saya jadi bisa ternak itik, 
bisa punya kegiatan lain bersama dengan lansia yang lain. 
AS 
Saya rasa dulu dan sekarang lansia itu beda sekali. dari segi fisik saja lansia jadi 
lebih bugar, lebih fit, kalau sehat kan bisa banyak beraktifivas ya mbak. Terus ada 
simpan pinjam itu kan untuk modal usaha, jadi meskipun sudah tua-tua tapi tetap 
bisacari uang sendiri. Kalau untuk lansia yang sudah tidak produktif itu ada 





Yang saya rasakan sih banyak ya mbak. Setelah ada BKL, lansia itu jadi berubah 
sekali. Lansia dulu itu cuma bisa duduk-duduk dirumah, tidak ada kegiatan 
bersama. Kalau sekarang kan karena ada kegiatan rutin di BKL, lansia jadi sering 
keluar rumah, ketemu banyak orang. Badannya juga jadi lebih bugar karena sering 
bergerak dan olahraga. Lebih percaya diri, kalau dulu kan mau ngapa-ngapain itu 
serba isin karena sudah tua malah takut merepotkan yang lain. 
KESIMPULAN 
perbedannya yang dirasakan lansia diantaranya, lansia menjadi banyak 
kegiatan, lebih sehat dan bugar, mandiri, semakin maju, aktif, percaya diri, 
disiplin, dan produktif. 
11 Apakah kegiatan-kegiatan tersebut 
dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Bapak/Ibu? 
DJ 
Sangat membantu mba. Buktinya tadi itu, banyak perubahan-perubahan positif 
yang terjadi pada lansia. Dan juga BKL kan tidak memaksakan lansia untuk 
mengikuti kegiatannya, Misalnya kalau simbah tidak mampu senam ya tidak harus 
senam Mbah, disana kan kumpul, ketemu sama sodara-sodaranya, sama teman-
temannya jadi kan senang. Setiap ada kegiatan apapun lansia kan jadi bertemu 
teman-teman jadi kan senang mba gak melulu diam dirumah. 




BKL embantu sekali, karena apa? Lansia menjadi senang, aktif, sehat, dan juga 
produktif. Karena menurut saya di masa tua itu, yang penting senang, bahagia, 
tidak banyak pikiran, tidak banyak tekanan, hidup berkecukupan dan semua 
kebutuhan terpenuhi. 
  SL 
Membantu sekali Mba. Semua kegiatanpun pasti ada perannya dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Tidak hanya sejahtera atau 
berkecukupan secara ekonomi, tapi Lansia juga merasa senang, hidup aman dan 
terteram, juga merasa dibutuhkan itu kan yang terpenting. 
  BA 
Membantu sih Mbak, di bidang ekonomi kan selain simpan pinjam juga untuk 
usaha kan dibimbing juga. Selain itu ada baantuan juga dari pemerintah daerah 
atau dari kabupaten. Dari segi kesehatan juga terjaga. Kehidupan sosial juga jadi 
lebih baik, karena kan banyak berinteraksi lansianya. Kegiatan BKL ini banyak 
membawa pengaruh positif untuk lansia. Karena tujuannya kan memang untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. Kegiatannya juga kan menyenangkan, 
tidak berat-berat. 
  AS 




kan sangat perlu dengan kegiatan-kegiatan untuk mengisi waktu. Kalau bagi saya, 
kesejahteraan sosial yang saya dapatkan ya hidup senang, sehat, tenang, dan 
banyak pengetahuan. 
  SP 
Sangat membantu sekali. Usia saya meskipun sudah 70-an tapi saya tetap bisa cari 
uang sendiri, ya setidaknya untuk makan tidak merepotkan anak-anak lagi. 
  KESIMPULAN 
kegiatan-kegiatan di BKL Mugi Waras dapat membantu meningkatkan 
kesejahteraan sosial Lansia dilihat dari banyaknya perubahan positif yang 
terjadi pada lansia, baik dalam kesehatan, kehiduapan sosial, ekonomi, dan 
lain-lain. 
 
12 Apa yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
DJ 
Yang jadi faktor pendukung itu keaktivan kader, keaktivan lansia, terus support 
dari masyarakat, pemerintah setempat, pembinaan dari BKB, petugas Keluarga 
Berencana kecamatan, puskesmas, juga dana bantuan dari berbagai pihak. 
 
YP 




juga pasti bagus kan. Selain itu juga dukungan dari masyarakat dan pemerintah 
baik secara moral maupun material itu sangat membantu dalam keberlangsungan 
program. 
SL 
Banyak sekali faktor pendukungnya seperti dari keluarga dan masyarakat, dari 
pemerintah baik berupa dana maupun pembinaan. 
AS 
Ya karena kegiatannya itu menyenangkan, makanya saya ikut, sering kumpul-
kumpul sama ibi-ibu yang lain, nambah pengetahuan, jadi kalau misalkan saya ada 
masalah atau kendala sesuatu kan juga bisa ditanyakan sama yang lebih tau. 
SP 
Pendukungnya karena kegiatannya menyenangkan dan banyak manfaatnya. Bikin 
sehat, bikin panjang umur. 
KESIMPULAN 
faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan di BKL Mugi Waras 
diantaranya keaktifan kader, terus support dari masyarakat dan pemerintah 
setempat baik secara moral dan material, pembinaan dari Pemerintah yang 
bersangkutan. Disamping itu, kegiatan yang menyenangkan juga membuat 




13 Apa yang menjadi faktor penghambat 
dalam pelaksanaan kegiatan di BKL 
Mugi Waras? 
DJ 
penghambatnya ya kalau lansia sudah tidak bisa mendengar, itu kan sering marah-
marah dianya. Karena belum banyak bantuan untuk menunjang keterbatasan fisik 
lansia. Yang sudah kami dapatkan itu bantuan seperti kasur, kursi roda, dan obat-
obatan. Tapi untuk bantuan yang lainnya seperti alat bantu dengar itu belum 
meskipun dulu sudag diusahakan. Lalu kalau yang ekonomi produktif itu 
pemesaran produknya kita hanya lokal saja, jadi nelum maksimal. 
 
YP 
Untuk saya sendiri sih belum ada, semuanya lancar-lancar saja. Iuran lancar, 
kegiatan lancar, dan kalau ada Lansia yang berhalangan mengikuti kegiatan 
biasanya mereka izin terlebih dahulu. 
SL 
karena seperti saya bilang tadi semua pihak baik keluarga maupun masyarakat 
sudah mendukung, jadi paling ada hambatan seperti lansia tidak bisa ikut kegiatan 
karena terbentur dengan kegiatan lain yang mungkin tidak bisa ditinggalkan atau 
ditunda. Partisipasi keluarga harusnya bisa lebih baik, tapi ya mengingat anak 






Kalau penghambatnya pasti ada saja. Saya itu sering terbentur masalah kegiatan 
dirumah, misalkan ada kegiatan di BKL tapi saya ada kegiatan pengajian di tempat 
lain. Yang kedua kalau siang atau sore kan waktunya ngasih makan ternak kan 
repot, soalnya kalau bebek itu kalau yang memberi makannya beda orang, 
bebeknya itu gak mau makan, jadi ya tetap harus saya yang ngasih, gak bisa orang 
lain. Lalu kalau lansia itu kan sering badannya kurang fit, jadi kalau kegiatan 
seperti olah raga ya kadang gak bisa ikut juga. Jadi itu lah penghambatnya yang 
membuat saya tidak bisa ikut kegiatan BKL. 
AS 
Sejauh ini belum ada mbak. Semuanya lancar, soalnya kan saya sudah tidak ada 
kegiatan lain lagi selain di BKL. 
SP 
Penghambatnya paling kalau badan sedang tidak enak jadi ya tidak bisa ikut 
kegiatan. Namanya juga lansia ya Mbak, badannya sudah tidak sekuat dulu ketika 
masih muda. 
KESIMPULAN 
faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan di BKL Mugi Waras 




dengan kegiatan pribadi lansia, dan pemasaran produk dalam ekonomi 
produktif BKL Mugi Waras hanya lokal saja yang membuat penghasilan 
lansia belum maksimal.  
14 Kegiatan apa saja yang keluarga ikuti 
di BKL Mugi Waras? 
DJ 
ya sama saja seperti lansianya mbak. Keluarga juga ikut pertemuan rutin tiap 
tanggal 25 dan 18, ikut posbindu, keagamaan, senam, pelatihan, penyuluhan, juga 
ikut kegiatan kesenian. 
SW 
keluarga mengikuti kegiatan yandu, senam, pengajian, ya pokoknya sama mba 
kayak lansianya. Kegiatan lansia dan keluarga kan emang barengan. 
 
DN 
saya ikut ekonomi produktif sama simbah, kegiatan yang lain juga ikut, seperti 
senam, yandu, kalau ada pertemuan ya saya ikutan juga. 
KESIMPULAN 
Keluarga lansia mengikuti kegiatan pertemuan rutin, posbindu, senam, 





15 Bagamana peran keluarga dalam setiap 
kegiatan yang diikuti? 
DJ 
walaupun sama-sama sasaran program, keluarga lansia juga bertugas 
mendampingi lansia dalam kegiatan. Dalam kegiatan ekonomi produktif itu 
memang ada perbedaan peran antara keluarga lansia dan lansia. Misal di pertanian, 
ada keluarga yang bertani dan lansianya hanya membantu saja, di home industry 
ada lansia yang membuat makanan lalu dijual sendiri, ada juga lansia yang hanya 
membuat makanan dan yang jualan keluarganya. Jadi semuanya menyesuaikan 
kemampuan lansianya itu sendiri. 
SW 
ya sebagai peserta kegiatan. Tapi ya kita juga sering bantu persiapan kegiatannya 
juga, kan kasihan kalau lansianya yang menyiapkan ini itu. 
DN 
kalau yang ekonomi produktif itu saya sama simbah jualan mbak, jadi kami buat 
bubur terus saya yang jual. Peran keluarga ya sama-sama mengikuti kegiatannya 
dari awal sampai akhir. Tiap ada pertemuan ya hadir, kan di absen juga. 
KESIMPULAN 
Keluarga lansia berperan sebagai peserta dan pendamping lansia dalam 
setiap kegiatan di BKL. Dalam kegiatan ekonomi produktif terdapat 




pertanian, ada keluarga yang bertani dan lansianya hanya membantu saja, di 
usaha home industry ada lansia yang membuat makanan lalu dijual sendiri, 
ada juga lansia yang hanya membuat makanan dan yang jualan keluarganya. 
Jadi semuanya menyesuaikan kemampuan lansianya itu sendiri. 
16 Apa manfaat kegiatan di BKL Mugi 
Waras Bagi keluarga lansia? 
DJ 
manfaat untuk keluarga juga banyak, soalnya lansia jadi mandiri tidak tergantung 
pada keluarga, jadinya senang kan keluarganya. Selain itu ya sama saja seperti 
manfaat yang dirasakan lansia, keluarga ikut ekonomi produktif ya berari ada 
tambahan penghasilan, ikut kesehatan ya keluarga jadi terjaga kesehatannya, ikut 
kegiatan pendidikan jadi nambah ilmu to, sering kan ada penyuluhan tetntang 
kekeluargaan, jadi keluarga itu tau lah bagaimana cara memperlakukan lansia 
dengan baik. 
SW 
manfaatnya jadi aktif di kegiatan masyarakat. Jadi banyak pengetahuan tentang 
lansia, tentang cara memperlakukan lansia dan ngerti gitu dengan kebutuhan 
lansia. 
DN 
meningkatkan kepedulian keluarga kepada lansia, jadi tahu gitu bagaimana sih 




yang gak diurusin sama keluarga, nah dengan adanya BKL kan setidaknya 
keluarga itu jadi banyak kegiatan sama lansianya. 
KESIMPULAN 
Keluarga merasa senang karena kegiatan BKL membantu lansia untuk 
dapat hidup mandiri sehingga tidak menjadi beban bagi keluarga, 
bertambah penghasilan, menjaga kesehatan, menambah pengetahuan 































Lampiran 6. Dokumentasi Daftar Anggota BKL “Mugi Waras” 





















































Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
 
